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PENENTUAN LOKASI PUSAT DISTRIBUSI PENJUALAN SEPEDA
MOTOR LISTRIK MENGGUNAKAN INTEGRASI FAKTOR OBJEKTIF
DAN SUBJEKTIF: KASUS PADA PT GESITS TECHNOLOGIES INDO

ABSTRAK

PT Gesits Technologies Indo merupakan perusahaan nasional Indonesia
bergerak pada bidang otomotif sepeda motor listrik, Gesits. Pendistribusian telah
dilakukan sejak Desember 2019. Sayangnya, permintaan unit tidak diimbangi pada
proses pendistribusian. Untuk melayani daerah tengah dan timur Pulau Jawa,
pengiriman unit ke setiap pasar masih dilakukan secara terpusat dari pabrik yang
menyebabkan biaya transportasi membengkak. Hal ini disebabkan karena
kurangnya fasilitas distribusi, sehingga manajemen berencana membuka pusat
distribusi di salah satu kandidat lokasi yaitu Semarang atau Surabaya. Untuk
menentukan lokasi,  dibutunkan  pertimbangan = kompleks  dengan
mempertimbangkan perhitungan serta kriteria. Penulis menggunakan metode
kuantitatif melalui model Brown-Gibson karena dapat mengintegrasikan faktor
objektif dan subjektif dengan baik. Input faktor objektif berupa proyeksi tiga
tahunan (2021-2022) perusahaan diolah menggunakan model transportasi sehingga
didapatkan kota alternatif dengan biaya transportasi terendah. Dari model tersebut
juga akan didapatkan alokasi dari pabrik ke pasar. Sedangkan penilaian faktor
subjektif dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) melalui
identifikasi, verifikasi kriteria, dan kuesioner oleh pengambil keputusan di PT
Gesits Technologies Indo. Setelah itu dilakukan analisis sensitifitas untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kedua faktor terhadap penentuan lokasi pusat
distribusi. Hasil penelitian menunjukkan peringkat LPMi pertama jatuh pada
Surabaya dengan nilai 0,539 dilanjutkan dengan Semarang (0,461). Biaya
transportasi pada tahun 2021 dibandingkan dengan usulan lokasi awal turun sebesar
29,4%. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan pembukaan pusat distribusi, maka
biaya transportasi dapat ditekan sejalan dengan pertimbangan kriteria faktor
subjektif dalam penentuan lokasi.

Kata Kunci: Sepeda Motor Listrik, Penentuan Lokasi Pusat Distribusi, Model
Brown-Gibson, AHP, Model Transportasi
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LOCATION SELECTION OF BATTERY ELECTRIC MOTORCYCLE SALES
DISTRIBUTION CENTER USING USING OBJECTIVE AND SUBJECTIVE
INTEGRATION: A STUDY IN PT GESITS TECHNOLOGIES INDO

ABSTRACT

PT Gesits Technologies Indo is an Indonesia national company engaged in
the automotive battery-electric motorcycle, Gesits. Distribution has been carried
out since December 2019. Unfortunately, the customer demand purchases are not
balanced in the distribution process. To supply the central and east Java, shipping
units are still carried out centrally from the factories which causes the high
transportation cost. It is caused by the lack number of distribution center facilities,
so the management plans to open the distribution center facility between the
location candidates in Semarang or Surabaya. To determine the location, complex
considerations are required by considering calculation and criteria. The author
using a quantitative method through the Brown-Gibson model because it can
integrate the objective and subjective factors well. The objective factor inputs using
3 years (2021-2023) company projections then processed using a transportation
model so that the alternative candidate with the lowest cost is obtained.
Furthermore, the number of unit allocation from the factory to market is obtained.
While the subjective factor input is done by Analytical Hierarchy Process (AHP)
through identifications, verification of criterias, and questionnaires by the
decision-makers in PT Gesits Technologies Indo. After that, sensitivity analysis is
carried out to find out how much to influence the two factors have on determining
the distribution center location selection. The result showed the first LMPi rank fell
to Surabaya with a value of 0.539, followed by Semarang (0.461). Transportation
cost in 2021 compared to the initial location decreased by 29.4%. Proves that by
opening the distribution center, the transportation cost can be reduced linear with
the subjective factor criteria considered in determining location selection.

Keywords: Battery-electric Motorcycle, Distribution Center Location Selection,
Brown-Gibson Model, AHP, Transportation Model
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang dilakukannya
penelitian, perumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
tujuan dan manfaat penelitian dari hasil yang diperoleh, ruang lingkup berupa
batasan penelitian, serta sistematika penulisan yang menggambarkan alur penelitian

secara keseluruhan.

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan hal yang vital bagi seluruh rakyat Indonesia.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2019) terkait
perkembangan jumlah kendaraan bermotor menurut jenisnya, Tabel 1.1
membuktikan bahwasannya minat masyarakat Indonesia akan intensitas pemakaian
kendaraan motor roda dua pada tahun 2016 mencapai angka 105 juta unit, melebihi
kendaraan mobil penumpang yang mencapai angka 14 juta unit. Pertambahan
kendaraan, terutama kendaraan roda dua tersebut tidak sebanding dengan nilai
subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM) yang diberikan pemerintah, dimana pada
tahun 2016 terjadi penekanan nilai subsidi BBM sebesar 42.5% daripada tahun
sebelumnya (Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia,
2017). Menurut Meo et al. (2019) polusi berlebihan yang dihasilkan kendaraan
bermotor berpotensi merusak lingkungan, serta mengganggu sistem pernafasan
manusia. Sehingga berangkat dari persoalan tersebut, beberapa produsen
menawarkan alternatif yaitu sepeda motor listrik yang ramah lingkungan.
Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis 2015-2017

Jenis Kendaraan Tahun
Bermotor 2015 2016 2017
Mobil penumpang 13,480,973 14,580,666 15,423,968
Mobil bis 2,420,917 2,486,898 2,509,258
Mobil barang 6,611,028 7,063,433 7,289,910
Sepeda motor 98,881,267 105,150,082 111,988,683
Jumlah 121,394,185 129,281,079 137,211,818

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)



Populasi pertumbuhan pengguna motor roda dua melandasi optimisme
industri sepeda motor listrik untuk berkembang di Indonesia, salah satunya PT
Gesits Technologies Indo yang telah beroperasi sejak tahun 2017. Hingga
pertengahan Februari 2020, PT Gesits Technologies Indo telah memproduksi
sekitar 300 unit (Pratama, 20 Februari 2020). Dari segi efisiensi kendaraan sepeda
motor dengan BBM Pertalite (Rp7.650/liter), biaya konsumsi yang dikeluarkan
sebesar Rp153 per km, sedangkan sepeda motor listrik Gesits (Rp2.000/1.4 kWh)
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp40 per km (PT Gesits Technologies Indo, 2020).
Sepeda motor listrik Gesits resmi rilis sejak bulan 20 April 2019 lalu, dimana
mengundang antusiasme dan Kketertarikan masyarakat terhadap produk (Kosasih,
2019).

Ditambah lagi dukungan dari Kementrian Riset dan Teknologi/Badan Riset
dan Inovasi Nasional Republik Indonesia akan pengembangan kendaraan listrik
dari sepeda motor listrik dan baterai listrik (Ristekbrin, 2019). Disisi lain, terdapat
perbedaan karakteristik dari sisi bisnis (saluran penjualan, lead time, kerjasama
distribusi) dan regulasi pemerintah (target produksi dan kebijakan insentif). Untuk
sepeda motor listrik Gesits sendiri, mempunyai saluran omnichannel yang mana
memudahkan konsumen untuk dapat memesan melalui e-commerce. Selain itu
pebedaan waktu lead time sepeda motor listrik jika dibandingkan dengan motor
konvensional biasa lebih cepat karena komponen manufakturing yang lebih
fleksibel (Pratama, 20 Februari 2020).

Dari sisi regulasi, insentif telah diatur dalam Peraturan Gubernur DKI
Jakarta Nomor 3 Tahun 2020 Bab 3 Pasal 2 yaitu terkait pemberian insentif pajak
bea balik nama. Kementrian Riset dan Teknologi menargetkan populasi sepeda
motor listrik akan mencapai dua juta unit pada tahun 2025, jumlah tersebut
mencapai 20 persen dari total produksi sepeda motor di Indonesia (Portal Informasi
Indonesia, 2019). Selain itu, dalam pemenuhan permintaan pasar produk sepeda
motor listrik ada kerjasama antara produsen dan konsumen dalam proses
pendistribusian produk, sehingga proses distribusi sepeda motor listrik bisa
dilakukan secara efektif dan efisien.

Dalam kegiatan manufaktur, distribusi memegang peranan penting bagi

perusahaan untuk menjamin produk yang ditawarkan tersedia secara merata di



berbagai wilayah. Dari waktu ke waktu, jaringan distribusi semakin berkembang
dan menyesuaikan pasar, sehingga menuntut pelaku industri untuk melakukan
penyesuaian yang tepat. Berbagai perusahaan melakukan penyesuaian untuk
mengatasi beberapa keterbatasan, salah satunya dengan membentuk pusat distribusi
guna memudahkan penyaluran produk. Pada kondisi terkini, salah satu pemain
besar industri kendaraan sepeda motor listrik yaitu PT Gesits Technologies Indo
masih perlu membangun jaringan distribusi yang kompetitif.

PT Gesits Technologies Indo merupakan perusahaan bergerak dibidang
otomotif, khususnya produsen lokal sepeda motor listrik Gesits. Dalam
produksinya, PT Gesits Technologies Indo bekerjasama dengan Wijaya Karya
sehingga menghasilkan perusahaan gabungan bernama Wika Manufaktur.
Beberapa bulan setelah rilis usai melalui tahapan penilaian manajemen, pada
Desember 2019 mulai dilakukan pendistribusian produk. Berdasarkan Gambar 1.1,
menunjukkan permintaan produk Gesits dari bulan April 2019 hingga awal Februari
2020 diminati di berbagai wilayah. Hingga pertengahan Februari 2020, permintaan
produk yang sudah dibeli meluas hingga 15 provinsi di seluruh Indonesia dengan
total sebanyak 923 unit sepeda motor listrik, dengan permintaan didominasi oleh

daerah DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Data Permintaan Produk Gesits
Berdasarkan Provinsi
Periode 20 April 2019 - 12 Februari 2020

Sumatera Selatan |
Sulawesi Utara |
Sulawesi Tengah |
Sumatera Utara )
DIY Yogyakarta @
Kalimantan Selatan |
Kalimantan Timur @
Sumatera Barat |
Bali m
Maluku B
Banten [———
DKI Jakarta
Jawa Barat g
Jawa Tengah  G—
Jawa Timur

0 50 100 150 200 250 300 350 400
Gambar 1. 1 Data Permintaan Produk Gesits Berdasarkan Provinsi Periode 20

April 2019 — 12 Februari 2020
Sumber: PT Gesits Technologies Indo (2019)



Sayangnya, meningkatnya minat pembelian konsumen terhadap sepeda
motor listrik Gesits, tidak diimbangi pada proses pendistribusian. Banyaknya
pesanan dan keterbatasan fasilitas distribusi menyebabkan distribusi penjualan
tidak sehat. Hingga Kini perusahaan hanya memiliki satu pabrik dan satu lokasi
distribusi, yaitu pabrik Wijaya Manufaktur di Cileungsi dan Kantor Manajemen PT
Gesits Technologies Indo di Jakarta Selatan. Saat pendistribusian resmi dilakukan
sejak Desember 2019 lalu, biaya variabel yang dibebankan cukup berat akibat
terjadinya bottleneck pada bagian distribusi. Dalam perusahaan manufaktur,
bottleneck dapat terjadi dimana saja seperti dalam proses produksi, distribusi,
fulfillment dan fungsi-fungsi lain pada rantai pasok (Heizer, Jay & Render, Berry.
2014). Distribusi merupakan salah satu risiko utama yang terjadi dalam sistem
manufaktur (Hajmirfattahtabrizi, M., & Song, H. 2019). Bottleneck yang terjadi
pada pendistribusian sepeda motor listrik Gesits salah satunya disebabkan oleh
kurangnya fasilitas distribusi, yaitu kurangnya pusat distribusi (Pratama, 20
Februari 2020).

Dalam pengiriman produk, PT Gesits Technologies Indo menggunakan
Third Parties Logistic (3PL). Berdasarkan hasil wawancara bersama manajemen,
terdapat beberapa gejala yang dirasakan perusahaan sehingga perlunya membangun
pusat distribusi. Kondisi terkini PT Gesits masih menggunakan pendistribusian
langsung sehingga menyebabkan beberapa kerugian. Biaya sewa truk towing (truk
pengangkut sepeda motor atau mobil kapasitas besar) yang mahal sedangkan
seringkali tidak bisa memaksimalkan jumlah muatan. Keterlambatan pengiriman
unit dikarenakan menunggu kuota permintaan di wilayah daerah yang berdekatan
yang menjadikan konsumen yang telah dahulu membayar lunaa mendapatkan unit
bersamaan dengan konsumen yang membayar belakangan. Disamping itu juga
terjadi penimbunan unit dalam gudang sementara yang mengganggu proses
produksi karena berada pada satu tempat. PT Gesits Technologies Indo masih perlu
mempertimbangkan biaya pengiriman barang jika dikirim langsung dari pabrik dan
jika dikirim melalui pusat distribusi melalui beberapa kota besar yang dapat
berpengaruh pada biaya dan layanan.

Jaringan distribusi harus terintegrasi serta berkolaborasi dengan baik dalam

suatu jaringan rantai pasok. Strategi kolaborasi dapat mempengaruhi penghematan



biaya, layanan konsumen yang baik serta keunggulan kompetitif dalam rantai pasok
(Celebi, 2015). Jaringan rantai pasok yang efisien dapat meminimumkan biaya
operasional pada seluruh rantai pasok dan mempu dengan cepat memenuhi
kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, PT Gesits Technologies Indo harus
merancang jaringan distribusi yang optimal, sehingga seluruh anggota dalam rantai
pasok mampu bekerjasama secara efektif dan efisien. Dalam mendesain jaringan
distribusi, salah satu komponen penting ialah transportasi yang berpengaruh pada
biaya dan menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan keputusan tentang
penempatan lokasi distribusi serta jumlah persediaan yang harus disimpan (Zaroni,
2015).

Permasalahan yang telah diuraikan tersebut, melandasi PT Gesits
Technologies Indo untuk fokus membangun jaringan distribusi dalam beberapa
tahun kedepan, salah satunya dalam membangun fasilitas lokasi. Hal tersebut
berdasarkan hasil Minute of Meeting menurut manajemen PT Gesits Technologies
Indo, perlu dilakukan agar pendapatan dan penjualan Gesits meningkat serta
membangun relasi yang baik kepada konsumen (Pratama, Wawancara, 20 Februari
2020). Beberapa solusi yang dirumuskan oleh Manajemen dalam waktu dekat ini
antara lain membangun fasilitas lokasi di kota-kota besar dengan fungsi sebagai
pusat distribusi. Hal tersebut didukung oleh Pujawan dan Mahendrawathi (2017),
bahwasanya perancangan desain jaringan rantai pasok salah satunya mencakup
keputusan tentang penentuan lokasi.

Manajemen PT Gesits Technologies Indo merencanakan membangun lokasi
pusat distribusi di salah satu kandidat lokasi yaitu Semarang atau Surabaya.
Masing-masing lokasi memiliki kelebihan dan kekurangan dan memerlukan
pemikiran yang kompleks. Dimana setiap lokasi yang ditentukan memiliki
perhitungan serta kriteria tersendiri yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Prioritas penentuan lokasi ditentukan mengikuti tren permintaan serta jumlah
pengguna sepeda motor listrik Gesits dan faktor eksternal lainnya. Ketika hendak
menentukan lokasi, perusahaan harus mampu mengevaluasi dampak pada
efektifitas layanan pelanggan dan biaya pemenuhan kebutuhan pelanggan (Rushton
etal., 2014).



Selama ini proses pertimbangan alternatif pemilihan lokasi pusat distribusi
penjualan sepeda motor listrik Gesits oleh manajemen masih menggunakan cara
manual, yaitu dengan menggunakan tinjauan langsung ke lapangan dengan
membaca data permintaan dan pertimbangan lainnya sebelum diimplementasikan
(Pratama, 20 Februari 2020). Hingga Kini, faktor-faktor umum yang
dipertimbangkan oleh PT Gesits dalam menentukan lokasi pusat ditribusi antara
lain infrastruktur yang menunjang seperti konektivitas transportasi tol dan
pelabuhan. Disamping itu efisiensi jarak lokasi pusat distribusi juga diperhitungkan
untuk mencapai target penjualan di setiap daerah. Jumlah unit yang sudah tersebar
di sekitar kandidat lokasi pusat distribusi juga diperhitungkan. Sehingga orientasi
keputusan pusat distribusi cenderung ke market.

Untuk menghadapi pemikiran kompleks dalam mempertimbangkan
keputusan tentang lokasi, penelitian mengenai model terintegrasi antara faktor
objektif dan subjektif pertama kali telah dikembangkan oleh Brown dan Gibson
(1972). Mereka mengembangkan model untuk mengevaluasi lokasi alternatif
pabrik dengan mengintegrasikan faktor objektif dan subjektif. Hal tersebut
dilakukan karena dalam mengevaluasi lokasi terdapat kriteria yang dibutuhkan
serta perhitungan yang dipertimbangkan dalam mengambil keputusan yang sesuai
dengan perusahaan. Brown-Gibson merupakan model yang digunakan untuk
menganalisis alternatif-alternatif lokasi yang dikembangkan berdasarkan konsep
“Preferences of Measurement” dimana mengkombinasikan faktor subjektif dan
objektif (Wignjosoebroto, 2009).

Beberapa penelitian terdahulu telah menentukan fasilitas lokasi pada rantai
pasok antara lain gudang dan pabrik melalui integrasi faktor subjektif dan objektif.
Penelitian Dey et al. (2015) merupakan salah satu penelitian yang menerapkan
model Brown-Gibson dalam menentukan lokasi gudang perusahaan manufaktur
ternama di Asia Selatan. Dalam pendekatan faktor subjektif, penelitian tersebut
menggunakan pendekatan three new extended fuzzy multi-criteria decision making
antara lain Technique for Order Preference by Similarity to the Ideal Solution
(TOPSIS), Simple Additive Weight (SAW) dan Multi-Objective Optimization on the
Basis of Ratio Analysis (MOORA\) yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memilih

lokasi gudang yang optimal. Sedangkan dalam pendekatan faktor objektif,



menggunakan seluruh total biaya pada tiap elemen alternatif. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa model Brown-Gibson tepat digunakan untuk menentukan
alternatif lokasi gudang yang mampu mengintegrasikan faktor objektif dan
subjektif dengan baik. Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Hariyanto
(2013), yaitu dengan mempertimbangkan lokasi pabrik perusahaan material
menggunakan Brown-Gibson model untuk meminimumkan biaya transportasi.

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pemilihan lokasi gudang
dan pabrik, serta kriteria produk dominan lebih kepada produk tidak berteknologi.
Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan serta mengevaluasi
kriteria yang dibutuhkan dalam menentukan lokasi pusat distribusi penjualan
sepeda motor listrik Gesits produk berteknologi melalui integrasi faktor objektif
dan subjektif yang masih jarang diteliti. Kandidat lokasi pusat distribusi yang
dipertimbangkan didapatkan dari rencana manajemen PT Gesits Technologies
Indo, yaitu dengan membangun salah satu lokasi pusat distribusi di Semarang atau
Surabaya.

Dalam penelitian ini Analytical Hierarcy Process digunakan untuk
menentukan parameter faktor subjektif dari model Brown-Gibson. Penelitian ini
menggunakan Analytical Hierarcy Process karena memiliki perhatian khusus
tentang penyimpangan dari konsistensi, pengukuran dan pada ketergantungan
didalam dan di antara kelompok elemen strukturnya serta lebih subjektif
(Nurdiansyah, 2010). Ascarya (2005) juga menjelaskan kelebihan penggunaan
AHP adalah tidak adanya syarat untuk jumlah responden, dengan syarat responden
yang dilibatkan adalah orang yang menguasai atau ahli dalam masalah yang diteliti.
Disamping itu, berdasarkan hasil penelitian Al Amin et al. (2019), AHP dapat
digunakan untuk menentukan fasilitas lokasi dalam rantai pasok. Kriteria faktor
subjektif yang digunakan didapatkan dari studi literatur terdahulu yang selanjutnya
dilakukan verifikasi kepada pengambil keputusan guna menyesuaikan kebutuhan
perusahaan. Sesuai dengan faktor yang dipertimbangkan oleh PT Gesits, maka
beberapa faktor subjektif yang dipertimbangkan antara lain infrastruktur, pasar,
serta biaya.

Sedangkan model transportasi digunakan untuk menentukan parameter

faktor objektif dari model Brown-Gibson. Model transportasi digunakan untuk



menentukan kota alternatif dengan biaya transportasi terendah. Dari model ini juga
didapatkan alokasi barang yang dikirim dari pabrik ke pelanggan guna
meminimalisir biaya transportasi. Sedangkan data-data yang dipertimbangkan
dalam model ini antara lain jarak pabrik ke pusat distribusi dan pusat distribusi ke
pelanggan, biaya transportasi, proyeksi permintaan dari perusahaan, kapasitas
produksi dan sebagainya. Pemodelan ini akan diformulasikan dalam tiga tahun
kedepan yaitu tahun 2021, 2022, dan 2023.

Penelitian ini penting dilakukan untuk dapat memberikan kontribusi
manajerial kepada pihak manajemen PT Gesits Technologies Indo, khususnya
dalam memberikan rekomendasi saran lokasi pusat distribusi penjualan sepeda
motor listrik Gesits terbaik berdasarkan penilaian data pengujian dari dua kandidat
lokasi alternatif tersebut. Diharapkan dengan penerapan model Brown-Gibson
dapat membantu manajemen Gesits dalam mengoptimalkan rancangan jaringan
lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik Gesits, sehingga dapat
menekan biaya transportasi.

1.2  Rumusan Masalah

Pendistribusian penjualan sepeda motor listrik Gesits belum optimal dan
terhambat karena kurangnya fasilitas distribusi. Sehingga perusahaan masih perlu
merancang dan mengembangkan jaringan distribusi agar produk sampai kepada
konsumen dengan efisien, salah satunya dengan membangun fasilitas lokasi pusat
distribusi. Manajemen PT Gesits Technologies Indo merencanakan membangun
lokasi pusat distribusi di salah satu kandidat lokasi di Semarang atau Surabaya,
yang keduanya memiliki kompleksitas pertimbangan atas kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Dengan begitu penelitian ini menentukan lokasi pusat
distribusi melalui kandidat lokasi dengan mempertimbangkan faktor subjektif dan
objektif. Maka perumusan masalah yang diteliti yaitu, “Bagaimana penentuan
lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik Gesits melalui integrasi faktor
objektif dan subjektif?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Melakukan penilaian alternatif lokasi pusat distribusi dengan faktor objektif
melalui pertimbangan biaya transportasi

2. Melakukan penilaian alternatif lokasi pusat distribusi dengan faktor subjektif
melalui kriteria dan sub-kriteria yang dipertimbangankan pihak manajemen.

3. Melakukan penilaian alternatif lokasi pusat distribusi melalui integrasi faktor
subjektif dan objektif.

4. Memberikan rekomendasi kepada PT Gesits Technologies Indo dalam
membangun fasilitas lokasi distribusi penjualan dalam 3 tahun kedepan.

1.4  Manfaat Penelitian

Berikut manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini bagi

beberapa pihak, diantaranya yaitu:

1. Manfaat bagi PT Gesits Technologies Indo dan Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi perusahaan dalam
menentukan dan mengembangkan jaringan lokasi distribusi penjualan sepeda
motor listrik Gesits. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran
kepada perusahaan dalam membangun lokasi pusat distribusi yang strategis
dalam tiga tahun kedepan.

2. Manfaat bagi Perusahaan Kendaraan Listrik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi perusahaan
kendaraan listrik dalam menentukan nilai tak berwujud atau kriteria dalam
menentukan lokasi distribusi.

3. Manfaat bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang digunakan penelitian
selanjutnya dalam menentukan jaringan lokasi pusat distribusi penjualan
produk atau penelitian pada kajian yang sama, khususnya dalam industri
otomotif sepeda motor listrik yang merupakan produk berteknologi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Batasan

Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan penelitian agar
menjadi lebih terarah. Berikut merupakan hal-hal yang menjadi batasan pada

penelitian:



Pengambilan data dilakukan selama 6 bulan, yaitu pada bulan Februari hingga
Juli 2020.

Pengambilan alternatif lokasi dilakukan melalui pertimbangan manajemen.
Pembobotan faktor subjektif dan objektif dilakukan melalui pertimbangan
manajemen.

Data permintaan produk yang digunakan adalah single product karena hingga
Juli 2020 pendistribusian penjualan Gesits masih menggunakan tipe Generasi
1.

Permintaan yang dipertimbangkan berada dilingkup wilayah pulau jawa.
Pendistribusian sepeda motor listrik hanya dibahas dalam tiga tingkatan supply
chain, yaitu pabrik, pusat distribusi, dan konsumen.

Dalam pemodelan, unsur biaya Upah Minimum Regional (UMR) tidak
diperhitungkan.

1.5.2 Asumsi

1.

1.6

Biaya transportasi dari tahun ke tahun dianggap sama, karena karakteristik
produk sama dan muatan sekali jalan dianggap selalu penuh yaitu muatan 40
unit dan muatan 4 unit.

Penggunaan transportasi di masa mendatang diproyeksikan menggunakan
kendaraan milik perusahaan.

Pembanding biaya transportasi usulan lokasi awal dengan proyeksi 3 tahun ke
depan, dimana permintaan unit dianggap sama dan disesuaikan dengan

perhitungan manajemen.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang yang melandasi mengapa

penelitian ini perlu dilakukan sehingga menghasilkan beberapa rumusan masalah

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, asumsi,

serta sistematika penulisan pada rangakain penelitian ini.

10



BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan mengenai definisi dan terminologi, dasar teori, kajian
riset terdahulu terkait supply chain management, distribution network, model
transportasi linear programming, brown gibson dan beberapa referensi penentuan

lokasi lainnya.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai desain penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, sumber serta data penelitian yang diperlukan, serta tahap-tahap
pengolahan data dalam pemilihan lokasi jaringan distribusi penjualan sepeda motor
listrik Gesits.

BAB IV ANALISIS DAN DISKUSI

Bab ini menganalisis terkait pengolahan data yang didapatkan. Analisis
terdiri dari faktor subjektif, faktor objektif serta hasil model Brown-Gibson. Usulan
hasil akhir didapatkan melalui hasil analisis yang dilakukan dan implikasi

manajerial.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan memaparkan kesimpulan dari penelitian ini,

keterbatasan penelitian, dan juga saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB |1
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan menjelaskan beberapa landasan teori yang akan
digunakan sebagai bahan kajian serta referensi yang dilakukan dalam penelitian.
Teori yang akan dibahas pada bab ini yaitu mengenai industri motor listrik,
manajemen rantai pasok, jaringan distribusi, pemilihan fasilitas lokasi, metode
pemilihan fasilitas lokasi, Analytical Hierarchy Process, model transportasi,
Brown-Gibson, serta penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya sebagai
pendukung.

2.1 Industri Motor Listrik

Transportasi merupakan kebutuhan vital bagi sebagian besar masyarakat di
Indonesia. Salah satunya alternatif yang ditawarkan oleh beberapa produsen terkait
sepeda motor listrik. Sepeda motor listrik muncul seiring berjalannya pemanasan
global dan kelangkaan BBM, sehingga produsen kendaraan berlomba-lomba
menciptakan kendaraan tanpa bahan bakar minyak. Menurut Balai Besar Teknologi
Konversi (2018), sepeda motor listrik memiliki peringkat LCC (Life Cycle Cost)
yang lebih rendah dan lifetime yang lebih panjang dibanding motor konvensional
lainnya. Hal tersebut dapat mendorong minat pembelian produk. Disamping itu
beberapa regulasi dan insentif juga diberikan oleh pemerintah, salah satunya
Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 3 Tahun 2020 Bab 3 Pasal 2 yaitu terkait
pemberian insentif pajak bea balik nama.

Beberapa produk motor listrik kini mulai diproduksi dan dijual, antara lain
Viar, Selis dan Gesits. Dimana PT Gesits Technologies Indo merupakan pemain
industri motor listrik terbesar di Indonesia saat ini. Berbeda dengan penjualan motor
konvensional lainnya, penjualan sepeda motor listrik kini mulai memasuki ranah e-
commerce yang membuat perusahaan harus mampu memberikan service level yang
lebih baik kepada pelanggan. Penjualan melalui e-commerce tersebut membuat
pemain industri motor listrik menghadapi beberapa kompleksitas (Wiengarten et
al.,, 2019). Disamping itu lead time juga lebih pendek dibanding motor
konvensional lainnya. Pengaruh lead time tersebut disebabkan karena komponen
perakitan sepeda motor listrik lebih fleksibel dibanding motor konvensional lainnya
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(Pratama, 20 Februari 2020). Sehingga industri motor listrik harus mampu
merancang jaringan distribusi agar kompetitif dalam mendistribusikan barang.
2.2  Manajemen Rantai Pasok

Rantai pasok merupakan jaringan perusahaan-perusahaan yang saling
bekerjasama untuk menciptakan serta mengantarkan produk ke tangan pemakai
akhir (Pujawan dan Mahendrawathi, 2017). Perusahaan-perusahaan tersebut
biasanya termasuk supplier, pabrikan, distributor, toko atau ritel, serta pendukung-
pendukung lainnya seperti perusahaan jasa logistik. Sedangkan manajemen rantai
pasok merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan
supplier, manufaktur, distributor, retailer serta konsumen secara efisien (Simchi-
Levi, 2000). Masing-masing proses bersama-sama berkontribusi untuk
mewujudkan produk dengan semua komponen guna mendapatkan nilai tambah
yang diharapkan (Germani et al., 2015). Oleh karena itu, perlu upaya produksi
barang dengan jumlah yang tepat, pada saat yang tepat dan pada lokasi yang tepat
sehingga dapat meminimalkan biaya pada keseluruhan sistem dan juga mencapai
service level yang diinginkan.

Menurut Chopra, S. dan Meindl (2003) terdapat tiga tahapan yang digunakan
untuk menyusun manajemen rantai pasok yaitu, membuat desain jaringan rantai
pasok, perencanaan rantai pasok dan pengendalian operasi dalam rantai pasok.
Mengambil keputusan dalam sebuah jaringan rantai pasok merupakan hal yang
sangat penting karena berdampak pada kelangsungan jangka panjang serta
membutuhkan biaya yang besar. Hal-hal terkait dalam perancangan desain jaringan
rantai pasok antara lain mencakup keputusan tentang lokasi, jumlah, dan kapasitas
fasilitas produksi dan distribusi dalam suatu jaringan rantai pasok. Untuk
mengoptimalkan jaringan rantai pasok, fasilitas seperti pabrik, gudang, pusat
distribusi dan outlet ritel harus berlokasi secara strategis. Implementasi strategi
jaringan rantai pasok akan berlangsung secara efektif apabila memiliki konfigurasi
yang baik. Konfigurasi jaringan juga dapat menentukan apakah suatu rantai pasok
bisa menjadi responsif atau efisien (Pujawan dan Mahendrawathi, 2017).

2.3 Desain Jaringan Rantai Pasok
Perancangan jaringan rantai pasok merupakan satu kegiatan strategis yang

harus dilakukan dalam manajemen rantai pasok dan mencakup keputusan tentang
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lokasi, jJumlah, kapasitas fasilitas produksi serta proses distribusi dalam satu rantai
pasok yang saling berkolaborasi (Pujawan dan Mahendrawathi, 2017). Menurut
Klibi et al. (2010) tujuan utama dari keberadaan jaringan rantai pasok adalah untuk
memenuhi permintaan pasar yang dinamis dari waktu ke waktu. Desain jaringan
rantai pasok menentukan struktur rantai dan mempengaruhi biaya dan kinerja rantai
pasok itu sendiri (Farahani et al., 2014). Simchi-Levi (2004) menganggap
bahwasanya desain jaringan rantai pasok merupakan langkah utama dan paling
penting untuk mengurangi seluruh biaya dalam rantai pasok. Keputusan desain
jaringan rantai pasok yang strategis namun mahal akan berdampak signifikan
terhadap pengembalian investasi (Return on Investment/ ROI).

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam merancang konfigurasi
jaringan rantai pasok (Pujawan dan Mahendrawathi, 2017). Klibi et al. (2010)
merumuskan beberapa pertanyaan strategis utama yang digunakan untuk
mendesain jaringan rantai pasok, diantaranya adalah:

1. Pasar mana yang akan menjadi target penjualan?

2. Berapa lama waktu lead time diberbagai jenis produk dan berapa biaya yang
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan?

3. Berapa banyak dan dimana lokasi fasilitas produksi dan distribusi yang akan
dioperasikan?

4. Kegiatan apa yang saja yang dilakukan oleh pihak ketiga?

Disamping beberapa pertanyaan diatas, berikut beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan dalam mendesain jaringan rantai pasok menurut Chopra,
S. dan Meindl (2003):

1. Strategic Factor
Strategi perusahaan yang kompetitif sangat berpengaruh dalam keputusan
desain jaringan rantai pasok. Perusahaan yang berfokus pada cost leadership
cenderung mencari lokasi dengan biaya yang rendah untuk fasilitas lokasi
perusahaan baik gudang maupun retail. Produk yang memiliki karakter short
life cycle cenderung meletakkan rantai lokasi dekat dengan konsumen guna
memudahkan akses.

2. Technological Factor
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Faktor teknologi yang tersedia memiliki dampak yang signifikan pada
keputusan desain jaringan. Jika fasilitas memiliki biaya tetap yang lebih rendah,
maka fasilitas lokal diperbanyak guna meminimalisir biaya transportasi, dan
sebaliknya.

Macroeconomic Factor

Faktor makro antara lain pajak, tarif, tingkat suku bunga, biaya pengiriman.
Dalam perdagangan global, faktor makro memiliki pengaruh signifikan dalam
kesuksesan atau kegagalan jaringan rantai pasok.

Political Factor

Stabilitas politik lokasi perlu dipertimbangkan karena memiliki peran
penting dalam pemilihan lokasi. Perusahaan lebih tertarik dalam menentukan
fasilitas lokasi di tempat yang secara politik stabil dimana aturan perdagangan
dan regulasi diatur dengan baik.

Infrastructure Factor

Ketersediaan infrastruktur merupakan prasayarat pentingnya untuk
menemukan fasilitas lokasi di area tertentu. Infrastruktur yang buruk akan
menambah biaya pada suatu bisnis. Elemen infrastruktur yang harus
dipertimbangkan selama mendesain jaringan meliputi ketersediaan lokasi
tenaga kerja, kedekatan dengan konektivitas transportasi, kemacetan dan utilitas
lokal.

. Competitive Factor

Perusahaan harus mempertimbangkan strategi, ukuran, dan lokasi pesaing
ketika merancang jaringan rantai pasok. Keputusan mendasar yang diambil oleh
perusahan adalah apakah akan menempatkan fasilitas mereka dekat atau jauh
dari pesaing.

. Customer Response Time and Local Presence

Perusahaan harus menargetkan fasilitas berada di dekat pelanggan yang
menghargai response time dari sebuah produk.
Logistics and Facility Cost

Total biaya logistik merupakan jumlah dari persediaan transportasi, dan
biaya fasilitas. Fasilitas dalam jaringan rantai pasok setidaknya harus sama

dengan meminimalkan total biaya logistik. Suatu perusahaan dapat
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meningkatkan jumlah fasilitas untuk meningkatkan waktu respon kepada
pelanggannya.

2.4  Perancangan Jaringan Distribusi

Desain jaringan distribusi diciptakan (Distribution Network Design/ DND)
bertujuan untuk membentuk stuktur jaringan distribusi, menentukan jumlah eselon,
menentukan ukuran, jumlah dan lokasi fasilitas dimana produk disimpan sementara
hingga sampai ke konsumen akhir (Ambrosino dan Scutella, 2005). Menurut
Ballou (2001), untuk menjadikan DND yang efektif dapat melakukan penekanan
biaya pada fasilitas, transportasi dan persediaan secara signifikan dan setidaknya
dapat meningkatkan service level. Semakin efisien biaya transportasi akan
membuat harga produk semakin kompetitif, sehingga dapat meningkatkan daya
saing produk di pasaran (Ross, 2015). Dengan begitu DND dapat menjadi aspek
pertimbangan untuk mendorong profitabilitas perusahaan. Perancangan jaringan
distribusi dapat dilakukan menggunakan metode location-allocation, vehicle
routing dan inventory control (Ahmadi-Javid dan Azad, 2010). Seperti pada
penelitian Hayati (2014), yaitu mengoptimalkan jaringan distribusi melalui
pemilihan lokasi dan rute distribusi menggunakan linear programming, sehingga
mampu menekan biaya transportasi dari pemasok sampai pelanggan.
2.5 Manajemen Transportasi dan Distribusi

Secara tradisional jaringan distribusi sering kali dianggap sebagai
serangkaian fasilitas fisik seperti gudang dan fasilitas pengangkutan dan operasi
fasilitas cenderung terpisah antara satu dengan yang lain (Pujawan dan
Mahendrawathi, 2017). Namun saat ini jaringan distribusi merupakan bagian
integral dari kegiatan supply chain dan memiliki peran strategis sebagai titik
penyalur produk maupun informasi guna menciptakan nilai tambah. Distribusi dan
transportasi mencangkup baik aktivitas fisik yang secara kasat mata atau bisa
disaksikan, seperti penyimpanan dan pengiriman produk, maupun fungsi non fisik
berupa pengolahan informasi dan layanan kepada konsumen.
2.5.1 Fungsi Dasar Manajemen Transportasi dan Distribusi

Fungsi dasar manajemen distribusi dan transportasi pada umunya adalah
untuk menciptakan pelayanan tinggi kepada pelanggan dari tingkat service level

yang dicapai, kecepatan pengiriman, kesempurnaan barang untuk sampai ke tangan
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pelanggan, serta layanan purna jual yang memuaskan. Dalam memenuhi tujuan
tersebut manajemen distribusi dan transportasi melakukan sejumlah fungsi antara
lain (Pujawan dan Mahendrawathi, 2017):

1. Melakukan segmentasi serta menentukan target tingkat layanan.

Segementasi pelanggan perlu dilakukan karena kontribusi mereka terhadap
pendapatan perusahaan bisa bervariasi dan karakteristik setiap pelanggan bisa
sangat berbeda antara satu dan lainnya. Dari segi pendapatan berlaku hukum
pareto 80/20. Artinya, sekitar 20% dari pelanggan atau area penjualan
menyumbang 80% dari pendapatan yang diperoleh perusahaan. Sehingga
pelanggan dengan target utama akan menyumbang pedapatan paling besar
sehingga memiliki target service level yang lebih tinggi.

2. Menentukan mode transportasi yang akan digunakan.

Tiap mode transportasi memiliki beberapa keunggulan dan kekurangan.
Manajemen transportasi harus bisa menentukan mode yang akan digunakan
dalam pendistribusian produk kepada para pelanggan.

3. Melakukan konsolidasi informasi dan pengiriman

Konsolidasi menjadi penting seiring perkembangan dewasa kini. Tantangan
tersebut terletak pada pendistribusian yang cepat namun murah yang menjadi
pendorong utama pada konsolidasi informasi maupun pengiriman.

4. Melakukan penjadwalan dan penentuan rute pengiriman.

Salah satu kegiatan operasional yang dilakukan oleh gudang atau distributor
adalah menentukan waktu sebuah truk harus berangkat serta rute yang harus
dilalui agar memenuhi permintaan pelanggan.

5. Memberikan nilai tambah pada pelayanan.

Selain mengirimkan produk ke pelanggan, jaringan distribusi semakin
banyak dipercaya mampu memberikan nilai tambah kepada perusahaan.
Jaringan distribusi dapat meningkatkan fleksibilitas produk untuk sampai ke
tangan pelanggan.

6. Menyimpan persediaan.
Jaringan distribusi selalu melibatkan penyimpanan produk, baik di gudang

maupun di pusat distribusi hingga toko dimana produk tersebut di display. Oleh
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karena itu, manajemen distribusi tidak terlepas dari peran manajemen
pergudangan.
7. Menangani pengembalian

Pengembalian produk atau kemasan biasa disebut reverse logistic.
Manajemen distribusi juga harus bertanggung jawab dalam proses
pengembalian produk dari hilir ke hulu yang dapat terjadi karena produk rusak
atau tidak terjual sampai batas waktu penjualan.

2.6  Strategi Distribusi

Secara umum terdapat tiga strategi distribusi produk dari pabrik ke
pelanggan. Strategi tersebut antara lain pengiriman langsung, pengiriman melalui
perantara atau warehouse, dan pengiriman cross-docking yang seluruhnya memiliki
keunggulan dan kekurangan masing-masing dengan uraian sebagai berikut
(Pujawan dan Mahendrawathi, 2017):
1. Pengiriman langsung (Direct Shippment)

Pengiriman langsung merupakan pengiriman produk yang terjadi tanpa
adanya fasilitas penyangga. Produk yang diproduksi oleh pabrik langsung
dikirimkan kepada pelanggan. Keunggulan daripada direct shipping adanya
pemangkasan waktu pengiriman serta dapat mengurangi biaya fasilitas seperti
biaya persediaan pada jaringan rantai pasok. Namun strategi direct shipping
dapat mengabiskan biaya transportasi lebih tinggi akibat kurangnya economic
of scale dalam transportasi. Strategi ini lebih cocok digunakan untuk barang
memiliki siklus pendek.

2. Pengiriman melalui warehouse

Dalam pengiriman melalui warehouse, barang tidak langsung dikirim ke
pelanggan namun melalui satu atau lebih gudang atau fasilitas penyangga.
Kriteria produk dengan tipe pengiriman memiliki tingkat Kketidakpastian
permintaan yang tinggi serta produk yang memiliki daya tahan relatif lama.
Dengan adanya fasilitas atau gudang biaya operasional akan semakin tinggi dan
barang rata-rata akan lebih lama sampai ke pelanggan. Gudang juga dapat
memberikan nilai tambah seperti melakukan pelabelan, penggabungan produk,
proses pengepakan ulang dan sebagainya. Akibat perluasan fungsi ini gudang

juga dapat disebut sebagai pusat distribusi.
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3. Cross-Docking
Pada cross-docking, produk akan mengalir melalui fasilitas antara pabrik
dan konsumen. Pada mode ini kendaraan pengirim dan penjemput akan bertemu
dan terjadi transfer beban. Dalam praktiknya perusahaan menggabungkan
antara fasilitas gudang dan fasilitas untuk cross-docking. Model ini biasanya
dinamakan dengan milk-run. Jika tujuan pengiriman berdekatan, setelah melalui
proses cross-docking kendaraan bisa mengangkut untuk sejumlah tujuan lokasi
sekaligus. Kegiataan handling yang terjadi akan jauh berkurang serta
persediaan dalam rantai pasok tidak akan setinggi warehousing.
2.7  Faktor Mempengaruhi Perancangan Jaringan Distribusi
Chopra dan S. Meindl (2003) mendefinisikan bahwa pengukuran kinerja
jaringan distribusi dapat dievaluasi melalui dua dimensi. Pertama berkaitan dengan
nilai tambah yang diberikan kepada konsumen. Kedua, biaya yang dikeluarkan
dalam memenuhi permintaan konsumen. Ketika hendak merancang jaringan
distribusi, perusahaan harus mampu mengevaluasi dampak pada efektifitas layanan
pelanggan dan biaya pemenuhan kebutuhan pelanggan (Rushton et al., 2014).
Dimensi nilai tambah yang diberikan kepada konsumen serta biaya yang
dikeluarkan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Chopra dan S. Meindl
(2003), nilai tambah dapat dipengaruhi oleh delapan faktor utama yaitu:

1. Response time, merupakan jumlah waktu yang dibutuhkan oleh pelanggan
untuk menerima pesanan.

2. Product variety, merupakan jumlah produk dengan jenis berbeda yang
ditawarkan oleh jaringan distribusi

3. Product availability, adalah kemungkinan adanya ketersediaan produk saat
pelanggan membeli atau memesan.

4. Customer experience, merupakan kemudahan yang diberikan kepada pelanggan
untuk dapat menerima pesanan dan sejauh mana pelanggan dapat merasakan
pengalaman tersebut.

5. Time to market, adalah waktu yang diperlukan untuk membawa produk baru ke
pasar

6. Order visibility, merupakan kemampuan pelanggan untuk melacak pesanan dari

penempatan hingga tempat tujuan pengiriman.
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7. Returnability, adalah kemudahan dimana pelanggan dapat mengembalikan
barang yang tidak memuaskan dan kemampuan jaringan dalam menangani

pengembalian tersebut.

Sedangkan dimensi biaya pada jaringan rantai pasok dapat dipengaruhi oleh

4 faktor, antara lain:

1. Inventories.

2. Transportation.

3. Facilities and handling.
4

Information.

Dalam menganalisis desain jaringan distribusi, secara umum Ambrosino
dan Scutella (2005) melakukan dengan dua pokok bahasan. Pertama, menganalisis
aliran barang dengan optimasi. Dalam melakukan optimasi, perusahaan dapat
mempertimbangkan keadaan jaringan distribusi saat ini. Apabila belum optimal,
perusahaan perlu melakukan optimasi aliran barang. Kedua, menganalisis dengan
meningkatkan kinerja jaringan distribusi saat ini dengan melakukan beberapa
peningkatan konfigurasi pada beberapa jaringan fasilitas, sehingga meningkatkan
kepuasan perusahaan serta mengurangi keseluruhan biaya.

2.8 Pemilihan Fasilitas Lokasi

Menurut Heizer dan Render (2014) lokasi adalah pendorong biaya dan
pendapatan, maka lokasi seringkali menjadi strategi bisnis perusahaan. Sebelum
suatu perusahaan mendirikan pabrik, gudang atau retail biasanya harus
merencanakan sebaik mungkin faktor pemilihan lokasi yang berpengaruh pada
biaya operasi atau produksi, harga jual, serta kemampuan perusahaan agar dapat
bersaing di pasar (Subagyo, 2000). Secara umum pemilihan lokasi merupakan
penentuan area tertentu penyebaran fasilitas (Koc & Burhan, 2015). Hal tersebut
sesuai dengan sifat kondisi pasar. Pemilihan lokasi juga berdampak langsung
terhadap daya saing dan kinerja perusahaan. Tujuan daripada pemilihan fasilitas
lokasi adalah untuk mengumpulkan asosiasi antar bisnis dan pelanggan guna
meningkatkan kinerja bisnis dan membuat pertumbuhan laba perusahaan (Chadawa
et al., 2015). Pemilihan fasilitas lokasi merupakan keputusan strategis yang

memiliki peran penting dalam desain jaringan rantai pasok (Melo et al., 2009).
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Munawaroh (2013) mendefinisikan tiga keuntungan yang didapatkan
perusahaan jika mampu mengalokasikan fasilitas secara strategis. Pertama bagi
industri, yaitu untuk meminimumkan biaya. Kedua bagi retail dan perusahaan
layanan untuk memaksimalkan pendapatan. Pemilihan lokasi retail membuat
layanan mudah dijangkau konsumen sehingga memungkinkan terjadinya penjulan
dalam jumlah banyak yang akan berdampak pada pendapatan perusahaan. Ketiga
bagi lokasi gudang untuk memaksimalkan kecepatan pengiriman dan
meminimumkan biaya. Dengan begitu, penentuan area lokasi merupakan
perancangan strategis jangka panjang yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan
(Ashrafzadeh et al., 2012).

Dalam pemilihan fasilitas lokasi, dapat dilakukan secara objektif maupun
subjektif (Dey et al., 2015). Pendekatan secara faktor subjektif atau dapat dilakukan
menggunakan pendekatan MCDM (Multi-Criteria Decision Making) lalu
dikuantitatifkan. MCDM merupakan pendekatan untuk menentukan peringkat serta
memilih yang terbaik dari serangkaian alternatif yang layak (Dey et al., 2015).
Keuntungan utama daripada MCDM adalah kemampuan perusahaan serta pihak
terkait untuk mempertimbangkan sejumlah besar kriteria untuk pemilihan fasilitas
lokasi yang sesuai dengan strategi perusahaan. Disamping itu perhitungan secara
objektif dapat dilakukan dengan pemodelan programming seperti model
transportasi, allocation model, vehicle routing (Ahmadi-Javid dan Azad, 2010).
Namun pendekatan subjektif dan objektif perlu disinergikan guna mencapai pilihan
yang optimal (Brown dan Gibson, 1972). Hasil daripada penelitian Hariyanto
(2013) menyatakan bahwa pemilihan lokasi dengan memperhitungkan faktor
objektif dapat berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan yang
diambil melalui faktor subjektif. Integrasi kriteria subjektif dan objektif
menentukan indeks pemilihan lokasi fasilitas, yang dianggap sebagai parameter
utama dalam pemilihan lokasi (Dey et al., 2015).

2.9  Faktor Objektif dan Subjektif

Dalam bukunya, Wignjosoebroto (2009) mendefinisikan faktor objektif
sebagai faktor yang dipertimbangkan dan dapat diperhitungkan yang akan
mempengaruhi biaya serta keuntungan yang didapatkan dari pemilihan lokasi.

Terdapat empat faktor utama yang dapat diperhitungkan antara lain proyeksi
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permintaan pasar, proyeksi biaya operasional tahunan (transportasi, upah, air,
pajak, dan sebagainya), biaya pembangunan fasilitas baru dan faktor yang dapat
diperhitungkan lainnya. Sedangkan faktor subjektif merupakan faktor yang
mempengaruhi pemilihan lokasi berdasarkan karakteristik yang dipertimbangkan.
Beberapa poin yang berpengaruh antara lain karakteristik terkait regulasi
pemerintah, tenaga kerja, jaringan distribusi, infrastruktur, karakteristik pasar dan
sebagainya.

2.10 Kiriteria dan Sub-Kriteria Fasilitas Lokasi

untuk
yang
dipertimbangkan tentunya harus bisa mencerminkan strategi rantai pasok serta

Kriteria pemilihan adalah salah satu hal yang penting

dipertimbangkan dalam melakukan pemilihan lokasi. Kiriteria
menyesuaikan karakteristik yang diinginkan perusahaan. Berdasarkan literatur
sebelumnya, dalam pemilihan kriteria dan sub-kriteria pemilihan fasilitas lokasi,
penulis mengaitkan dengan faktor-faktor yang menjadi pengaruh utama dalam
mendesain jaringan distribusi. Faktor tersebut antara lain strategic factor,
technological factor, macroeconomic factor, political factor, competitive factor,
infrastructure factor, customer response time and local presence, dan logistic and
facility cost (Chopra, S. dan Meindl., 2003). Adapun Tabel 2.1 merupakan hasil

rancangan kriteria dan sub kriteria yang akan menjadi rujukan tahap penelitian:

Tabel 2. 1 Kriteria dan Sub-Kriteria Multi-Kriteria

Kriteria Deskripsi Sub-kriteria Deskripsi Referensi
Kriteria Sub-kriteria
Proximity to Kedekatan dengan pasar (Dey et al., 2015)
customer utama akan membantu (Singh et al.,
mengurangi biaya logistik ~ 2018)
dan memberikan layanan (Karmaker &
lebih baik. Saha 2015)
Lead time and Waktu tunggu yang (Dey et al., 2015)
responsiveness  diperlukan agar barang (Karmaker &
Strategi sampai ke konsumen. Saha 2015)
Market perusahaan
dalam
menjangkau Scope for Potensi pertumbuhan pasar ~ (Singh et al.,
pasar market growth di masa depan akan 2018)
menghasilkan lebih banyak
permintaan dan
memperluas skala
ekonomi.
Market size Mengacu pada ukuran (Singh et al.,
pasar yang ada di daerah 2018) (Erbiyik et
dekat lokasi alternatif al., 2012)
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Kriteria Deskripsi Sub-kriteria Deskripsi Referensi
Kriteria Sub-kriteria
Competitor Pengaruh kedekatan (Dey et al., 2015)
Competitiveness  dengan pasar dan lokasi (Erbiyik et al.,
pesaing. 2012)
Existence of Ketersediaan berbagai (Dey et al., 2015)
modes of macam moda transportasi (Karmaker &
transportation dalam pendistribusian Saha 2015)
barang.
Tele- Ketersediaan sistem (Dey et al., 2015)
Ketersediaan communication  telekomunikasi sebagai (Singh et al.,
infrastruktur system sarana pe_rtukaran 2018) (Karmaker
diperulukan informasi. & Saha 2015)
Infrastructure untuk Transport and Fasilitas transportasi yang  (Singh et al.,
menunjang Connectivity szflling berhubungan (darat, 2018)
Kegiatan (T&C) air, udara)
distribusi Land Ketersediaan lahan dalam Karmaker & Saha
availiability membangun fasilitas (2015)
lokasi.
Electricity & Kemudahan pasokan air (Singh et al.,
Water Supply dan listrik 2018)
(E&WS)
Availability of Ketersediaan tenaga kerja. ~ (Dey et al., 2015)
Labour Ketersediqan labour force (Karmaker &
Characteristic €192 kerja _ _ _ Saha 2015)
yang memadai  Skilled Labour  Tenaga kerja yang terampil  (Dey et al., 2015)
dan kompeten (Karmaker &
Saha 2015)
Labour cost Biaya yang dikeluarkan (Dey et al., 2015)
Kompanen untuk tenag_a kerja dalam Karmaker & Saha
biaya yang suatu lokasi. (2015)
menjadi Transportation B_iaya transportasi yang (Dey et al., 2015)
Cost pertimbangan cost d!kel_uarlfan u_ntuk _ Karmaker & S_aha
perusahaan dlstrlbu_5| Qarl pabrlk ke (2015) (Erbiyik et
dalam pysa_t dls_trlbu5| dan pusat al., 2012)
pemillinan distribusi ke konsumen.
LZI:la:jsi;Sr?Su sian Cost of Land Biaya_ menyewa/ S (Singh et al.,
barang. mendirikan pusat distribusi  2018)
Faktor makro Tax Policies Kebijakan perpajakan yang (Singh et al.,
Macro serta k_ebijakan dikena_kan oleh 2018) (Dey et al,
Environment pemerintah pemerintah. 2015)
yang perlu Incentive Insentif yang diberikan (Singh et al.,
dipertimbangk pemerintah untuk menarik ~ 2018)
an dalam investasi perusahaan.
pemilihan Industrial Kebijakan yang diberikan (Dey et al., 2015)
lokasi. regulation laws  pemerintah atas

keberlangsungan bisnis.

Penjelasan kriteria penentuan lokasi dalam rantai pasok yang telah

disebutkan sebelumnya bersumber dari studi literatur. Dimana Kriteria tersebut
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disesuaikan dengan kebutuhan PT Gesits Technologies Indo. Berikut penjelasan
beberapa kriteria dari studi literatur yang dapat diterapkan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Kriteria Pasar (Market)

Kriteria pasar pada penelitian ini diadopsi dari penelitian Dey et al. (2015).
Kedekatan lokasi gudang dengan konsumen menjadi penting untuk meningkatkan
layanan pelanggan. Hal tersebut memberikan implikasi terhadap pemenuhan
produk ke pelanggan untuk sampai lebih cepat (Karmaker & Saha 2015). Cakupan
pertumbuhan produk dan ukuran pasar juga penting dipertimbangkan guna
mengetahui potensi ekspansi produk akan tumbuh di wilayah mana saja (Singh et
al. 2018). Hal tersebut tak luput juga dari pengaruh kekuatan kompetitor dalam
pasar, yang menyebabkan perusahaan menghadapi risiko besar untuk menghadapi
tantangan pasar (Erbiyik et al., 2012). Sehingga kriteria pasar secara keseluruhan
perlu diperhitungkan dalam penelitian ini, mengingat perhatian PT Gesits
Technologies Indo dalam menentukan lokasi pusat distribusi mencakup tentang
efisiensi jarak lokasi pusat distribusi terhadap permintaan dan jumlah unit yang
tersebar pada beberapa wilayah.

2. Kiriteria Infrastruktur (Infrastructure)

Kriteria infrastruktur pada penelitian ini diadopsi dari penelitian Dey et al.
(2015). Ketersediaan berbagai macam moda transportasi menjadi penting untuk
kemudahan akses pendistribusian (Karmaker & Saha 2015). Dimana pengaturan
sistem telekomunikasi menjadi bagian penting untuk proses operasional guna
memudahkan pertukaran informasi dan pasokan air serta listrik untuk kegiatan
operasional (Singh et al., 2018). Ketersediaan lahan atau bangunan sebagai sarana
lokasi juga penting dipertimbangkan karena dapat mempengaruhi biaya dan
lingkungan usaha (Karmaker & Saha 2015). Sehingga kriteria infrastruktur perlu
diperhitungkan dalam penelitian ini, mengingat perhatian PT Gesits Technologies
Indo dalam menentukan lokasi pusat distribusi mencakup tentang infrastruktur.
Menurut Chopra dan S. Meindl (2003) informasi dan biaya fasilitas termasuk
dalam faktor yang mempengaruhi keputusan dalam mendesain jaringan rantai
pasok.

3. Kiriteria Pekerja (Labour Characteristic)

25



Kriteria pekerja pada penelitian ini diadopsi dari penelitian Karmaker &
Saha (2015). Ketersediaan tenaga kerja menjadi penting sebagai sumber daya yang
mengatur proses berjalannya bisnis. Tanpa ketrampilan proses bisnis tidak akan
berjalan dengan sebaiknya (Dey et al. 2015). Sehingga kriteria pekerja perlu
diperhitungkan dalam penelitian ini. Menurut Chopra dan S. Meindl (2003) faktor
pekerja termasuk dalam faktor yang mempengaruhi keputusan dalam mendesain
jaringan rantai pasok.

4. Kiriteria Biaya (Cost)

Kriteria biaya pada penelitian ini diadopsi dari penelitian Karmaker & Saha
(2015). Dimana pendirian fasilitas lokasi dalam rantai pasok tidak hanya cenderung
mementingkan profitabilitas saja. Namun biaya juga harus diperhitungkan secara
keseluruhan karena memaksimalkan keuntungan tidak dapat dilakukan tanpa
meminimalisasi biaya (Dey et al., 2015). Menurut Chopra dan S. Meindl (2003)
faktor biaya termasuk upah, transportasi dan bangunan mempengaruhi keputusan
dalam mendesain jaringan rantai pasok. Hal tersebut menjadi penting dimana
kriteria biaya secara keseluruhan diperhitungkan dalam penelitian ini.

5. Kiriteria Lingkungan Makro (Macro Environment)

Kriteria lingkungan makro pada penelitian ini diadopsi dari penelitian Dey
et al. (2015). Keputusan politik yang stabil atau dukungan dari pemerintah berupa
kebijakan industri dapat menguntungkan dan menarik perhatian pengusaha yang
sangat berpengaruh dalam pemilihan lokasi (Singh et al., 2018). Kebijakan tersebut
dapat terkait dengan perpajakan, insentif, hingga kebijakan. Dari kebijakan dan
insentif tersebut akan menumbuhkan lingkungan industri seperti halnya partisipasi
pemerintah terhadap kendaraan listrik. Sehingga kriteria lingkungan makro secara
keseluruhan diperhitungkan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
keputusan PT Gesits Technologies.

Selanjutnya dalam penelitian ini, keseluruh kriteria dan sub-kriteria
berdasarkan hasil studi literatur akan disesuaikan dengan kebutuhan PT Gesits
Technologies melalui verifikasi yang dilakukan oleh pengambil keputusan.
Sehingga kemungkinan terjadinya pengurangan dan penambahan baik Kkriteria

maupun sub-Kriteria.
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2.11  Analytical Hierarchy Process

2.11.1 Pengertian Analytical Hierarchy Process

Pemilihan lokasi alternatif memiliki lebih dari satu kriteria atau sub-kriteria
yang dipertimbangkan, sehingga diperlukannya metode Multi Criteria Decision
Making (MCDM). Metode Analytical Hierarchy Process dikembangkan oleh
seorang ahli matematika yaitu Thoma L. Saaty di University of Pittsburgh, Amerika
Serikat pada tahun 1970. AHP merupakan metode pengukuran menggunakan
perbandingan berpasangan (pairwise comparision) dan bergantung pada pemilihan
para ahli untuk memperoleh skala prioritas (Saaty, 2008). Para pengambil
keputusan melakukan serangkaian evaluasi terhadap beberapa alternatif pilihan
berdasarkan faktor yang berpengaruh dengan hasil memperoleh pilihan yang
optimal. Berdasarkan Gambar 2.1 terdapat beberapa tingkatan hierarki (Tzeng &
Huang, 2011). Tingkat pertama, mendefinisikan tujuan yang hendak dicapai dalam
suatu masalah dalam keputusan yang spesifik. Tingkat kedua, tujuan di uraikan
menggunakan beberapa kriteria yang menjadi faktor utama pendorong keputusan
tujuan. Dan tingkatan ketiga, menjabarkan uraian dari kriteria menjadi sub-kriteria

dan berlanjut hingga tingkat terendah.

Ist level Goal

2nd level

Criterion 1 1 \\(Hh'lmn 2
| o

IR

D-qns

Gambar 2. 1 Hierarki AHP (Tzeng & Huang, 2011)

AHP telah diakui serta diterima sebagai prioritas yang secara teori dapat
memberikan jawaban yang berbeda dalam pengambilan keputusan serta
memberikan peringkat alternatif (Kazibudzki, 2013). Ascaraya (2005) juga
menjelaskan kelebihan penggunaan AHP adalah tidak adanya syarat untuk jumlah
responden, dengan syarat responden yang dilibatkan adalah orang yang menguasai
atau ahli dalam masalah yang diteliti. Disamping itu, berdasarkan penelitian

terdahulu, AHP dapat digunakan dalam penentuan fasilitas lokasi dalam rantai
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pasok (Al Amin et al., 2019). Pemodelan hierarki memfasilitasi keterlibatan
decision maker untuk mencapai solusi dan memungkinkan penilaian ulang
bilamana perlu. Dengan demikian, kesepakatan bersama juga dapat diberikan
diantara para decision maker sebelum membuat keputusan akhir (Koc & Burhan,
2015).

2.11.2 Langkah Pengambilan Keputusan Analitycal Hierarchy Process
Secara umum pengambilan keputusan dengan metode AHP dapat dilakukan
pada langkah berikut (Saaty, 2008):

1. Mendefinisikan masalah secara detail serta menentukan solusi yang diinginkan.
Hal tersebut didefinisikan melalui tujuan, kriteria dan sub-Kkriteria, pelaku atau
responden dan tujuan pembuat keputusan. Jika AHP digunakan untuk
menentukan alternatif atau menyusun prioritas alternatif maka dilakukan
pengembangan alternatif.

2. Membuat struktur model hierarki yang diawali dengan tujuan umum,
selanjutnya membuat kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif pilihan yang akan
diperingkat.

3. Mengumpulkan data untuk menentukan kriteria dan sub-kriteria beserta nilai
prioritasnya. Caranya dengan menggambarkan keseluruhan kriteria dan sub-
kriteria serta memberi label yang sama untuk mewakili sub-kriteria yang sama.
Lalu membentuk matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison)
seperti Tabel 2.2. Perbandingan tersebut dilakukan dengan melakukan judgment
dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat kepentingan. Penilaian prioritas
AHP menggunakan skala prioritas Saaty’s Nine-point yang dideskripsikan pada
Tabel 2.3.

Tabel 2. 2 Pairwise Comparison

Ay A, Ap
Ay 11 a12 Uon
A, *21 (4¥) Uon
An An1 A2 Ann

Sumber: Saaty (1990)
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Tabel 2. 3 Saaty’s Nine-point

Tingkat L
Kepentingan Definisi Keterangan
1 Equal importance (sama | Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama
penting) penting
Weak importance or one | Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu
3 over another (sedikit | elemen dibandingkan dengan pasangannya
lebih penting)
Essential or strong | Satu elemen sangat disukai dan secara praktis
5 (lebih penting) dominasinya sangat nyata dibandingkan dengan
elemen pasangannya
Demonstrated Satu elemen terbukti sangat disukai dan secara
7 importance (sangat | praktis dominasinya sangat dibandingkan
penting) dengan elemen pasangannya
Extreme importance | Satu elemen mutlak lebih disukai dibandingkan
9 (mutlak lebih penting) dengan pasangannya, pada tingkatan keyakinan
tertinggi
Intermediate values | Nilai diantara dua pilihan yang berdekatan
2,4,6,8 between the two
adjacent judgments
Jika elemen | memiliki arah salah satu angka
Resiprokal Kebalikan diatas ketika dibandingkan elemen j, maka j
memiliki kebalikan dengan elemen i

Sumber: Saaty (1990)

4. Menetukan prioritas keseluruhan (sintesis model). Dengan tahapan sebagai
berikut:
Matriks pendapat individu memiliki jumlah sesuai dengan jumlah kriteria

yang akan dibandingkan (n x n) seperti Tabel 2.4 berikut:

Tabel 2. 4 Matriks Perbandingan Berpasangan dan Nilai Intensitas

Ay 4z An
A, Wil W, Wil W, Wal W,
AZ Wz/Wl W2/W1 WZ/W1
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A, Wil W, Wl W, Wal W,
Sumber: Saaty (1990)

A= elemen;

W = vektor bobot numerik

Bila vektor pembobotan elemen-elemen operasi dinyatakan sebagai vektor
W dengan W = (W, W, . W, ) maka intensitas kepentingan elemen

operasi A, terhadap A, yaitu W1/ W, yang sama dengan ;.

n adalah eigenvalue dan W adalah eigenvector dari A. Eigenvector
menunjukkan skala (vektor) prioritas, yang merupakan perkalian dari vektor
dengan matriks (n x n) atau vektor dikalikan dengan eigenvalue. Maka,
perbandingan berpasangan dari reciprocal matriks (A=W1/W?2) selanjutnya
dihitung dengan persamaan (2.1) berikut:
APWP = Amaxx WP, (2.1)
AP = matriks pendapat individu
Amax = eigenvalue utama dari matriks
WP = eigenvector
5. Menguji konsistensi hierarki. Hal ini diperlukan karena kemungkinan
pembobotan yang tidak konsisten akibat dari perbedaan kemampuan tiap
responden. Jika tidak memenuhi CR<0.100 maka penilaian harus diulangi
kembali, dengan rumus (2.2) berikut:

-n

CI — Amax
n—-1

Pengujian konsistensi hirarki dilakukan dengan mengalikan semua nilai CI
dengan bobot suatu kriteria yang menjadi acuan pada suatu matriks
perbandingan berpasangan lalu menjumlahkannya. Jumlah tersebut akan
dibandingkan dengan nilai yang didapat dengan cara sama tetapi untuk suatu
matriks random. Hasil akhirnya berupa suatu parameter yang dinamakan
Consistency Ratio (CR) dengan rumus (2.3):

CI

CR = (2.3)
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Dimana:

CI = Consistency Indeks

RI = Random Indeks

Random indeks merupakan average random consistency index yang
dihitung untuk n < 10 untuk sample yang sangat besar. Rl didapatkan dari
pembuatan matriks timbal balik (reciprocal matriks) secara acak menggunakan
skala1/9, 1/8 ..., %, 1,2, ..., 8, 9 dan perhitungan rata-rata eigenvalue mereka.
Angka RI dapat dilihat pada Tabel 2.5 berikut:

Tabel 2. 5 Konsistensi Random Indeks

Order 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

0.5 0.8 11 1.2 13 14 15 14
2 9 1 5 5 0 5 9

Sumber: Sumber: Saaty (1990)

R.1 0 0

2.12  Model Transportasi

Permasalahan transportasi berkaitan dengan pendistribusian beberapa
komoditas dari beberapa pusat penyediaan, disebut dengan sumber untuk menuju
ke beberapa pusat penerima atau tujuan, dengan maksud untuk memperkecil biaya
transportasi (Hillier & Lieberman, 2001). Pengertian lain menurut Heizer (2014)
model transportasi merupakan salah satu bentuk khusus atau variasi dari linear
programming yang dikembangkan khusus untuk memecahkan masalah yang
berhubungan dengan transportasi dan distribusi produk atau sumber daya dari

berbagai sumber titik suplai ke berbagai titik permintaan.
Ciri-ciri khusus persoalan transportasi adalah sebagai berikut (Heizer, 2014):

1. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu.

2. Jumlah komoditi yang didistribusikan besarnya tertentu.

3. Jumlah barang yang dikirim besarnya sesuai dengan kapasitas sumber.
4.

Biaya pengangkutan besarnya tertentu
Sehingga, model transportasi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Fungsi tujuan:

Min Z = 3 (B 1 Ciw Xiw) «eeeeeeeeeee et (2.4)



Batasan:

L Xiw S K i= 1,2, M e (2.5)
WX S Kyl = 12,0, M oo (2.6)
dengan:

i = indeks untuk pabrik (A)

w = indeks untuk pusat distribusi (a, b, c, ...)

Jj = indeks untuk pasar (1, 2, 3...)

D; = permintaan tahunan dari pasar

K; = kapasitas tahunan pabrik i

K,, = kapasitas tahunan pusat distribusi w

ciw = biaya pengiriman satu unit produk dari pabrik i ke pusat distribusi w
cwj = biaya pengiriman satu unit produk dari pusat distribusi w ke pasar
X;w = Jumlah produk yang dikirim dari pabrik ke-i ke pusat distribusi ke-w

Xy j = Jumlah produk yang dikirim dari pusat distribusi ke-w ke wilayah

Apabila jumlah barang yang dikirimkan dari tempat asal i sama dengan
jumlah barang yang diminta oleh tempat tujuan j (model transportasi seimbang),

maka persamaannya:
o Xiw = Kii=1,2,.,M i, (2.7)
X =K T = 12,0, M e, (2.8)

Secara diagramatik, model transportasi dapat disajikan pada Gambar 2.2 berikut:
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Sumber Tujuan

b

§ [ F=i ]

Gambar 2. 2 Diagram Model Transportasi

Menurut Coyle et.al. (2015), komponen biaya transportasi sendiri dibagi
menjadi tiga, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang
harus dibayarkan atau tidak selama pengoperasian kendaraan. Adapun komponen
biaya tetap antara lain, biaya pembelian kendaraan, pengiriman kendaraan, bunga
pembelian, sewa kendaraan, administrasi. Sedangkan biaya variabel adalah biaya
yang besarnya berubah-ubah sesuai dengan pengoperasian. Adapun komponen

biaya variabel antara lain, bahan bakar, penyusutan, perawatan dan suku cadang.

2.13 Model Brown-Gibson

2.13.1 Definisi Brown-Gibson

Model Brown Gibson merupakan model yang dikembangkan oleh P. Brown
dan D. Gibson pada tahun 1972. Model Brown-Gibson digunakan untuk
menganalisis alternatif-alternatif lokasi yang dikembangkan berdasarkan konsep
“Preferences of Measurement” dengan mengkombinasikan faktor objektif dan
subjektif (Wignjosoebroto, 2006). Kombinasi faktor tersebut sebagai alat
pengukuran untuk pendukung keputusan, yang memungkinkan decision maker
mengetahui pentingnya kriteria yang digunakan untuk membuat suatu keputusan.
Faktor objektif dapat berupa efektifitas biaya yang merupakan jumlah total biaya
yang dikeluarkan untuk satu alternatif lokasi melalui transportasi. Sedangkan faktor
subjektif berupa pembobotan oleh decision maker pada terhadap kriteria-kriteria

yang diisyaratkan dalam penentuan lokasi baru.
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2.13.2 Langkah Kerja Model Brown-Gibson

Prosedur dan langkah-langkah yang harus dilakukan guna mengaplikasikan
model Brown-Gibson secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut
(Wignjosoebroto, 2006):

1. Mengeliminasi setiap alternatif pilihan yang secara sepintas jelas tidak layak
dan feasible untuk dipilih, atas dasar pertimbangan-pertimbangan teknis atau
utilities lainnya dalam kapasitas alternatif yang dibutuhkan, dan bisa dijadikan
alasan utama untuk mengeliminasi suatu alternatif dalam daftar nominasi
alternatif.

2. Menghitung dan menetetapkan performance measurement dari faktor objektif
(OFi) untuk setiap alternatif. Ukuran performance untuk faktor objektif
dihitung berdasarkan estimasi dari seluruh perkiraan total biaya yang
dikeluarkan untuk pemilihan alternatif yang dipertimbangkan dengan rumus
(2.9) berikut:

OFi = [CL.EGE)| = oo (2.9)
Dimana: ), OFi = 1

Ci = total estimasi biaya

OFi = faktor objektif

i = banyaknya lokasi

3. Menentukan faktor yang memberi pengaruh signifikan dan harus

dipertimbangkan pada saat pemilihan alternatif. Faktor ini lebih bersifat
subjektif. Estimasi dari ukuran faktor performa subjektif (SFi) untuk setiap
alternatif pilihan ditentukan dengan rumus (2.10) berikut:
SFi = W REJ oo, (2.10)
Dimana: ). SFi =1

i = banyaknya alternatif

j = banyaknya faktor subjektif =1,2,3, ... n

Wj = rating factor dengan menggunakan “forced choice pairwise

comparision”

Rij = ranking factor subjektif masing-masing alternatif (0 <

Rij < 1) dan (X Rij = 1)
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4. Buat pembobotan, mana yang lebih baik dipertimbangkan, antara faktor objektif
(bobot = k) dengan faktor subjektif (bobot = 1-k) dari nilai batas (0<k<1).
Kombinasikan faktor objektif (OFi) dengan faktor subjektif (SFi) yang

menghasilkan “location preference measure” (LPMi) untuk setiap alternatif

yang ada. Secara sistematis dapat ditunjukan dengan rumus (2.3) berikut:
LPMi =k (OF) + (1 = k) (SF1) v, (2.11)
Dimana: ). LPMi =1

LPMi =nilai location preference measure pada objek alternatif
perhitungan

k = bobot faktor objektif

1 — k = bobot faktor subjektif

OFi = faktor objektif

SFi = faktor subjektif

5. Keputusan diambil berdasarkan alternatif pilihan yang memiliki nilai LPMi

terbesar.

2.14

Uji Sensitivitas
Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui akibat dari perubahan-

perubahan parameter dalam suatu sistem (Saltelli, 2002). Hal ini dilakukan dalam

penelitian ini guna mengetahui seberapa sensitif output dari suatu model jika terjadi

perubahan. Derajat sensitivitas setiap atribut diperolen melalui langkah-langkah
berikut:

1.

Tentukan semua bobot atribut sebelumnya, wj = 1 (bobot awal), dengan j =
1, 2, ..., n. (h=jumlah atribut);

Ubah bobot atribut dengan menaikkan nilai bobot sebesar 0.1 (10%)
sementara bobot atribut lainnya masih tetap bernilai 1;

Normalisasi bobot atribut tersebut dengan cara membentuk nilai bobot
sedemikian hingga ) = 1;

Aplikasikan pada output model untuk bobot-bobot atribut yang telah
dibentuk pada langkah 3;

Hitung persentase perubahan peringkat dengan cara membandingkan berapa
banyak perubahan ranking yang terjadi jika dibandingkan dengan kondisi

pada saat bobotnya sama (bobot = 1).
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2.15  Penelitian Terdahulu
Sub bab ini akan membahas beberapa peneltiian terdahulu yang berkaitan

dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu ini aka dijadikan sebuah acuan oleh
penulis ketika membentuk dasar pemikiran. Ringkasan penelitian terdahulu telah
disajikan pada tabel 2.6.
1. Warehouse Location Selection by Fuzzy Multi-Criteria Decision Making

Methodologies Based on Subjective and Objective Criteria

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk
menentukan lokasi gudang manufaktur di Asia Tenggara. Berbeda dengan
kebanyakan penentuan lokasi yang hanya menggunakan faktor objektif, peneliti
menggunakan integrasi faktor objektif dan subjektif guna mendapatkan keputusan
yang optimal. Faktor subjektif dan objektif tersebut diintegrasikan menggunakan
Brown-Gibson model. Pembobotan faktor subjektif dilakukan menggunakan Fuzzy
Multi Criteria Decision Making yaitu Fuzzy Technique for Other Reference by
Similarity to Ideal Solution (FTOPSIS), Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW).
Hasil pembobotan subjektif didapatkan melalui verifikasi kriteria yang dibutuhkan
oleh perusahaan kepada para pembuat keputusan (experts). Terdapat 5 kriteria dan
16 sub-kriteria yang dipertimbangkan. Sedangkan dalam penilaian faktor objektif
dilakukan melalui teknik normalisasi dan Fuzzy Multi Objective Optimization on
The Basis of Ratio Analysis (FMOORA). Perhitungan mempertimbangkan
beberapa variabel biaya antara lain yaitu pajak, asuransi, penanganan bahan
(material handling) , dan tagihan penerangan cahaya. Hasil daripada penelitian
menunjukkan bahwa integrasi faktor subjektif dan objektif dapat menetukan lokasi
dengan baik (Dey et al., 2015).
2. Alternatif Pemilihan Lokasi Pabrik untuk Meminimumkan Biaya Transportasi

di CV Karya Berdikari Sidoarjo

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk
menentukan lokasi pabrik dengan meminimumkan biaya trasnportasi. Untuk
menentukan hal tersebut peneliti mengintegrasikan faktor objektif dan subjektif
menggunakan model Brown-Gibson. Faktor subjektif dilakukan melalui
perhitungan beban skor sederhana kepada para pengambil keputusan. Sedangkan

faktor objektif dihitung melalui metode transportasi Vogel’s Approximation
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Method (VAM) dan Modified Distribution (MODI). Hasil daripada penelitian
menunjukkan  bahwa mempertimbangan pendekatan objektif  dengan
memperhitungkan total biaya, secara signifikan dapat berpengaruh pada
pengambilan keputusan pemilihan lokasi dan mendukung faktor subjektif
(Hariyanto, 2013).
3. Warehouse Selection Problem Solution by Using Proper MCDM Process
Pemilihan lokasi gudang yang efisien telah menjadi salah satu kegiatan logistik
yang penting. Tujuan utama dari penelitian Al-Amin et al. (2019) adalah untuk
menentukan lokasi gudang yang efisien dengan menggunakan proses Multi Criteria
Decision Making (MCDM) yang tepat terhadap beberapa kriteria tertentu.
Penelitian ini juga melakukan studi literatur terkait penggunaan MCDM dalam
penentuan lokasi. Hasil studi literatur dari MCDM yang dilakukan penelitian ini
didapatkan bahwasannya Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat sesuai
diaplikasikan dalam penentuan lokasi dan strategi pada rantai pasok. Dalam
penelitian ini, dilakukan survei untuk menentukan kriteria yang sesuai digunakan
kepada pihak yang bersangkutan terkait pergudangan garmen. Hasil verifikasi
kriteria yang didapatkan menghasilkan 5 kriteria yang digunakan dalam penilaian
alternatif lokasi.
4. Selection of Warehouse Location for a Global Supply Chain: A Case Study
Tujuan penelitian Singh et al. (2018) adalah untuk menentukan lokasi yang
paling optimal dalam membangun gudang di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
dan Zona Perdagangan Bebas (FTZ). Terdapat empat kandidat lokasi yang
dipertimbangkan. Lokasi tersebut dihitung menggunakan Fuzzy AHP. Fuzzy AHP
digunakan untuk menangani pengambilan keputusan yang masih menggunakan
metode konvensional yang tidak bisa dipertanggungjawabkan dalam pemilihan
lokasi. Untuk mendapatkan hasil penilaian lokasi, didapatkan 3 kriteria dan 8 sub-
kriteria yang dipertimbangkan.
5. Optimization of Warehouse Location Through Fuzzy Multi Criteria Decision
Making Methods
Dalam mempertahankan bisnis global, perusahaan harus dapat meningkatkan
kinerja rantai pasok. Penelitian Karmaker dan Saha (2015) bertujuan untuk

menentukan lokasi gudang pada perusahaan manufaktur di Bangladesh yang
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strategis, dimana hal tersebut menjadi menantang karena jumlah alternatif dan
kriteria yang bertentangan. Untuk menanggapi hal tersebut, peneliti menggunakan
keputusan multi kriteria fuzzy sebagai alat bantu membuat keputusan lokasi antara
lain FAHP, FTOPSIS, dan TOPSIS. Dalam mempertimbangkan Kriteria,
didapatkan 5 kriteria dan 16 sub-kriteria. Dengan melalui tahapan multi kriteria,
didapatkan hasil penilaian lokasi sesuai kriteria yang dipertimbangkan oleh
pengambil keputusan.
6. Retail Storage Location Selection Problem with Multiple Analytical Hierarchy

Process of Decision Making an Application in Turkey

Keputusan pemilihan lokasi retail merupakan investasi dalam jangka panjang
karena sangat berkaitan dengan kepuasan pelanggan, profitabilitas, serta persaingan
ketat. Oleh karena itu keputusan investasi jangka panjang sulit dan mahal untuk
diubah. Tujuan dari penelitian ini adalah menetukan lokasi toko ritel yang tepat
dalam keadaan bisnis yang nyata. Dalam mempertimbangkan hal tersebut, Erbiyik
etal. (2012) menggunakan AHP dalam menentukan lokasi retail dari menggunakan
5 kriteria dan 16 sub-kriteria yang telah disesuaikan kebutuhan perusahaan.
Validitas metode AHP telah diuji secara ilmiah. Pemilihan lokasi retail dapat diatasi
dengan optimal dimana perusahaan menjangkau pelanggan di lokasi yang tepat
serta mengejar sasaran laba dengan memaksimalkan kepuasan pelanggan.
7. Penentuan Lokasi Gudang dan Rute Pendistribusian Menggunakan Integer

Programming

Penelitian ini bertujuan untuk mengefisienkan biaya distribusi dengan cara
menentukan lokasi gudang dan penentuan rute pendistribusian produk pada
perusahaan logistik. Perusahan merencanakan pembangunan 3 gudang baru. Untuk
menentukan lokasi yang optimal, Hayati (2014) menggunakan integer
programming. Variabel keputusan yang dipertimbangkan antara lain banyaknya
produk yang dikirim dan pembukaan wilayah gudang jika terjadi. Sedangkan
terdapat 8 constraint (kendala) yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil yang
didapatkan bahwasanya pemilihan lokasi gudang menggunakan model ILP mampu
mengoptimalkan biaya transportasi dari pemasok sampai pelanggan.
8. Penentuan Lokasi Pabrik Minyak Goreng di Daerah Perkebunan Kelapa Sawit

Dengan Menggunkan Metode Programa Integer
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Penelitian Khamru (2008) bertujuan untuk meminimalisasi biaya transportasi
dalam pendistribusian kelapa sawit dari kebun hingga ke pasar melalui
perencanaan pembukaan pabrik dari 3 kandidat lokasi pabrik. Untuk melakukan
optimasi dalam studi kasus ini, perhitungan dilakukan menggunakan integer
programming yang diolah menggunakan software LINGO. Model matematis
dalam penelitian mempertimbangkan biaya transportasi dari kebun menuju pabrik
dan pabrik menuju pasar, jumlah barang yang diangkut, serta pertimbangan dari
biaya tetap pabrik. Sedangkan penelitian ini merumuskan 8 constraint (kendala)
yang dihadapi. Hasil yang didapat bahwasanya pemodelan matematis yang
diterapkan pada penelitian dapat memberikan saran lokasi pembangunan pabrik

yang optimal.
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Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu

No  Penelitian Judul Objek Metode Hasil Keterkaitan dengan Penelitian ini
dan Tahun
1 Deyetal. Warehouse Location Selection by ~ Perusahaan < Faktor Rekomendasi framework dalam pemilihan * Penggunaan model Brown-
(2015) Fuzzy Multi-Criteria Decision manufaktur di Subjektif- lokasi gudang dengan integrasi faktor Gibson dalam mengintegrasikan
Making Methodologies Based on Asia Tenggara FMCDM: subjektif dan objektif. faktor subjektif dan objektif
Subjective and Objective Criteria FTOPSIS, FSAW  Model Brown-Gibson dapat % Diagram alir metode penelitian
< FMOORA mengintegrasikan faktor subjektif dan model Brown-Gibson
< Brown-Gibson objektif dengan baik dalam pemilihan % Kriteria dan sub-kriteria yang
lokasi. relevan untuk faktor subjektif
2 Hariyanto Alternatif Pemilihan Lokasi Pabrik CV Karya <+ VAM Mempertimbangan pendekatan objektif ¢+ Pertimbangan biaya transportasi
(2013) untuk Meminimumkan Biaya Berdikari < Brown-Gibson dengan memperhitungkan total biaya, sebagai faktor objektif dalam
Transportasi di CV Karya Sidoarjo < Metode Beban secara signifikan dapat berpengaruh pada model Brown-Gibson.
Berdikari Sidoarjo Skor pengambilan keputusan pemilihan lokasi.
< MODI
3 AlAminet Warehouse Selection Problem Industri < AHP Analytical Hierarchy Process (AHP) +* Penggunaan AHP sebagai
al. (2019) Solution by Using Proper MCDM  garmen s TOPSIS dapat diaplikasikan dalam penentuan parameter faktor subjektif dalam
Process lokasi dan strategi pada rantai pasok. model Brown-Gibson.
Penentuan kriteria dan sub-kriteria
penentuan lokasi gudang oleh ahli dapat
membantu meningkatkan efisiensi sistem
logistik
4  Singhetal. Selection of Warehouse Location Industri part % FAHP Rekomendasi framework dalam pemilihan % Diagram alir metode penelitian
(2018) for a Global Supply Chain: A otomotif lokasi gudang menggunakan AHP AHP
Case Study Mempertimbangkan 3 kriteria dan 8 sub-  « Kriteria dan sub-kriteria yang
kriteria relevan untuk faktor subjektif
5 Karmaker Optimization of Warehouse Perusahaan < FAHP Penilaian lokasi sesuai kriteria yang +* Kriteria dan sub-kriteria yang
& Saha Location Through Fuzzy Multi Manufaktur di % FTOPSIS dipertimbangkan oleh pengambil relevan untuk faktor subjektif
(2015) Criteria Decision Making Methods  Bangladesh % TOPSIS keputusan dengan 5 kriteria dan 16 sub

kriteria.
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No

Penelitian

Judul Objek Metode Hasil Keterkaitan dengan Penelitian ini
dan Tahun
6 Erbiyik et Retail Storage Location Selection Industri Susu < AHP Validitas metode AHP telah diuji secara  «* Kriteria dan sub-kriteria yang
al. (2012) Problem with Multiple Analytical di Turki ilmiah. Pemilihan lokasi retail diatasi relevan untuk faktor subjektif
Hierarchy Process of Decision dengan optimal dimana perusahaan
Making an Application in Turkey menjangkau pelanggan di lokasi yang
tepat serta mengejar sasaran laba dengan
memaksimalkan kepuasan pelanggan.
7 Hayati Penentuan Lokasi Gudang dan Perusahaan «» Integer Pemilihan lokasi gudang menggunakan +« Fungsi constraint (kendala)
(2014) Rute Pendistribusian Logistik Programming model ILP mampu mengoptimalkan biaya yang disesuaikan dengan kondisi
Menggunakan Integer transportasi dari pemasok sampai perusahaan
Programming pelanggan.
8 Khamru Penentuan Lokasi Pabrik Minyak  Perusahaan < MIP Pemodelan matematis yang diterapkan +«+ Diagram alir metode penelitian
(2008) Goreng di Daerah Perkebunan Minyak pada penelitian dapat memberikan saran MIP
Kelapa Sawit Dengan Goreng lokasi pembangunan pabrik yang optimal «+ Pemodelan matematis yang

Menggunkan Metode Programa
Integer

disesuaikan dengan kondisi
perusahaan
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2.16  Research GAP

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu dengan
mengintegrasikan faktor subjektif dan objektif dalam pemilihan lokasi dalam rantai
pasok menggunakan model Brown-Gibson seperti pada Dey et al. (2015) dan
Hariyanto (2013). Pembaharuan penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya
adalah menggunakan metode AHP sebagai parameter faktor subjektif dalam model
Brown-Gibson, dimana menurut studi literatur yang dilakukan Al Amin et al.
(2019) AHP lebih tepat digunakan dalam menentukan lokasi dalam rantai pasok.
Sedangkan lokasi yang ditentukan adalah pusat distribusi penjualan sepeda motor
listrik produk teknologi, sehingga dibutuhkan penyesuaian Kkriteria. Begitu juga
perbedaan dengan objek penelitian terdahulu terkait pemilihan lokasi menggunakan
AHP seperti penelitian Al Amin et al. (2019), Singh (2018), Karmaker & Saha
(2015), Erbiyik et al. (2012), dan Hayati (2014), Khamru (2008) pada model
transportasi integer programming.

Penelitian ini menganalisis dan melakukan pengujian data sesuai dengan
kondisi perusahaan saat ini. Penelitian ini memberikan rekomendasi saran lokasi
pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik Gesits terbaik berdasarkan penilaian
data pengujian dari dua kandidat lokasi alternatif tersebut menggunakan model
Brown-Gibson. Diharapkan penelitian dapat membantu manajemen Gesits dalam
mengoptimalkan rancangan jaringan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor
listrik Gesits, sehingga dapat menekan biaya transportasi.

Disamping itu penelitian ini dapat memberikan wawasan secara signifikan,
yaitu dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dalam penentuan lokasi
pusat distribusi penjualan kendaraan listrik melalui integrasi faktor objektif dan
subjektif yang masih jarang diteliti. Potensi kendaraan listrik pun mulai
berkembang dan diminati masyarakat baik nasional maupun internasional, seperti
halnya di Norwegia dan China dengan total penjualan kendaraan listrik mencapai
73.000 pada tahun 2018 (World Economic Forum, 2018). Sehingga penyesuaian
kriteria penentuan lokasi akan disesuaikan dengan kriteria sepeda motor listrik yang
akan berguna terhadap pengambilan keputusan secara subjektif.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai metode dan langkah-langkah yang
digunakan dalam penelitian, diantaranya yaitu desain penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, serta langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian.

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Studi kasus dalam penelitian ini yaitu PT Gesits Technologies Indo
berlokasi di JI. Abdul Majid Raya No. 8A, RT 13/RW 7 Cipete Utara, Kebayoran
Baru Jakarta Selatan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Februari 2020 hingga
Juni 2020 melalui serangkaian tahapan yang dilaksanakan secara sistematis pada
tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Februari  Maret April Mei  Juni
123412341234123412

Tahap Penelitian

Perumusan masalah
Studi literatur

Kajian metode penelitian
Persiapan kuesioner pembobotan faktor objektif
dan subjektif

Persiapan kuesioner verifikasi kriteria

Pengumpulan data objektif

Pengolahan data subjektif .
Pengolahan data objektif

Analisis faktor subjektif

Analisis faktor objektif

Analisis Brown-Gibson dan Sensitivitas

Perumusan dan validasi implikasi manajerial

Penarikan kesimpulan

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja dari pelaksanaan riset yang
meliputi detail prosedur dalam mencari informasi terkait pemecahan masalah yang
diteliti (Malhotra et al., 2017). Desain penelitian bertujuan untuk menjelaskan
prosedur dalam mengumpulkan informasi serta mengolah data yang dibutuhkan

dalam pelaksanaan peneliatian serta menjawab rumusan masalah yang telah
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ditentukan sebelumnya. Jenis rancangan penelitian yang dilakukan adalah
penelitian dengan tipe studi kasus. Berdasarkan permasalahan yang diangkat,
desain penelitian mengintegrasikan antara faktor subjektif dan faktor objektif dan
jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pengambil keputusan harus
mempertimbangkan kedua faktor subjektif dan objektif tersebut bersama-sama
untuk diaplikasikan pada dunia nyata (Ozgen & Gulsun, 2014).

Metode yang digunakan dalam faktor subjektif adalah Multi Criteria
Decision Making (MCDM) yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP
digunakan bertujuan untuk menilai peringkat alternatif lokasi melalui kriteria dan
sub-kriteria yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan melalui pembobotan yang
dilakukan oleh pengambil keputusan. Pada penelitian ini verifikasi kriteria dari
studi literatur dilakukan untuk mengetahui kriteria mana saja yang sesuai dengan
perusahaan. Sehingga kemungkinan adanya penghapusan hingga penambahan
kriteria oleh pengambil keputusan. Sedangkan faktor objektif menggunakan model
transportasi integer programming. Kedua faktor subjektif dan objektif tersebut
diintegrasikan menggunakan Brown-Gibson model. Keputusan pengambil
keputusan bisa cenderung subjektif atau objektif. Dalam penelitian ini untuk
mengetahui pembobotan faktor subjektif dan objektif akan dilakukan melalui

pengisian kuesioner oleh pengambil keputusan.
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Diagram Alir Penelitian

v

Studi literatur kriteria dan
sub-kriteria pemilihan fasilitas
lokasi metode AHP

.

Studi lapangan profil PT Gesits Technologies
Indo informasi pengembangan distribusi.

serta alternatif lokasi

T T L I

FETTTTTET TP T PP R T TT Y

Penentuan Pengambil
Eeputusan

L T T T T T P P P T T PP T

k.

Pembobotan fakior
objektif dan subjektif
oleh Ahli

Faktor subjektir

Identifikasi kriteria dan sub-kriteria
pemilihan fasilitas lokasi penelitian
terdahulu

Verifikasi seleksi kriteria kepada
ahli (turun lapangan 1)

Pembangunan model hierarki AHP

!

Perancangan kuesioner pairwaise
comparision (AHP)

v

Pengisian kuisioner AHP oleh ahli
terkait kriteria dan sub-kriteria
pemilihan lokasi ( Turun lapangan 2)

-

v

Pembobotan kriteria dan sub-kriteria
pemilihan lokasi
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Pengumpulan data:

Proyeksi permintaan.
kapasitas pabrik. jarak lokasi.
biaya transportasi per unit

!

Pengolahan data:

1. Membuat model
matematis dengan
program integer

2. Validasi Program

matematis menggunakan
LINGO

Mencari solusi berdasarkan
perhitungan

I
I
I
I
I
I
I
I
I
3. Penyelesaian model I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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; [

! @ i i
1 I
; | -
1 Pengisian kuisioner AHP oleh ahli 1
i terkait penilaian pemilihan lokasi  feg— 1
. {Turun lapangan 3) -
| l I
1 — - 1
. | Pembobotan penilaian lokasi ‘ .
I I
I I
I I
]

L

Subjective Factar Measiure (SFM) ‘ Objective Factor Measure (QOFM)

Bronwn-Crifseans model

LIji Sensitivitas

Amalisis dan Diskusi

!

Kesimpulan, saran, dan

implikasi manajerial

Gambar 3. 1 Diagram Penelitian

Diagram alir penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi metode dari
penelitian terdahulu. Diagram alir model Brown-Gibson diadopsi dari metode
penelitian Dey et al. (2015). Diagram alir perhitungan faktor objektif diadopsi dari
metode penelitian Khamru (2008). Sedangkan diagram alir perhitungan faktor
subjektif diadopsi dari metode penelitian Singh et al. (2018).

3.4 Studi Lapangan dan Studi Literatur

Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan
studi lapangan serta studi literatur. Studi lapangan diperlukan untuk mengetahui
profil serta kondisi PT Gesits Technologies Indo saat ini yang berkaitan dengan
pendistribusian produk ke pasar. Informasi didapatkan secara primer dan sekunder,
yaitu melalui wawancara dengan manajemen serta dokumen yang menunjang yang
dapat memberikan informasi terkait kondisi terkini dari profil dan keadaan

pendistribusian. Hasil daripada studi lapangan awal adalah terhambatnya
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pendistribusian produk yang menyebabkan biaya transportasi membengkak,
dikarenakan minimnya fasilitas distribusi yang tersedia. Sehingga manajerial PT
Gesits Technologies Indo berencana membangun lokasi pusat distribusi disalah satu
kandidat lokasi di Semarang atau Surabaya. Studi literatur dilakukan untuk
menggali pengetahuan yang dapat membantu pemecahan masalah di PT Gesits
Technologies Indo. Kegiatan studi literatur meliputi pencarian informasi secara
sekunder terkait kriteria dan sub-kriteria pemilihan fasilitas lokasi, metode AHP,
model transportasi, Brown-Gibson model, dan penelitian terdahulu untuk
mendukung penelitian ini.

3.5  Penentuan Pengambil Keputusan

Penentuan pengambil keputusan dapat disebut juga ahli didalamnya.
Penentuan pengambil keputusan didapatkan secara sekunder yaitu dengan mencari
informasi ke perusahaan terkait pihak yang berwenang dan bersangkutan dalam
masalah pendistribusian. Terdapat empat tahap dalam penentuan pengambil
keputusan sebagai responden yang dilakukan dalam penelitian ini. Pertama,
penentuan pengambil keputusan untuk pembobotan faktor objektif dan subjektif.
Kedua, penentuan pengambil keputusan untuk tahap verifikasi kriteria dan sub-
kriteria pemilihan lokasi distribusi penjualan. Ketiga, penentuan pengambil
keputusan untuk pembobotan AHP kriteria dan sub-kriteria lokasi distribusi
penjualan. Keempat, pembobotan AHP untuk melakukan penilaian lokasi pusat
distribusi penjualan.

Penentuan pengambil keputusan dilihat dari keterlibatannya pada bidang
distribusi, pengadaan serta jabatan atau tanggung jawab di PT Gesits Technologies
Indo. Pengalaman pengambil keputusan diharapakan minimal 4 tahun karena
diharapakan pengambil keputusan mengetahui profil serta kondisi yang dialami
oleh PT Gesits Technologies Indo. Data pengambil keputusan yang diharapkan
dapat dilibatkan menjadi responden pada tahap verifikasi disajikan dalam Tabel 3.2
berikut:
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Tabel 3. 2 Daftar Pengambil Keputusan

Lama
Kode Nama Jabatan . ) Alasan
Bekerja/ Ahli
Mengetahui keadaan serta
) Chief prospek perusahaan
Pengambil ) )
Harun Sjech Executive 15 tahun kedepannya, terutama
keputusan 1 ) o
Officer dalam pendistribusian
produk.
Pengambil . Procurement Menangani distribusi
Natsir 10 tahun )
keputusan 2 Manager penjualan untuk BUMN.
Pengambil ) Aftersales Menangani distribusi
Dida 15 tahun ) )
keputusan 3 Manager penjualan untuk retail.

3.6  Pembobotan Faktor Objektif dan Subjektif

Keputusan pengambil keputusan bisa cenderung subjektif atau objektif.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui pembobotan faktor subjektif dan objektif
akan dilakukan pembobotan melalui pengisian kuesioner oleh pengambil
keputusan. Pembobotan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar faktor objektif
dan subjektif berpengaruh pada pengambilan keputusan. Pembobotan faktor
objektif dan subjektif dilakukan dengan langsung kepada pengambil keputusan
pada tabel 3.2.

3.7 Perhitungan Faktor Objektif
3.7.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperlukan sebagai input yang akan digunakan dalam
pengolahan data serta menjadi parameter faktor objektif. Adapun data didapatkan
secara sekunder. Data yang diperlukan antara lain:
1. Proyeksi permintaan dari perusahaan. Adapun proyeksi yang digunakan
yaitu permintaan dalam 3 tahun kedepan pada tahun 2021, 2022, dan 2023.
2. Kapasitas produksi pabrik dan pusat distribusi yaitu proyeksi kemampuan
produksi produk pada tahun 2021, 2022, dan 2023.
3. Mencari jarak antar lokasi dari pabrik menuju alternatif pusat distribusi dan
dari alternatif pusat distribusi menuju pasar melalui laman Badan Pusat
Statistik.
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4.

3.7.2

Biaya transportasi dihitung per unit per jarak untuk mengetahui biaya yang
dihabiskan sampai ke tujuan lokasi. Dalam penelitian ini biaya transportasi
didapatkan dari biaya per unit yang dihitung dari perkalian antara jarak dan
biaya bahan bakar, tol, dan biaya operasional sekali jalan. Data yang
didapatkan secara sekunder dari Badan Pusat Statistik, PT Pertamina, PT
GTI, dan Badan Pengatur Jalan Tol.

Pengolahan Data
Setelah data didapatkan dengan menyesuaikan keadaan perusahaan dan

proyeksi kedepan, maka dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan hasil

daripada input data sebelumnya. Berikut dua tahap pengolahan data:

1.

Membuat Model Matematis

Model matematis merupakan fungsi matematis yang akan menghasilkan
solusi yang diinginkan berdasarkan constraint (kendala) yang ada. Fungsi
ini akan memberikan keputusan optimum dalam penentuan lokasi
berdasarkan skenario.

Berikut formulasi matematis model transportasi dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. ldentifikasi masalah yaitu dengan minimasi karena berkaitan dengan
biaya

2. Penentuan variabel masalah

a. Variabel keputusan dinyatakan dengan X;,, dan X,,;

b. Fungsi tujuan dari permasalahan ini adalah untuk meminimalkan biaya
transportasi dari pabrik i ke pusat distribusi w dan pusat distribusi w ke
pasar |
MinZ = (X7-q Yo —1 Ciw Xiw) + (o 2751 Coj Xij ) oo (3.1)

c. Fungsi Constraint (kendala):

e Pengiriman dari pabrik ke-i menuju seluruh pusat distribusi ke-w harus
lebih kecil atau sama dengan kapasitas produksi pabrik.

B 1 Xw < K Vi e, (3.2)

e Volume barang yang diterima pusat distribusi per tahun sama dengan
barang yang dikirim dari pusat distribusi tersebut.
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T Xaw = DhogXwj 20 YW (3.3)

e Jumlah yang dikirim oleh pusat distribusi dalam setahun ke seluruh
wilayah pasar tidak boleh melebihi kapasitas tahunan dari pusat distribusi
yang bersangkutan.

e Xwj < Ky YW i, (3.4)

e Permintaan pada masing-masing pasar terpenuhi.
i1 Xwj = D Y (3.5)
2. Validasi Model
Validasi model ini menggunakan validasi internal atau verifikasi dengan
melakukan pemeriksaan konsistensi model terhadap kondisi yang
diinginkan.
3. Penyelesaian model matematis
Model matematis yang dibuat akan menggunakan software LINGO untuk
penyelesaian model integer programming.
3.7.3 Mencari Solusi Berdasarkan Perhitungan
Setelah hasil pemodelan didapatkan, dilakukan analisis berdasarkan
perhitungan sebelumnya. Nilai terbesar mengindikasikan bahwa kandidat tersebut
merupakan alternatif lokasi terbaik secara objektif.

3.8 Perhitungan Faktor Subjektif
3.8.1 ldentifikasi Kriteria dan Sub-Kriteria Pemilihan Lokasi Distribusi

Penjualan dari Penelitian Terdahulu

Identifikasi kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi
didapatkan secara sekunder melalui studi literatur. Kriteria dan sub-kriteria
penelitian yang dilakukan mengadopsi kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi
gudang serta pabrik di perusahaan manufaktur yaitu Dey et al. (2015), Singh et al.
(2018), serta retail di perusahaan produksi susu yaitu Erbiyik et al. (2012). Hal ini
dikarenakan belum tersedianya penelitian pemilihan lokasi pusat distribusi
penjualan pada perusahaan otomotif khususnya kendaraan listrik. Kriteria dan sub-
kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi yang digunakan pada tahap verifikasi
sebanyak 5 kriteria dan 18 sub-kriteria. Kriteria dan sub-kriteria dapat dilihat pada
Tabel 2.1
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3.8.2 Verifikasi Kriteria dan Sub-Kriteria Pemilihan Lokasi Distribusi

Penjualan

Verifikasi dilakukan setelah identifikasi kriteria dan sub-kriteria pemilihan
lokasi distribusi dari penelitian terdahulu selesai dilakukan. Kriteria dan sub-
kriteria tersebut memiliki kemungkinan untuk dihilangkan, diganti, dilebur, atau
ditambahkan pada proses verifikasi. Hasil verifikasi didapat dengan wawancara
terstruktur kepada 3 pengambil keputusan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi penjualan yang sesuai

dengan kebutuhan PT Gesits Technologies Indo.

3.8.2.1 Pedoman Wawancara Verifikasi Kriteria dan Sub-Kriteria Pemilihan

Lokasi Distribusi Penjualan

Perancangan pedoman wawancara terkait verifikasi kriteria dan sub-kriteria
pemilihan lokasi distribusi penjualan diperlukan guna mengetahui kebutuhan PT
Gesits Technologies Indo yang sesuai. Perancangan diawali dengan studi literatur
terdahulu pada perusahaan manufaktur seperti pemilihan lokasi gudang dan retail,
dikarenakan penelitian terkait pemilihan lokasi pendistribusian produk otomotif
dan berteknologi masih sulit ditemukan. Kriteria dan sub-kriteria dari penelitian
terdahulu dengan 5 kriteria dan 18 sub-kriteria memiliki kemungkinan untuk tidak
digunakan atau masih belum menjawab serta adanya tambahan sesuai kebutuhan

PT Gesits Technologies Indo.

3.8.3 Pembangunan Model Hierarki

Model AHP diadopsi dari beberapa penelitian terdahulu seperti Dey et al.
(2015) serta Singh et al. (2018). Hasil verifikasi kriteria dan sub-kriteria selanjutnya
akan digunakan untuk membangun model hierarki AHP yang menggambarkan
tujuan, Kriteria, dan sub-kriteria yang mendukung tercapainya tujuan. Adapun
hierarki AHP yang digunakan terdapat empat tingkatan. Pertama, terkait tujuan
yaitu pemilihan lokasi pusat distribusi yang optimal. Kedua, kriteria pemilihan
lokasi pusat distribusi yang digunakan sesuai kebutuhan perusahaan. Ketiga, sub-
kriteria yang mendukung kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi. Keempat,
alternatif lokasi yang akan dipilih yang didapatkan melalui rencana manajemen

yaitu Semarang atau Surabaya.

51



3.8.4 Perancangan Kuesioner Pairwise Comparision

Pedoman wawancara dibutuhkan untuk penilaian kriteria dan sub-kriteria
pemilihan lokasi. Pedoman wawancara juga dibutuhkan untuk dilakukannya
pembobotan pada kriteria dan sub-kriteria lokasi distribusi penjualan serta

pembobotan pada lokasi-lokasi alternatifnya.

3.8.4.1 Kuesioner Pairwise Comparision Kriteria dan Sub-Kriteria Pemilihan
Lokasi Distribusi Penjualan
Kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi penjualan Gesits
telah disesuaikan dengan kebutuhan PT Gesits Technologies Indo, kemudian
dilakukan pembobotan mengggunakan AHP. Kuesioner berisikan perbandingan
antar kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi distribusi penjualan. Pengisian
dilakukan oleh pengambil keputusan.
3.8.4.2 Kuesioner Pairwise Comparision Penilaian Lokasi Alternatif Distribusi
Penjualan
Setelah dilakukan perancangan kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi
distribusi penjualan, selanjutnya yaitu perancangan kuesioner AHP yang berisikan
perbandingan antar lokasi dengan mempertimbangkan bobot dari kriteria dan sub-
kriteria pemilihan lokasi distribusi penjualan yang telah dibobotkan sebelumnya.
Pengisian kuesioner dilakukan oleh pengambil keputusan.

3.8.5 Pengisian Kuesioner Pairwise Comparision

Kuesioner AHP yang sudah dirancang, diberikan kepada 3 pengambil
keputusan atau responden. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metode AHP. Kuesioner yang dilakukan merupakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan karena mampu memperlihatkan angka
dalam pengumpulan data hingga penafsiran dan hasil data tersebut (Arikunto,
2011). Pendekatan kuantitatif diperlukan untuk mewakili pendapat para pengambil
keputusan yang menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk angka.
Kuesioner yang diberikan kepada para pengambil keputusan berbentuk nilai
prioritas kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi distribusi penjualan yang diisi
secara mandiri. Pengisian kuesioner akan tetap memerlukan pendampingan penulis

agar pemahaman pengambil keputusan dapat maksimal. Pada tahap pemilihan
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alternatif lokasi akan diisi menggunakan kuesioner yang melibatkan para
pengambil keputusan pada tabel 3.2.

Penyebaran kuesioner merupakan pengumpulan data secara primer yang
membutuhkan keterlibatan pengambil keputusan seperti penelitian terdahulu guna
dapat menjawab rumusan masalah. Pengambil keputusan akan memberikan
penilaian pada perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria dan sub-kriteria
pemilihan lokasi distribusi penjualan menggunakan skala Saaty ’s nine point melalui

personal judgement para pengambil keputusan.

3.8.6 Pembobotan Kriteria dan Sub-Kriteria Pemilihan Lokasi Distribusi
Penjualan
Metode pembobotan AHP dilakukan setelah mendapatkan penilaian dari
kuesioner yang dilakukan oleh para pengambil keputusan. Perhitungan bobot
dilakukan menggunakan software expert choice. Hasil daripada pembobotan
pertama ini didapat peringkat bobot kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi

distribusi penjualan

3.8.6.1 Uji Konsistensi

Uji konsistensi akan dilakukan kembali untuk menghindari kemungkinan
pembobotan yang tidak konsisten akibat perbedaan kemampuan tiap responden.
Konsistensi adalah hal yang penting karena penilaian yan berlebihan atau tidak teliti
akan menyebabkan hasil yang buruk. Langkah perhitungan uji konsistensi dapat
dilihat pada sub bab 2.10.2.

3.8.7 Pembobotan Penilaian Lokasi Distribusi Penjualan

Setelah melakukan pembobotan pada kriteria dan sub-kriteria pemilihan
lokasi distribusi penjualan, selanjutnya dilakukan pembobotan untuk memilih
alternatif lokasi sesuai dengan PT Gesits Technologies Indo. Pembobotan
dilakukan pada hasil penilaian pengambil keputusan pada kuesioner AHP masing-
masing lokasi. Pembobotan ini akan menghasilkan peringkat bobot alternatif lokasi
yang dipilih oleh PT Gesits Technologies Indo.
3.8.7.1 Uji Konsistensi

Uji konsistensi akan dilakukan kembali untuk menghindari kemungkinan
pembobotan yang tidak konsisten akibat perbedaan kemampuan tiap responden.

Konsistensi adalah hal yang penting karena penilaian yan berlebihan atau tidak teliti
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akan menyebabkan hasil yang buruk. Langkah perhitungan uji konsistensi dapat
dilihat pada sub bab 2.10.2.
3.9 Brown-Gibson Model

3.9.1 Subjective Factor Measure

Input nilai Subjective Factor Measure (SFM) didapatkan dari perhitungan
AHP yang sudah didapatkan sebelumnya melalui pemilihan kriteria dan sub-kriteria
lokasi pusat distribusi serta alternatif lokasi dan sudah diketahui peringkatnya.
Untuk menentukan SFM, hasil akhir dari penilaian AHP selanjutnya dilakukan

perhitungan berdasarkan pada sub bab 2.12.2.

3.9.2 Objective Factor Measure

Input nilai Objective Factor Measure (OFM) didapatkan dari perhitungan
model transportasi integer programming yang sudah didapatkan sebelumnya
melalui model matematis yang dihitung menggunakan software LINGO. Untuk
menentukan OFM, hasil akhir dari model transportasi selanjutnya dilakukan
perhitungan berdasarkan pada sub bab 2.12.2.

3.9.3 Location Preference Measure
Setelah didapatkan hasil daripada penilaian subjektif dan objektif, langkah

selanjutnya adalah melakukan tahapan seperti pada sub bab 2.12.2. Model ini
bertujuan untuk mengintegrasikan nilai objektif dan nilai subjektif agar
mendapatkan LPMi (Location Preference Measure) melalui pembobotan faktor
objektif dan subjektif oleh pengambil keputusan. Keputusan LPMi diambil
berdasarkan alternatif pilihan yang memiliki nilai LPMi terbesar.
3.10 Analisis dan Diskusi

Analisis meliputi analisis Kkriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat
distribusi penjualan sepeda motor Gesits, penilaian alternatif lokasi, penilaian
secara objektif, serta analisis integrasi faktor subjektif dan objektif. Hasil analisis
dapat dijadikan acuan dalam memberikan rekomendasi serta implikasi manajerial
kepada PT Gesits Technologies Indo dalam memilih fasilitas lokasi pusat distribusi

penjualan yang terbaik.

3.10.1 Uji Sensitivitas
Setelah didapatkan bobot pada setiap alternatif lokasi, uji sensitivitas

dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan kebijakan perusahaan
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mempengaruhi hasil keputusan pemilihan lokasi. Analisis sensitivitas dilakukan
dengan mengubah bobot faktor objektif dan subjektif dengan mengacu pada sub
bab 2.13. Setelah dilakukan uji sensititivitas akan diketahui apakah kebijakan
perusahaan dapat mempengaruhi hasil akhir keputusan pemilihan lokasi.
3.11 Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian akan diringkas pada bagian ini. Hasil penelitian diperlukan
untuk menjawab tujuan penelitian. Terdapat pula saran, rekomendasi dan implikasi

manajerial yang diberikan kepada perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya.
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB IV
ANALISIS DAN DISKUSI

Bab ini menjelaskan terkait tahap pengumpulan, pengolahan serta analisis
data berdasarkan data yang telah diperoleh. Adapun komponen bab ini terkait
gambaran perusahaan sebagai objek penelitian, penilaian faktor objektif dan
subjektif, serta penilaian dalam model Brown-Gibson. Sehingga, keluaran dalam
bab ini adalah memberikan implikasi manajerial kepada pihak terkait.

41  Gambaran Umum Perusahaan

Pengumpulan data dan informasi pada studi lapangan dilakukan untuk
mengetahui kegiatan usaha dan bisnis yang dilakukan oleh PT GTI. Tujuannya
untuk mengetahui proses bisnis hingga alasan kandidat lokasi. Data dan informasi
pada studi lapangan didapatkan melalui perusahaan dengan wawancara kepada tim
penjualan dan distribusi.

Berdirinya PT Gesits Technologies Indo, dimulai dengan penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) oleh Chief Executive Officer (CEO)
Garansindo Group yakni Muhammad Al dan rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember yaitu Joni Hermana. Kerjasama ini diawali dengan riset awal sepeda
motor listrik yang kemudian diberi nama Garansindo Electric Scooter ITS atau
Gesits. Pada tahun 2016, prototype Gesits telah rampung dan dilakukan uji coba
dengan melakukan perjalanan dari Jakarta ke Bali. Selain itu publikasi secara masal
pun mulai dilakukan oleh pihak pemerintah, dalam hal ini Kementrian Riset dan
Teknologi sebagai bukti karya anak bangsa melakukan kerjasama dengan para
akademisi (ITS), BUMN (Wika, Pindad, Len, PLN) dan swasta (Garasindo Group).

Pada tahun 2017, untuk mempersiapkan produksi masal Gesits dibentuklah
PT GTI. Seiring perkembangan Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) Gesits
pada level 9 yang berarti sistem benar-benar teruji dan terbukti melalui keberhasilan
pengoperasian, dibentuk pula anak perusahaan (joint venture) antara PT GTI dan
PT Wika yakni PT Wika Industri Manufaktur sebagai tempat manufakturing atau
assembly plan. Produk mulai dirilis pada bulan April 2019 lalu, melalui pagelaran

Indonesia International Motor Show (IIMS) (Kosasih, 2019). Hingga Kkini
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kelanjutan riset Gesits dilakukan oleh PT Gesits Technologies Indo yang juga
sebagai pemegang tunggal merk dagang, pemasaran, penjualan, hingga distribusi
Gesits. Berikut gambar 4.1 merupakan struktur organisasi PT Gesits Technologies

Indo.

Chief Executive
Officer
Direktur [ Direktur Direktur
Keuangan \ Teknis Manufaktur

[ \ \ | \ |

Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Wika
Pengadaan Legal Layanan Purna Jual Produk Proyek Manufaktur

Manajer
IT dan R&D

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT Gesits Technologies Indo

Sumber: PT Gesits Technologies Indo (2020)

4.1.1 Visi dan Misi PT Gesits Technologies Indo
Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, PT GTI memiliki tujuan yang
tercermin dari visi dan misi yang dimiliki untuk jangka panjang. Berikut adalah visi
dan misi PT GTI:
Visi
“Menjadi perusahaan terkemuka di bidang industri manufaktur otomotif di tingkat
Nasional dengan produk ungulan kendaraan listrik (Electric Vehicle)”
Misi
1. Mempercepat transisi kepada penggunaan energi yang berkelanjutan
(Sustainable energy)
2. Meningkatkan Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) dengan
pembinaan pemasok lokal secara konsisten
3. Membangun masyarakat untuk menggunakan kendaraan perkotaan yang
cerdas (Urban Intelligent Vehicle) dan penggerak daya yang sangat efisien
(Ultra-Efficient Powertrain).
4.2  Proses Bisnis Gesits
Proses bisnis merupakan kumpulan acara, kegiatan, dan poin keputusan
yang saling terkait yang melibatkan sejumlah pemain dan objek, secara bersama
mengarah kepada hasil yang memberikan nilai setidaknya terhadap satu pelanggan
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(Dumas et al., 2017). Sehingga secara garis besar proses bisnis merupakan
sekumpulan kegiatan dalam bisnis untuk menghasilkan produk atau jasa. Informasi
proses bisnis didapatkan melalui wawancara kepada divisi sales dan distribusi.

Proses manufaktur Gesits dilakukan oleh PT Wika Manufaktur yang
merupakan anak perusahaan PT Wijaya Karya dibawah naungan PT Gesits
Technologies Indo. Terletak di kawasan industri Wika Beton, Cileungsi Bogor.
Pada proses perakitan, dari 15 tingkatan komponen, 90% merupakan komponen
produk dalam negeri. Sedangkan komponen baterai, kontroler, dan dinamo motor
Brushless Direct Current (BLDC) yang sementara ini masih diimpor dari China
karena masih tahap pengembangan dalam negeri oleh PT Len dan Pindad.

Proses perakitan dilakukan oleh para pekerja PT Wika Manufaktur dibawah
supervisi divisi pengembangan riset PT GTI. Setelah Gesits sepenuhnya terakit,
dilakukan pengecekan kualitas (quality control) oleh pihak PT Wika Manufaktur
kemudian dilakukan PDI (Pre Delivery Inspection) oleh aftersales PT GTI. Hanya
unit yang mendapat persetujuan rilis dari kedua pihak tersebut yang diperbolehkan
keluar dari proses perakitan. Jika saat pengujian dan pemakaian oleh konsumen
ditemukan permasalahan seperti kesalahan sistem, keamanan, dan isu performa
maka segera dilakukan trouble shooting oleh bagian pengembangan riset GTI untuk
kemudian diberikan kepada PT Wika Manufaktur dan diterapkan untuk produksi
selanjutnya. Jika terdapat isu keamanan maka dilakukan recall dari konsumen.
Selanjutnya unit dibawa ke pusat aftersales GTI di Kemang, Jakarta Selatan.

4.3  Penentuan Kandidat Lokasi Pusat Distribusi

Berdasarkan tinjauan masalah distribusi yang dialami oleh perusahaan,
manajemen PT GTI merencanakan untuk membangun fasilitas lokasi yang
berfungsi sebagai pusat distribusi. Berdasarkan kandidat lokasi yang direncanakan
oleh manajemen, hal tersebut telah dipertimbangkan dalam beberapa faktor dari
kondisi terkini perusahaan. Kandidat lokasi tersebut antara lain adalah Semarang
dan Surabaya. Lokasi tersebut akan dipilih salah satu sebagai rencana strategis
perusahaan untuk mengembangkan jaringan distribusi melalui keputusan lokasi
pusat distribusi. Namun hingga kini, perusahaan belum dapat mempertimbangkan

lokasi dengan matang, baik secara hitungan maupun kondisi lingkungan.
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Terdapat beberapa pertimbangan keunggulan dan kekurangan yang menjadi
alasan manajemen dalam menentukan kandidat lokasi di Semarang dan Surabaya.
Semarang sebagai alternatif pusat distribusi wilayah tengah Pulau Jawa hingga saat
ini masih rendah kesadaran akan teknologi kendaraan listrik. Hal tersebut terlihat
dari rendahnya jumlah pembelian dan penggunaan kendaraan listrik serta minimnya
kebijakan pemerintah daerah tersebut akan penggunaan kendaraan listik. Namun
lokasi Semarang memiliki geostrategis yang sangat baik karena terdapat pabrik
kompetitor, sehingga diharapkan alternatif lokasi Semarang mampu meningkatkan
market share Gesits di wilayah tengah Pulau Jawa. Lokasi Semarang juga lebih
dekat dengan pabrik sehingga biaya transportasi lebih murah dibandingkan dengan
Surabaya. Sementara Surabaya, lokasi yang jauh dari pabrik menyebabkan biaya
distribusi tinggi, namun pemerintah daerahnya memiliki visi dan misi serta
kebijakan strategis yang sangat kuat mengenai kendaraan listrik. Disamping itu,
infrastruktur penunjang serta pengembangannya telah berjalan sejak lama sehingga
penduduk di wilayah tersebut lebih siap dalam menggunakan teknologi kendaraan
listrik. Selain itu, sejarah Gesits berasal dari Surabaya mengakibatkan animo
masyarakat di wilayah tersebut dan sekitarnya sangat besar ingin menggunakan
Gesits.

4.4  Perhitungan Faktor Objektif

Dalam bukunya, Wignjosoebroto (2006) mendefinisikan faktor objektif
sebagai faktor yang dipertimbangkan dan dapat diperhitungkan yang akan
mempengaruhi biaya serta keuntungan yang didapatkan dari pemilihan lokasi.
Dalam penelitian ini, perhitungan faktor objektif dilakukan menggunakan model
transportasi dengan mempertimbangkan biaya transportasi. Adapun komponen
biaya transportasi meliputi bahan bakar, biaya operasional sekali jalan, dan tol.
4.4.1 Pengumpulan Data Objektif

Permasalahan transportasi berkaitan dengan pendistribusian beberapa
komoditas dari beberapa pusat penyediaan, disebut dengan sumber untuk menuju
ke beberapa pusat penerima atau tujuan, dengan maksud untuk memperkecil biaya
transportasi (Hillier dan Lieberman, 2001). Pengertian lain menurut Heizer (2014),
model transportasi merupakan salah satu bentuk khusus atau variasi dari linear

programming yang dikembangkan khusus untuk memecahkan masalah yang
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berhubungan dengan transportasi dan distribusi produk atau sumber daya dari
berbagai sumber titik suplai ke berbagai titik permintaan.

Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, yaitu didapatkan dari
badan pusat penelitian, perusahaan, serta pihak terkait. Dalam pengujian model
diperlukan data-data unit dan biaya transportasi. Data yang berhasil dikumpulkan
adalah data proyeksi permintaan, data kapasitas produksi pabrik, data kapasitas
pusat distribusi, serta data jarak dan biaya bahan bakar yang kemudian diolah untuk

mendapatkan biaya transportasi per unit.

4.4.1.1 Data Proyeksi Permintaan

Data permintaan merupakan data pemintaan produk Gesits yang berasal dari
konsumen pada suatu wilayah. Data permintaan ini menjadi acuan dalam
pendistribusian produk mulai dari pemasok atau pabrik sampai pada konsumen.
Data permintaan didapatkan dari hasil rencana proyeksi permintaan perusahaan
dalam tiga tahun kedepan pada tahun 2021, 2022, dan 2023 yang didasarkan pada
pengalaman permintaan sebelumnya. Proyeksi permintaan dapat dilihat

sebagaimana pada tabel 4.1, dimana satuan permintaan dinyatakan dalam unit.

Tabel 4. 1 Data Proyeksi Permintaan Gesits 2021-2023

Tahun (unit) Tahun (unit)
Kota Kode Kota Kode

2021 | 2022 | 2023 2021 | 2022 | 2023
Semarang 1 160 240 360 | Jakarta Pusat 16 200 320 | 400
Magelang 2 40 80 120 | Jakarta Selatan 17 200 320 | 400
Purwokerto 3 40 80 120 | Jakarta Timur 18 160 240 | 360
Surakarta 4 160 240 360 | Jakarta Barat 19 160 240 | 360
Yogyakarta 5 160 240 360 | Jakarta Utara 20 160 240 | 360
Bantul 6 120 160 | 200 | Bandung 21 200 | 320 | 400
Surabaya 7 200 320 | 400 | Bekasi 22 160 240 | 360
Gresik 8 120 160 | 200 | Bogor 23 120 160 | 200
Sidoarjo 9 160 240 | 360 | Karawang 24 40 80 120
Mojokerto 10 120 160 200 | Cirebon 25 40 80 120
Madiun 11 120 160 | 200 | Depok 26 160 240 | 360
Kediri 12 120 160 | 200 | Serang 27 40 80 120
Malang 13 160 240 360 | Tangerang 28 160 240 | 360
Jember 14 40 80 120 | Cilegon 29 40 80 120
Banyuwangi | 15 | 120 | 160 | 200 gzg%:;ang 30 | 120 | 160 | 200

Sumber : PT Gesits Technologies Indo (2020)
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Grafik Proyeksi Permintaan Unit Tahun 2021
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Gambar 4. 2 Grafik Proyeksi Pemintaan Unit Tahun 2021
Sumber : PT Gesits Technologies Indo (2020)

Berdasarkan tabel 4.1, terdapat 30 daerah yang menjadi proyeksi
permintaan unit oleh perusahaan. Dimana proyeksi tersebut menjadi acuan dan
telah dipertimbangkan oleh perusahaan. Seperti pada gambar 4.2, dapat dilihat
proyeksi permintaan lebih dominan ke daerah dengan tingkat kesadaran teknologi
lebih tinggi daripada daerah lainnya dan lebih cenderung ke kota besar seperti
daerah Jakarta, Bekasi, dan Surabaya. Dengan begitu, total proyeksi permintaan
pada tahun 2021 sebesar 3.800 unit. Sedangkan pada tahun 2022 sebesar 5.760 unit,
dan tahun 2023 sebesar 8.000 unit.

4.4.1.2 Data Jarak dan Biaya Transportasi

Data jarak merupakan jarak antara lokasi pemasok (pabrik) ke lokasi pusat
distribusi dan antara pusat distribusi ke konsumen pada suatu wilayah di Jawa
Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Data jarak ditunjukkan sebagaimana pada
tabel 4.3, 4.4, 4.5 dan 4.6. Data jarak didapatkan secara sekunder yang mengacu
pada data jarak antar kota dari Badan Pusat Statistik dan Satu Data Indonesia.
Pengukuran jarak ini menggunakan ukuran satuan kilometer (km).

Data biaya transportasi merupakan keseluruhan biaya transportasi yang
dikeluarkan dalam proses pendistribusian produk. Biaya transportasi terdiri dari dua
bagian, yaitu biaya transportasi dari pabrik menuju pusat distribusi dan biaya

transportasi dari pusat distribusi menuju konsumen. Biaya transportasi dihitung dari
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jauh jaraknya. Semakin jauh jarak, kemungkinan biaya transportasi juga semakin
besar. Komponen biaya transportasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah bahan
bakar dan biaya tambahan operasional sekali jalan (pelumas, pemakaian ban,
kampas rem, servis ringan, bongkar muat, upah pengemudi). Tambahan biaya
operasional sekali jalan dapat dilihat sebagaimana di lampiran 2. Biaya transportasi
dihitung dengan menjumlahkan komponen biaya keseluruhan untuk sekali jalan.
Untuk perjalanan dari pabrik menuju pusat distribusi menggunakan jalur tol,
sehingga ada penambahan biaya tol seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2.
Sedangkan pengiriman dari pusat distribusi menuju pasar baik dalam provinsi atau
antar provinsi menggunakan lalu lintas jalan biasa (non-tol).

Muatan maksimal angkutan unit truk dari pabrik ke pusat distribusi adalah
40 unit sekali jalan dengan bahan bakar solar. Diketahui berat per unit adalah 95
kg. Dalam perhitungan, sesuai hasil wawancara dengan pihak pendistribusian PT
GTI, bahwa konsumsi bahan bakar truk dengan muatan 40 unit (3,8 ton) untuk
setiap liternya mampu menempuh jarak hingga 2 km dengan kecepatan rata-rata 50
km/jam, dimana biaya solar adalah Rp9.400 per liter. Harga solar merujuk pada
harga yang ditetapkan oleh PT Pertamina (2020). Perjalanan yang dilalui dari
pabrik menuju pusat distribusi menggunakan jalur tol. Hal tersebut dilakukan agar
barang cepat dan sampai ke pusat distribusi. Alasan lain juga perusahaan
mempertimbangkan trade off antara biaya tol dan waktu. Dimana dengan
menggunakan jalur tol jarak dari Cileungsi hingga Surabaya dapat menghemat
waktu hingga 8 jam, begitu juga dengan Semarang. Disamping itu alasan
penggunaan tol dari pabrik menuju pusat distribusi adalah untuk menghindari
kerusakan unit yang diangkut disebabkan jalan berlubang. Biaya operasional
kendaraan lainnya yang diperkirakan juga bisa menjadi lebih tinggi seperti
penggantian kampas rem.

Sedangkan muatan maksimal angkutan unit pick up dari dari pusat distribusi
menuju pasar adalah 4 unit sekali jalan dengan bahan bakar Pertalite. Dalam
perhitungan, sesuai hasil wawancara dengan pihak pendistribusian PT GTI, bahwa
konsumsi bahan bakar mobil pick up berkapasitas 4 unit (0,38 ton) untuk setiap
liternya mampu menempuh jarak hingga 7 km dengan kecepatan rata-rata 70

km/jam dengan biaya bakar bakar Pertalite sebesar Rp7.650 (PT Pertamina, 2020).

63



Seluruh kondisi tersebut disesuaikan dengan kondisi proyeksi perusahaan di masa

depan.

Perhitungan untuk kapasitas angkutan sebesar 40 unit dan 4 unit untuk

sekali jalan serta setiap beban unit pengangkutan dianggap sama dan maksimal.

Harga bahan bakar solar dan Pertalite disesuaikan dengan harga saat ini mengacu

pada harga PT Pertamina Persero (2020). Biaya bahan bakar yang digunakan dalam

penelitian ini dianggap sama dari tahun ke tahun. Sehingga biaya transportasi dapat

dihitung sebagai berikut:

1. Untuk muatan 40 unit:

((Xiw / 2) x (1 x Rp9.400)) + tol+ biaya operasional......................... 4.1)
2. Untuk muatan 4 unit:
((Xwj/7)x (1 x Rp7.650)) + biayaoperasional................................. 4.2)
3. Biaya Operasional muatan 40 unit:
a. Minyak pelumas
Perawatan setiap (Xiw / 10.000 km) x Rp600.000...........................(4.3)
b. Ban
Perawatan setiap (Xiw / 30.000 km) x Rp15.000.000.......................(4.4)
c. Kampas Rem
Perawatan setiap (Xiw / 60.000 km) x Rp3.000.000....................... (4.5)
d. Servis Ringan
Perawatan setiap (Xiw / 10.000 km) x Rp1.500.000........................ (4.6)
e. Upah pengemudi
Upah setiap (Xiw/ 773 km) X Rp1.500.000..........ccoovvveeiniiniiiiinnns 4.7)
f. Bongkar Muat

Biaya sebesar Rp100.000 untuk sekali jalan (upah umum kerja beban ringan
alat manual) (1 x Rp100.000)........cooiiriiiiiiiieece e (4.8)

4. Biaya Operasional muatan 4 unit:

a.

Minyak pelumas

Perawatan setiap (Xwj / 10.000 km) X Rp360.000..................ceee.. (4.9)
Ban

Perawatan setiap (Xwj / 25.000 km) x Rp2.000.000........................(4.10)
Kampas Rem
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Perawatan setiap (Xwj/10.000 km) X Rp300.000......................... 4.11)

Servis Ringan

Perawatan setiap (Xwj / 10.000 km) X Rp500.000......................... (4.12)
Upah pengemudi
Upah setiap (Xwj / 150 km) X Rp200.000.........c.covviviniiniinnnnnn. (4.13)

Bongkar Muat (Pusat distribusi ke Pasar)
Biaya sebesar Rp30.000 untuk sekali jalan (upah umum kerja beban ringan
alat manual) (1 x Rp30.000)........cciiiiiiiiiiiieee e (4.14)

Keterangan:

Xiw= jarak pabrik ke pusat distribusi

Xwj= jarak pusat distribusi ke pasar

Muatan Truk 40 unit = Kapasitas maksimal pengiriman sekali jalan dari pabrik

menuju pusat distribusi

Muatan Pick up 4 unit = Kapasitas maksimal pengiriman sekali jalan dari pusat

distribusi menuju pasar

Selain itu, didapatkan tarif tol sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Tarif Tol Jakarta-Surabaya untuk Truk Golongan 5

No Pintu Tol Tarif
1 Jakarta-Cikampek Rp13.000
2  Cikopo-Palimanan Rp306.000
3 Palimanan-Kanci Rp32.000
4 Kanci-Pejagan Rp58.000
5  Pejagan-Pemalang Rp115.000
6  Pemalang-Batang Rp78.000
7  Batang-Semarang Rp150.000
8  Semarang-Solo Rp115.500
9  Solo-Ngawi Rp150.000
10  Ngawi-Kertosono Rp176.000
11  Kertosono-Mojokerto Rp138.000
12 Mojokerto-Surabaya Rp51.000
13 Jagorawi Rp19.500

Sumber: Badan Pengatur Jalan Tol (2019)
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Tabel 4. 3 Perhitungan Biaya Transportasi per Unit dari Pabrik ke Pusat

Distribusi
Pusat . Biaya Biaya per
Kode Distribusi Jarak Biaya tol Operasional BEM unit
a Jakarta Timur 32 Rp19.500 Rp186.416 Rp150.400 Rp8.908
b Semarang 433 Rp752.000 Rp1.892.833 | Rp2.035.100 | Rp116.998
C Surabaya 772 Rp1.382.500 Rp2.370.060 | Rp3.628.400 | Rp184.524

Sumber: Badan Pengatur Jalan Tol (2019), Badan Pusat Statistik (2015) dan PT
Pertamina (2020) (Diolah)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwasanya biaya per unit dari

pabrik menuju pusat distribusi Jakarta Timur adalah Rp8.908. Sedangkan biaya per
unit ke Semarang adalah Rp116.998 dan Surabaya adalah Rp184.524.

Sedangkan perhitungan biaya transportasi dari pusat distribusi menuju

wilayah pasar dapat dilihat pada tabel 4.4, 4.5, dan 4.6. Secara keseluruhan, dari

tabel tersebut dapat dilihat bahwa proyeksi permintaan untuk pulau jawa berjumlah

30 daerah. Jika diklasifikasikan terdapat 6 daerah untuk wilayah Jawa Tengah dan

Yogyakarta, 8 daerah untuk wilayah Jawa Timur, dan 16 daerah untuk wilayah
Jawa Barat dan DKI Jakarta.

Tabel 4. 4 Perhitungan Biaya Transportasi per Unit dari Pusat Distribusi Jakarta

Timur ke Wilayah Pasar

No Daerah Pasar Jara}hrilaﬂ(rarta Biaya BBM OpEriaagli?)nal Biaggitper
1 Semarang 434 Rp474.300 Rp693.731 Rp292.008
2 | Magelang 506 Rp552.986 Rp803.843 Rp339.207
3 Purwokerto 347 Rp379.221 Rp560.679 Rp234.975
4 Surakarta 529 Rp578.121 Rp839.017 Rp354.285
5 Yogyakarta 553 Rp604.350 Rp875.721 Rp370.018
6 | Bantul 566 Rp618.557 Rp895.603 Rp378.540
7 Surabaya 773 Rp844.779 Rp1.212.175 Rp514.238
8 Gresik 787 Rp860.079 Rp1.233.585 Rp523.416
9 | Sidoarjo 773 Rp844.779 Rp1.212.175 Rp514.238
10 | Mojokerto 747 Rp816.364 Rp1.172.412 Rp497.194
11 | Madiun 630 Rp688.500 Rp993.480 Rp420.495
12 | Kediri 702 Rp767.186 Rp1.103.592 Rp467.694
13 | Malang 842 Rp920.186 Rp1.317.699 Rp559.471
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No | Daerah Pasar Jareillfir\:]aﬂ(rarta Biaya BBM Opfri:s%/iznal Bi%/r?i?er
14 | Jember 945 Rp1.032.750 Rp1.475.220 Rp626.993
15 | Banyuwangi 1054 Rp1.151.871 Rp1.641.917 Rp698.447
16 | Jakarta Pusat 13 Rp29.207 Rp49.881 Rp19.772
17 | Jakarta Selatan 12 Rp28.114 Rp48.352 Rp19.117
18 | Jakarta Timur 7 Rp22.650 Rp40.705 Rp15.839
19 | Jakarta Barat 23 Rp40.136 Rp65.175 Rp26.328
20 | Jakarta Utara 12 Rp28.114 Rp48.352 Rp19.117
21 | Bandung 143 Rp171.279 Rp248.695 Rp10.993
22 | Bekasi 17 Rp33.579 Rp55.999 Rp22.394
23 | Bogor 53 Rp72.921 Rp111.055 Rp45.994
24 | Karawang 61 Rp81.664 Rp123.289 Rp51.238
25 | Cirebon 210 Rp244.500 Rp351.160 Rp148.915
26 | Depok 29 Rp46.693 Rp74.351 Rp30.261
27 | Serang 92 Rp115.543 Rp170.699 Rp71.560
28 | Tangerang 48 Rp67.457 Rp103.408 Rp42.716
29 | Cilegon 107 Rp131.936 Rp193.639 Rp81.394
30 gggﬁt’ae;ang 39 Rp57.621 Rp89.644 Rp36.816

Sumber: Badan Pusat Statistik (2015) PT Pertamina (2020) dan PT Gesits
Technologis Indo (2020) (Diolah)

Tabel 4. 5 Perhitungan Biaya Transportasi per Unit dari Pusat Distribusi
Semarang ke Wilayah Pasar

No Daerah Pasar Se\r]sz:?:ng Biaya BBM Op?ri:gi?)nal Bi%/si{)er
1 Semarang 12 Rp13.114 Rp48.352 Rp15.367
2 Magelang 76 Rp83.057 Rp146.229 Rp57.322
3 Purwokerto 225 Rp245.893 Rp374.100 Rp154.998
4 Surakarta 102 Rp111.471 Rp185.992 Rp74.366
5 | Yogyakarta 122 Rp133.329 Rp216.579 Rp87.477
6 | Bantul 133 Rp145.350 Rp233.401 Rp94.688
7 Surabaya 349 Rp381.407 Rp563.737 Rp236.286
8 | Gresik 363 Rp396.707 Rp585.148 Rp245.464
9 | Sidoarjo 355 Rp387.964 Rp572.913 Rp240.219

10 | Mojokerto 323 Rp352.993 Rp523.975 Rp219.242

11 | Madiun 206 Rp225.129 Rp345.043 Rp142.543

12 | Kediri 278 Rp303.814 Rp455.155 Rp189.742

13 | Malang 418 Rp456.814 Rp669.261 Rp281.519
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No | Daerah Pasar Se‘;?f:?;(ng Biaya BBM Opfri:s%/iznal Bi%/r?i{)er
14 | Jember 517 Rp565.007 Rp820.665 Rp346.418
15 | Banyuwangi 630 Rp688.500 Rp993.480 Rp420.495
16 | Jakarta Pusat 445 Rp486.321 Rp710.553 Rp299.219
17 | Jakarta Selatan 443 Rp484.136 Rp707.495 Rp297.908
18 | Jakarta Timur 432 Rp472.114 Rp690.672 Rp290.697
19 | Jakarta Barat 451 Rp492.879 Rp719.729 Rp303.152
20 | Jakarta Utara 443 Rp484.136 Rp707.495 Rp297.908
21 | Bandung 439 Rp479.764 Rp701.377 Rp295.285
22 | Bekasi 423 Rp462.279 Rp676.908 Rp284.797
23 | Bogor 479 Rp523.479 Rp762.551 Rp321.507
24 | Karawang 384 Rp419.657 Rp617.264 Rp259.230
25 | Cirebon 240 Rp262.286 Rp397.040 Rp164.831
26 | Depok 460 Rp502.714 Rp733.493 Rp309.052
27 | Serang 522 Rp570.471 Rp828.312 Rp349.696
28 | Tangerang 468 Rp511.457 Rp745.728 Rp314.296
29 | Cilegon 538 Rp587.957 Rp852.781 Rp360.185
3p | Jangerang 462 Rp504.900 Rp736.552 Rp310.363
Selatan

Sumber: Badan Pusat Statistik (2015) PT Pertamina (2020) dan PT Gesits
Technologis Indo (2020) (Diolah)

Tabel 4. 6 Perhitungan Biaya Transportasi per Unit dari Pusat Distribusi Surabaya
ke Wilayah Pasar

No Daerah Pasar Stfliark?:ya Biaya BBM OpeBri:giznal Bi%/r?it)er
1 Semarang 349 Rp381.407 Rp563.737 Rp236.286
2 Magelang 348 Rp380.314 Rp562.208 Rp235.631
3 Purwokerto 551 Rp602.164 Rp872.663 Rp368.707
4 Surakarta 262 Rp286.329 Rp430.685 Rp179.253
5 Yogyakarta 325 Rp355.179 Rp527.033 Rp220.553
6 Bantul 338 Rp369.386 Rp546.915 Rp229.075
7 Surabaya 10 Rp10.929 Rp45.293 Rp14.055
8 Gresik 18 Rp19.671 Rp57.528 Rp19.300
9 Sidoarjo 23 Rp25.136 Rp65.175 Rp22.578

10 | Mojokerto 49 Rp53.550 Rp104.937 Rp39.622

11 Madiun 166 Rp181.414 Rp283.869 Rp116.321

12 Kediri 123 Rp134.421 Rp218.108 Rp88.132

13 Malang 89 Rp97.264 Rp166.111 Rp65.844
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No | Daerah Pasar Sl;];rt?:ya Biaya BBM OpeBri:s%znal Bi%’;fer
14 Jember 197 Rp215.293 Rp331.279 Rp136.643
15 Banyuwangi 288 Rp314.743 Rp470.448 Rp196.298
16 Jakarta Pusat 784 Rp856.800 Rp1.228.997 Rp521.449
17 | Jakarta Selatan 781 Rp853.521 Rp1.224.409 Rp519.483
18 Jakarta Timur 770 Rp841.500 Rp1.207.587 Rp512.272
19 Jakarta Barat 790 Rp863.357 Rp1.238.173 Rp525.383
20 Jakarta Utara 782 Rp854.614 Rp1.225.939 Rp520.138
21 Bandung 77 Rp849.150 Rp1.218.292 Rp516.861
22 Bekasi 762 Rp832.757 Rp1.195.352 Rp507.027
23 Bogor 817 Rp892.864 Rp1.279.465 Rp543.082
24 Karawang 722 Rp789.043 Rp1.134.179 Rp480.805
25 Cirebon 579 Rp632.764 Rp915.484 Rp387.062
26 | Depok 798 Rp872.100 Rp1.250.408 Rp530.627
27 | Serang 861 Rp940.950 Rp1.346.756 Rp571.927
28 | Tangerang 806 Rp880.843 Rp1.262.643 Rp535.871
29 | Cilegon 876 Rp957.343 Rp1.369.696 Rp581.760
30 | langerang 800 Rp874.286 Rp1.253.467 Rp531.938
Selatan

Sumber: Badan Pusat Statistik (2015) PT Pertamina (2020) dan PT Gesits
Technologis Indo (2020) (Diolah)

Pada gambar 4.2, merupakan ilustrasi alokasi pabrik, kandidat gudang, dan
wilayah permintaan produk Gesits. Dimana terdapat satu pabrik dengan simbol A
yang akan memasok ke kandidat pusat distribusi. Pusat distribusi terkini yang sudah
ada bersimbol a. Sedangkan kandidat pusat distribusi terdapat dua, yaitu Semarang
dengan simbol b dan Surabaya dengan simbol c. Dan cakupan wilayah permintaan
Pulau Jawa terdapat di 30 kota.
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Pabrik Pusat distribusi Wilayah permintaan
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Gambar 4. 3 llustrasi Pendistribusian Produk Gesits

4.4.1.3 Data Pabrik

Data pabrik yang dimaksud adalah rencana data kapasitas produksi Gesits
yang berada di PT Wika Manufaktur untuk memenuhi permintaan pasar dalam tiga
tahun kedepan. Rencana data produksi saat ini yaitu merupakan produk Gesits
Generasi | yang akan diproyeksikan untuk tiga tahun kedepan yaitu 2021, 2022,
2023 seperti pada tabel 4.7. Kapasitas produksi pabrik tahunan meningkat dari
waktu ke waktu dikarenakan adanya rencana penambahan assembly line guna
memenuhi permintaan konsumen di pasar. Dimana kondisi rill proses manufaktur

hingga saat ini baru terdapat satu assembly line.

Tabel 4. 7 Kapasitas Produksi Pabrik 2021-2023

Tahun Kapasitas (unit)
2021 4.000
2022 6.000
2023 9.000

Sumber : PT Gesits Technologies Indo (2020)

4.4.1.4 Data Pusat Distribusi

Data pusat distribusi merupakan kapasitas produk yang mampu ditampung
dan didistribusikan untuk memenuhi permintaan konsumen. Kapasitas pusat
distribusi sendiri diproyeksikan dalam 3 tahun yaitu 2021, 2022, dan 2023. Pusat
distribusi yang dipertimbangkan terdapat 3 kota, termasuk Jakarta Timur untuk
pusat distribusi saat ini. Sedangkan Semarang dan Surabaya merupakan kandidat
pusat distribusi yang dipertimbangkan mendatang. Dapat dilihat pada tabel 4.8,
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kapasitas pusat distribusi meningkat setiap tahunnya secara linear sama dengan
meningkatnya permintaan pasar. Sehingga permintaan pasar dapat terpenuhi tiap
tahunnya.

Tabel 4. 8 Proyeksi Kapasitas Pusat Distribusi 2021-2023

Wilayah Kode Tahun (unit)
2021 | 2022 | 2023
Jakarta Timur a 2.800 | 4.000 | 5.500
Semarang b 1.000 | 1.760 | 2.500
Surabaya C 1.200 | 2.000 | 3.500

Sumber: Sumber : PT Gesits Technologies Indo (2020)

4.4.2 Pembuatan Model

Setelah pengumpulan dan pengolahan dari beberapa data yang didapat,
selanjutnya adalah membuat suatu model. Tujuan dari model ini adalah untuk
mengalokasikan permintaan pasar dari pabrik atau pusat distribusi yang berbeda
menuju pasar dengan meminimalkan biaya transportasi. Model matematis akan
menggunakan integer programming sesuai dengan keadaan perusahaan. Dalam
tahap ini, diperlukan penentuan variabel masalah yang dijabarkan melalui variabel
keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi constraint (kendala). Model matematis
diformulasikan sesuai dengan kondisi rill perusahaan.
Notasi-notasi
i = indeks untuk pabrik (A)
w = indeks untuk pusat distribusi (a, b, c, ...)
J = indeks untuk pasar (1, 2, 3...)
n = jumlah pabrik
p = jumlah pusat distribusi
m = jumlah pasar
D; = permintaan tahunan dari pasar j
K; = kapasitas tahunan pabrik i
K,, = kapasitas tahunan pusat distribusi w
c;iyw = biaya pengiriman satu unit produk dari pabrik i ke pusat distribusi w
cwj = biaya pengiriman satu unit produk dari pusat distribusi w ke pasar j
Langkah 1: Identifikasi variabel keputusan

X;w = jumlah produk yang dikirim dari pabrik ke-i ke pusat distribusi ke-w
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Xw; = jumlah produk yang dikirim dari pusat distribusi ke-w ke wilayah
permintaan-j
Langkah 2: Fungsi Tujuan
MinZ = (X1ey X -1 Ciw Xiw) + (o D71 Cwj Xwj ) weovveeeeieeeen (4.15)
Fungsi tujuan diatas merupakan gabungan fungsi tujuan pengiriman dari
pabrik menuju pusat distribusi dan pusat distribusi ke wilayah pasar.
Langkah 3: Fungsi Constraint (kendala)
1. Pengiriman dari pabrik ke-i menuju seluruh pusat distribusi ke-w harus
lebih kecil atau sama dengan kapasitas produksi pabrik.

B X < K; V0 e (4.16)

2. Volume barang yang diterima pusat distribusi per tahun sama dengan
barang yang dikirim dari pusat distribusi tersebut.

i Xaw = XhoqgXwj 20 YW o (4.17)

3. Jumlah yang dikirim oleh pusat distribusi dalam setahun ke seluruh wilayah
pasar tidak boleh melebihi kapasitas tahunan dari pusat distribusi yang
bersangkutan.

e Xwj < Ky YW o (4.18)

4. Permintaan pada masing-masing pasar terpenuhi.
€v=1ij = DJ V] .................................... (419)

4.4.3 Validasi Model

Validasi model bertujuan untuk mengetahui bahwa model yang digunakan
mampu menghasilkan solusi yang logis dalam masalah penentuan lokasi pusat
distribusi dan alokasi jumlah guna meminimumkan biaya transportasi penjualan
sepeda motor listrik Gesits. Pendekatan yang digunakan yaitu validasi internal
(verifikasi). Validasi model ini menggunakan validasi internal atau verifikasi
dengan melakukan pemeriksaan konsistensi model terhadap kondisi yang
diinginkan. Disamping itu, iterasi dilakukan hanya sekali dikaenakan hasil
pemodelan sesuai dengan kondisi yang diinginkan.

Verifikasi dilakukan dengan memeriksa hasil pemodelan sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 4.9, 4.10, 4.12, dan 4.13. Pada tabel 4.9 dapat dilihat
bahwasanya pengiriman unit dari pabrik menuju pusat distribusi Semarang tidak
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melebihi kapasitas produksi pabrik tahunan. Dimana pada tahun 2021 kapasitas
produksi pabrik adalah 4000, sedangkan alokasi unit yang dikirimkan ke Jakarta
Timur sebesar 2800 unit dan Semarang berjumlah 1000 unit, jika dijumlahkan
sebesar 3800 unit. Pada tahun 2022, pengiriman unit dari pabrik menuju pusat
distribusi Jakarta Timur sebesar 4000 unit dan Semarang 1760 unit jika
dijumlahkan sebesar 5760, tidak melebihi kapasitas produksi tahunan pabrik
sebesar 6000 unit, dan terakhir pada tahun 2023, pengiriman unit dari pabrik
menuju pusat distribusi Jakarta Timur sebesar 5500 unit dan Semarang 2500 unit
jika dijumlahkan sebesar 8000 unit, tidak melebihi kapasitas produksi tahunan
pabrik sebesar 9000 unit. Seluruh unit yang dikirim dari pabrik ke pusat distribusi
tidak melebihi kapasitas pusat distribusi tahunan dan permintaan unit pada 30

wilayah dapat terpenuhi setiap tahunnya.

Tabel 4. 9 Proyeksi Alokasi Unit dari Pabrik Menuju Jakarta Timur dan

Semarang
Tujuan Pusat Alokasi Unit dari Cileungsi
Distribusi 2021 2022 2023
Jakarta Timur 2800 4000 5500
Semarang 1000 1760 2500

Tabel 4. 10 Proyeksi Alokasi Unit dari Pusat Distribusi Jakarta Timur dan
Semarang Menuju Pasar

Tujuan Lokasi Alokasi Unit dari Jakarta Tujuan Alokasi Unit dari

. Timur Lokasi Semaran

Permintaan Permintaan

Unit 2021 2022 2023 Unit 2021 2022 2023

Semarang 160 240 360 | Magelang 40 80 120
Purwokerto 40 80 120 | Surakarta 160 240 360
Surabaya 200 320 400 | Yogyakarta 160 240 360
Sidoarjo 160 240 360 | Bantul 120 160 200
Malang 160 0 0 Gresik 120 160 200
Banyuwangi 120 80 20 Mojokerto 120 160 200
Jakarta Pusat 200 320 400 | Madiun 120 160 200
Jakarta Selatan 200 320 400 | Kediri 120 160 200
Jakarta Timur 160 240 360 | Malang 0 240 360
Jakarta Barat 160 240 360 | Jember 40 80 120
Jakarta Utara 160 240 360 | Banyuwangi 0 80 180
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Bandung 200 320 400
Bekasi 160 240 360
Bogor 120 160 200
Karawang 40 80 120
Cirebon 40 80 120
Depok 160 240 360
Serang 40 80 120
Tangerang 160 240 360
Cilegon 40 80 120
Tangerang

Selatan 120 160 200

Begitu juga pada tabel 4.12 yang menunjukkan proyeksi pusat distribusi di
Surabaya. Pada tahun 2021, pengiriman unit dari pabrik menuju pusat distribusi
Jakarta Timur sebesar 2640 unit dan Surabaya 1160 unit jika dijumlahkan sebesar
3800 unit, tidak melebihi kapasitas produksi tahunan pabrik sebesar 4000 unit. Pada
tahun 2022, pengiriman unit dari pabrik menuju pusat distribusi Jakarta Timur
sebesar 4000 unit dan Surabaya 1760 unit jika dijumlahkan sebesar 5760 unit, tidak
melebihi kapasitas produksi tahunan pabrik sebesar 6000 unit. Dan terakhir pada
tahun 2023, pengiriman unit dari pabrik menuju pusat distribusi Jakarta Timur
sebesar 5500 unit dan Surabaya 2500 unit jika dijumlahkan sebesar 8000 unit, tidak
melebihi kapasitas produksi tahunan pabrik sebesar 9000 unit. Seluruh unit yang
dikirim dari pabrik ke pusat distribusi tidak melebihi kapasitas pusat distribusi
tahunan dan permintaan unit pada 30 wilayah dapat terpenuhi setiap tahunnya.
Sehingga dengan hasil verifikasi yang valid, model dapat digunakan dalam

penelitian.

4.4.4 Hasil Pemodelan

Setelah pengumpulan data dan pembuatan model dilakukan, selanjutnya
adalah menghitung data menggunakan software LINGO. Pembuatan model pada
software LINGO dapat dilihat pada gambar 4.4. Dari perhitungan ini, akan
didapatkan 9 formulasi. Dimana proyeksi yang dihitung terdapat 3 tahun vyaitu,
2021, 2022, 2023 dengan lokasi Cileungsi (pabrik), Jakarta Timur, Semarang lalu
Cileungsi (pabrik), Jakarta Timur, dan Surabaya, serta Cileungsi (pabrik), Jakarta

Timur, Semarang, Surabaya.
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Gambar 4. 4 Pembuatan Model Matematis pada Software LINGO
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4.4.4.1 Proyeksi Kandidat Pusat Distribusi di Semarang

Setelah pembuatan model dan validasi model berhasil dilakukan, akan
keluar hasil berupa alokasi unit dan biaya transportasi. Pada hasil proyeksi kandidat
pusat distribusi di Semarang, dapat dilihat bahwasannya proyeksi alokasi unit pada
tahun 2021 di pusat distribusi Jakarta Timur adalah 2.800 unit, sedangkan di
Semarang adalah 1.000 unit untuk memenuhi keseluruhan permintaan pasar di 30
wilayah sebesar 3.800 unit. Alokasi jumlah unit tersebut sama dengan kapasitas
tahunan pusat distribusi dan kemampuan produksi pabrik tahunan. Hal tersebut juga
sama terjadi pada tahun berikutnya. Dimana permintaan pasar tidak melebihi
kapasitas produksi tahunan pabrik. Dari proyeksi tiga tahunan tersebut, didapatkan
bahwasannya pusat distribusi di Jakarta Timur akan melayani permintaan di 21
wilayah pasar, sedangkan Semarang akan melayani permintaan di 11 wilayah pasar.

Dengan proyeksi kapasitas pusat distribusi Semarang yang tidak terlalu
besar, hal tersebut mengakibatkan pengiriman unit dari Jakarta Timur harus
menjangkau beberapa wilayah pasar daerah Jawa Timur seperti Banyuwangi.
Sehingga dapat menyebabkan biaya transportasi menjadi lebih tinggi. Dengan
begitu, alokasi unit dari pabrik menuju pusat distribusi dan pusat distribusi menuju
pasar, biaya transportasi yang akan dikeluarkan pada tahun 2021 adalah sebesar
Rp783.464.000. Sedangkan biaya transportasi yang akan dikeluarkan pada tahun
2022 adalah sebesar Rp1.114.429.000. Dan pada tahun 2023 biaya transportasi
yang akan dikeluarkan sebesar Rp1.514.566.000. Sehingga seluruh total biaya
transportasi dalam tiga tahunan dengan mendirikan pusat distribusi di Semarang
adalah sebesar Rp3.412.459.000.

Tabel 4. 11 Biaya Transportasi 3 Tahuan Pusat Distribusi Semarang

Lokasi Alternatif

No Tahun Jaktim-Semarang
1 2021 Rp783.464.000
2 2022 Rp1.114.429.000
3 2023 Rp1.514.566.000

Total Rp3.412.459.000

4.4.4.2 Proyeksi Kandidat Pusat Distribusi di Surabaya
Pada hasil proyeksi kandidat pusat distribusi di Surabaya, dapat dilihat
bahwasannya proyeksi alokasi unit pada tahun 2021 di pusat distribusi Jakarta
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Timur adalah 2.640 unit, sedangkan di Surabaya adalah 1.160 unit untuk memenuhi
permintaan pasar di 30 wilayah sebesar 3.800 unit. Alokasi jumlah unit tersebut
lebih kecil dan sama dengan kapasitas tahunan pusat distribusi serta kemampuan
produksi pabrik tahunan. Dimana kapasitas pusat distribusi tahunan Jakarta Timur
sebesar 2.800 unit sedangkan Surabaya sebesar 1.200 unit. Hal tersebut juga sama
terjadi pada tahun berikutnya. Permintaan pasar juga tidak melebihi kapasitas
tahunan pabrik. Dari proyeksi tiga tahunan tersebut, didapatkan bahwasannya pusat
distribusi di Jakarta Timur akan melayani permintaan di 21 wilayah pasar,
sedangkan Surabaya akan melayani permintaan di 10 wilayah pasar.

Dengan proyeksi kapasitas pusat distribusi di Surabaya yang lebih besar dari
Semarang, Surabaya dapat memenuhi semua permintaan di wilayah Jawa Timur
tanpa alokasi dari pusat distribusi di Jakarta Timur yang menjadikan biaya
transportasi lebih kecil dibandingkan dengan Semarang tiap tahunnya. Dengan
begitu, alokasi unit dari pabrik menuju pusat distribusi dan pusat distribusi menuju
pasar, biaya transportasi yang akan dikeluarkan pada tahun 2021 adalah sebesar
Rp624.054.000. Sedangkan biaya transportasi yang akan dikeluarkan pada tahun
2022 adalah sebesar Rp932.142.200. Dan pada tahun 2023 biaya transportasi yang
akan dikeluarkan sebesar Rpl1.293.946.000. Sehingga seluruh total biaya
transportasi dalam tiga tahunan dengan mendirikan pusat distribusi di Surabaya
adalah sebesar Rp2.850.142.200.

Tabel 4. 12 Proyeksi Alokasi Unit dari Pabrik Menuju Jakarta Timur dan Surabaya

Tujuan Pusat Alokasi Unit dari Cileungsi
Distribusi 2021 2022 2023
Jakarta Timur 2640 4000 5500
Surabaya 1160 1760 2500

Tabel 4. 13 Proyeksi Alokasi Unit dari Pusat Distribusi Jakarta Timur dan

Surabaya Menuju Pasar

Tujuan Lokasi Alokasi Unit dari Tujuan Lokas Alokasi Unit dari
Permir)taan Jakarta Timur Permintaan Unit Surabaya
Unit 2021 | 2022 | 2023 2021 | 2022 | 2023
Semarang 160 240 360 | Surakarta 0 80 260
Magelang 40 80 120 | Surabaya 200 | 320 | 400
Purwokerto 40 80 120 | Gresik 120 160 200
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Surakarta 160 | 160 | 100 | Sidoarjo 160 | 240 | 360
Yogyakarta 160 | 240 | 360 | Mojokerto 120 | 160 | 200
Bantul 120 160 200 | Madiun 120 160 200
Jakarta Pusat 200 | 320 | 400 | Kediri 120 | 160 | 200
Jakarta Selatan 200 320 400 | Malang 160 240 360
Jakarta Timur 160 240 360 | Jember 40 80 120
Jakarta Barat 160 240 360 | Banyuwangi 120 160 200
Jakarta Utara 160 240 360

Bandung 200 320 400

Bekasi 160 240 360

Bogor 120 160 200

Karawang 40 80 120

Cirebon 40 80 120

Depok 160 240 360

Serang 40 80 120

Tangerang 160 240 360

Cilegon 40 80 120

Tangerang

Selatan 120 160 200

Tabel 4. 14 Biaya Transportasi 3 Tahunan Pusat Distribusi Surabaya

Lokasi Alternatif

No Tahun Jaktim-Surabaya
1 2021 Rp624.054.000
2 2022 Rp932.142.200
3 2023 Rp1.293.946.000

Total Rp2.850.142.200

4.4.4.3 Proyeksi Kandidat Pusat Distribusi di 3 Lokasi

Dalam penelitian ini juga dilakukan penilaian apakah dengan terbukanya
dua kandidat lokasi secara bersamaan dapat meminimumkan biaya transportasi.
Seperti pada tabel 4.15, perkiraan biaya yang dikeluarkan untuk transportasi 3
lokasi adalah Rp2.312.769.800. Dengan demikian biaya transportasi lebih rendah
dibandingkan pembangunan di salah satu kandidat lokasi. Namun, disamping biaya
transportasi yang lebih rendah, kemungkinan besar biaya operasional lain seperti
logistik untuk pusat distribusi juga menjadi lebih besar. Proyeksi ini dapat
dilakukan dalam jangka panjang. Sehingga pembukaan pusat distribusi dapat

dilakukan secara bertahap, atau dapat dilakukan pembukaan pusat dealer.
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Tabel 4. 15 Biaya Transportasi 3 Tahunan Seluruh Kandidat Lokasi

Lokasi Alternatif

No Tahun
Semarang-Surabaya
1 2021 Rp508.681.600
2 2022 Rp759.902.200
3 2023 Rp1.044.186.000
Total Rp2.312.769.800

4.4.4.4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Biaya Transportasi

Setelah mendapatkan proyeksi 3 tahunan yaitu 2021, 2022, dan 2023 pada
kedua pusat kandidat distribusi, maka total hasil perhitungan biaya transportasi
akan terlihat. Seperti pada tabel 4.16, dapat dilihat bahwasannya biaya transportasi
tahunan kandidat pusat distribusi di Semarang lebih besar daripada di Surabaya.
Hal tersebut juga terjadi secara linear dari tahun ketahun. Selisih pada jumlah total
biaya transportasi kedua kandidat tersebut tidak terlalu signifikan, dengan selisih
total sebesar Rp562.316.800, hal tersebut dikarenakan tata letak kota yang relatif
berdekatan dan secara garis besar keduanya terletak di utara pulau jawa.

Dekatnya lokasi Semarang dengan pemasok atau pabrik tidak menjamin
bahwa biaya transportasi bisa lebih rendah. Hal tersebut juga didorong bahwa
permintaan wilayah Jawa Timur lebih dominan daripada Jawa Tengah. Sehingga
biaya transportasi dari Semarang menuju pasar kurang efisien. Sehingga hal
tersebut membuat biaya transportasi kandidat pusat distribusi Semarang semakin
besar karena harus melayani permintaan daerah Jawa Timur yang lebih dominan
dengan jarak yang lebih jauh, serta kapasitas pusat distribusi yang tidak sebesar di
Surabaya. Dengan demikian, Surabaya memiliki biaya transportasi lebih rendah
dengan bobot objektif sebesar 0.544894827408 dibanding Semarang
(0.455105172592) .
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Tabel 4. 16 Rekapitulasi Total Biaya Transportasi 3 Tahunan

No Tahun Lokasi Alternatif
Semarang Surabaya

1 2021 Rp783.464.000  Rp624.054.000

2 2022 Rp1.114.429.000  Rp932.142.200

3 2023 Rp1.514.566.000 Rp1.293.946.000

Jumlah (Ci) Rp3.412.459.000 Rp2.850.142.200
1/Ci 0,000000000293  0,000000000351

z 1/Ci 0.000000000644

Ci.z 1/ci  2.197294296404  1.835216540331
OFi 0.455105172592 0.544894827408

4.5  Perhitungan Faktor Subjektif

Sedangkan faktor subjektif merupakan faktor yang mempengaruhi
pemilihan lokasi berdasarkan karakteristik yang dipertimbangkan. Beberapa poin
yang berpengaruh antara lain karakteristik terkait regulasi pemerintah, tenaga kerja,
jaringan distribusi, infrastruktur, karakteristik pasar dan sebagainya
(Wignjosoebroto, 2006). Identifikasi kriteria dan sub-kriteria didapatkan dari
penelitian sebelumnya. Dari hasil identifikasi didapatkan 5 kriteria dan 18 sub-
kriteria, lalu dilakukan verifikasi kepada para pengambil keputusan untuk

menyesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan perusahaan.

45.1 Hasil Verifikasi Kriteria dan Sub-kriteria Penentuan Lokasi Pusat

Distribusi

Hasil dari verifikasi didapatkan 5 kriteria dan 26 sub-kriteria. Rangkuman
hasil verifikasi kriteria dan sub-kriteria penentuan lokasi pusat distribusi oleh
masing-masing pengambil keputusan dapat dilihat pada lampiran 8. Kriteria pada
penelitian terdahulu menurut pengambil keputusan memiliki kesesuaian dengan
penelitian penentuan lokasi pusat distribusi yang dibutuhkan oleh PT Gesits
Technologies Indo. Namun beberapa sub-kriteria juga ditambahkan untuk
mempertimbangkan kriteria yang dibutuhkan mengingat karakteristik produk serta
penentuan lokasi yang diteliti berbeda dengan penelitian terdahulu. Kriteria

penentuan lokasi pusat distribusi tersebut antara lain meliputi pasar (market),
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infrastruktur (infrastructure), karakteristik pekerja (labour characteristic), biaya
(cost), dan lingkungan makro (macro environment).

Kriteria pasar (market) sebelum dilakukan verifikasi memiliki 5 sub-
kriteria. Namun setelah dilakukan verifikasi terdapat 3 tambahan sub-kriteria,
sehingga keseluruhan terdapat 8 sub-kriteria. Penambahan sub-kriteria tersebut
antara lain adalah kesadaran pasar akan energi terbarukan (market awareness to
renewable energy), hubungan sejarah pasar (market history relation), dan unit yang
sudah didistribusikan (already distributed units). Alasan pengambil keputusan
menambahkan kesadaran pasar akan energi terbarukan adalah dimana karakteristik
produk berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dimana produk sepeda motor listrik
merupakan produk inovasi dan teknologi, sehingga penentuan lokasi distribusi juga
dibutuhkan kesadaran masyarakat akan energi terbarukan untuk mendukung
perkembangan pasar guna membentuk pasar. Selanjutnya, alasan pengambil
keputusan menambahkan hubungan sejarah pasar adalah untuk memperkuat
hubungan, memprediksi lonjakan jumlah distribusi di daerah tersebut dan sebagai
respon terhadap permintaan pasar yang mana kemudian menjadi peta lokasi
prediksi distribusi beberapa tahun kedepan. Dan terakhir penambahan alasan unit
yang sudah didistribusikan menjadi salah satu hal yang perlu dipertimbangkan, hal
tersebut untuk mengetahui potensi perkembangan dan minat pasar terhadap Gesits.

Kriteria infrastruktur (infrastructure) sebelum dilakukan verifikasi
memiliki 5 sub-kriteria. Namun setelah dilakukan verifikasi terdapat 2 tambahan
sub-kriteria, sehingga keseluruhan terdapat 7 sub-kriteria. Penambahan sub-kriteria
tersebut antara lain pengembangan infrastruktur energi terbarukan pemerintah
daerah (regional government’s renewable energy infrastructure development) serta
ketersediaan dan pengembangan infrastruktur kendaraan listrik (electric vehicle
infrastucture availability and development). Alasan pengambil keputusan
menambahkan sub-kriteria pengembangan infrastruktur energi terbarukan karena
pemerintah daerah merupakan faktor penting untuk mendukung ketertarikan pasar
dan kondisi pasar saat ini. Dimana melihat kondisi saat ini riset mulai
dikembangkan pemerintah daerah seperti mengembangkan solar panel, penggunaan
bis berbahan bakar gas, sehingga inisiasi infrastruktur penunjang energi terbarukan

juga perlu dipertimbangkan. Selanjutnya, alasan pengambil keputusan
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menambahkan sub-kriteria ketersediaan dan pengembangan infrastruktur
kendaraan listrik adalah untuk mendukung proyeksi permintaan unit. Dimana
adanya pengembangan charging station hingga proyek dari pemerintah daerah itu
sendiri.

Kriteria karakteristik pekerja (labour characteristic) sebelum dan sesudah
verifikasi jumlahnya sama, yaitu terdapat 2 sub-kriteria. Namun terdapat
penggantian pada sub-kriteria ketersediaan tenaga kerja (availability of labour
force) diganti menjadi ketersediaan tenaga kerja muda dengan umur kurang dari 30
tahun (availability of young labour force <30 years old). Hal tersebut dikarenakan
PT Gesits telah menerapkan tenaga kerja muda baik di proses manufakturing dan
di kantor. Alasan daripada ditambahkannya kualifikasi umur kurang dari 30 tahun
karena akan berpengaruh pada upah biaya dan daya kerja.

Kriteria karakteristik biaya (cost) sebelum dan sesudah verifikasi jumlahnya
sama, Yyaitu terdapat 3 sub-kriteria. Namun terdapat penggantian pada sub-kriteria
upah pekerja (labour cost) menjadi upah minimum wilayah (regional minumum
salary). Alasan pengambil keputusan merubah dikarenakan tiap daerah memiliki
standar upah minimum yang berbeda. Selanjutnya terdapat penggantian pada sub-
kriteria biaya tanah (cost of land) menjadi biaya tempat strategis (cost of strategic
place). Alasan pengambil keputusan merubah dikarenakan belum tentu mendirikan
pusat distribusi secara mandiri, dimana kedepannya perusahaan berpotensi untuk
melakukan kerjasama dengan pihak lain yang saling menguntungkan dan dapat
menekan biaya tetap dan variabel lokasi.

Kriteria lingkungan makro (macro environment) sebelum dilakukan
verifikasi memiliki 3 sub-kriteria. Namun setelah dilakukan verifikasi terdapat 3
tambahan sub-kriteria, sehingga keseluruhan terdapat 6 sub-kriteria. Serta terdapat
satu kriteria yang diubah. Kriteria yang diubah yaitu kebijakan pajak (tax policies)
diubah menjadi kebijakan pajak daerah (regional tax policies), hal tersebut diubah
pengambil keputusan dikarenakan tiap daerah memiliki pajak berbeda. Selanjutnya
sub-kriteria kebijakan ramah lingkungan (eco friendly policies) ditambahkan untuk
mendukung area ramah lingkungan untuk meminimalisir polusi kendaraan.
Penambahan sub-kriteria visi pemerintah daerah terkait kendaraan listrik (Regional

government visions about EV) menjadi alasan pengambil keputusan mengingat
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akan berpengaruh pada kondisi lingkungan, motivasi serta infrastruktur kendaraan

listrik kedepannya. Terakhir adalah penambahan sub-Kkriteria penerapan kendaraan

ramah lingkungan oleh pemerintah. Alasan pengambil keputusan menambahkan

adalah untuk membangun wilayah yang ramah lingkungan salah satunya dimulai

dari pemerintah, guna menjadi contoh bagi masyarakat dan dapat membentuk

perilaku pasar.

Identifikasi kriteria dan sub-kriteria penentuan lokasi pusat distribusi

penjualan sepeda motor listrik dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut.

Tabel 4. 17 Hasil Verifikasi Kriteria dan Sub-kriteria Penentuan Lokasi

Kriteria Market/Pasar

Strategi perusahaan dalam menjangkau pasar untuk menentukan fasilitas lokasi

Sub-kriteria

Proximity to customer/Kedekatan dengan konsumen

Lead time and responsiveness/Waktu tunggu dan responsifitas

Scope for market growth/Cakupan pertumbuhan pasar

Market size/Ukuran pasar

Market awareness to renewable energy/Kesadaran pasar akan

energi tabarukan

Market history relation/Hubungan sejarah pasar

Already distributed unit/Produk yang sudah didistribusikan

Competitor competitiveness/Daya saing kompetitor

Kriteria Infrastructure/Infrastruktur

Ketersediaan infrastruktur diperlukan untuk menunjang kegiatan distribusi

Sub-kriteria

Existence of modes of transportation/ Ketersediaan berbagai

macam moda transportasi

Telecommunication system/Sistem telekomunikasi

Transport and connectivity/Transportasi dan keterhubungan

moda

Land availiability/Ketersediaan lahan

Electricity & water supply/Pasokan air dan listrik

Regional government’s renewable energy infrastructure
Development/ Pengembangan infrastruktur energi terbarukan
pemerintah daerah
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Electric vehicle infrastucture availability and development/
Ketersediaan dan pengembangan infrastruktur kendaraan
listrik

Kriteria Labour Characteristic/ Karakteristik Pekerja

Ketersediaan tenaga kerja yang memadai dan kompeten

Availability of young labour force (<30 years old)/Ketersediaan

Sub-kriteria | tenaga kerja muda (<30 tahun)

Skilled Labour/ Tenaga kerja yang terampil

Kriteria Cost/Biaya

Komponen biaya yang menjadi pertimbangan perusahaan dalam pemillihan
lokasi dan pendistribusian barang

Regional minimum salary/Upah minimum regional

Sub-kriteria | Transportation cost/Biaya transportasi

Cost of strategic place/Biaya tempat strategis

Kriteria Macro Environment/Lingkungan Makro

Faktor makro serta kebijakan pemerintah yang perlu dipertimbangkan dalam

pemilihan lokasi

Regional tax policies /Kebijakan pajak daerah

Incentive/Insentif

Industrial regulation laws/Kebijakan regulasi industri

o Eco friendly policies/Kebijakan ramah lingkungan
Sub-kriteria

Regional government visions about EV/Visi pemerintahan
tentang EV (Electric Vehicle)

Regional government eco friendly vehicle application/

Aplikasi kendaraan ramah lingkungan pemerintah daerah

45.2 ldentifikasi Kriteria dan Sub-Kriteria Penentuan Lokasi Pusat
Distribusi
Berikut penjelasan dari setiap sub-kriteria penentuan lokasi pusat distribusi

yang telah diverifikasi kepada para pengambil keputusan:

A. Kriteria Pasar (Market)
Terdapat 8 sub-kriteria pada kriteria pasar (market), yaitu:
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Kedekatan dengan konsumen (Proximity to customer)

Dalam menentukan lokasi pusat distribusi, kedekatan dengan konsumen
merupakan salah satu hal yang penting. Perusahaan merasakan bahwa biaya
kompensasi distribusi akibat jarak yang jauh dengan konsumen sangat tinggi
nilainya, disebabkan tidak adanya pusat distribusi sehingga untuk jangka
panjang sangat merugikan. Banyak keluhan calon konsumen tidak bisa
mencoba dan memesan Gesits secara langsung, sehingga pembangunan pusat
distribusi dapat menjadi langkah manajemen untuk mendekatkan diri ke pasar.
. Waktu tunggu dan responsifitas (Lead time and responsiveness)

Waktu tunggu pemesanan produk hingga sampainya produk ke konsumen
sangat penting dipertimbangkan. Mengingat saat ini distribusi memiliki
leadtime yang kurang menentu dikarenakan tidak memiliki pusat distribusi di
wilayah tengah atau timur Pulau Jawa. Saat ini keseluruhan urusan distribusi
masih diurus pusat yang menyebabkan bottle neck. Sehingga pengaruh lead
time yang optimal membuat pendistribusian dapat berjalan secara efektif untuk
menjaga hubungan yang baik dengan konsumen.

. Cakupan pertumbuhan pasar (Scope for market growth)

Dengan mengetahui potensi pertumbuhan pasar pada suatu wilayah, dapat
berpengaruh pada efisiensi biaya pendistribusian yang direncanakan
perusahaan dalam kurun waktu tertentu dalam membangun kandidat pusat
distribusi.

. Ukuran pasar (Market size)

Mengetahui ukuran pasar berpengaruh pada efisiensi biaya pendistribusian.
Sehingga produk dapat didistribusikan sesuai dengan besarnya permintaan
pasar. Dalam hal ini perusahaan melihat ukuran pasar melalui produk yang
sudah didistribusikan ditambah dengan inden produk. Secara kondisi ekonomi
normal, market share Gesits berpotensi bisa mencapai lebih dari 10 persen
secara otomotif nasional dan pasar Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Kesadaran pasar akan energi terbarukan (Market awareness to renewable
energy)

Sub-kriteria ini merupakan tambahan dari pengambil keputusan. Hal

tersebut dikarenakan pentingnya mengetahui kesadaran pasar akan energi
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terbarukan guna memprediksi lonjakan jumlah distribusi ke daerah yang baru.
Kemudian dijadikan peta lokasi prediksi kenaikan jumlah distribusi unit ke
lokasi tersebut dalam beberapa tahun mendatang Sehingga perlu diperhitungkan
mengenai karakter pasar di daerah tersebut. Seperti halnya kondisi terkini,
kesadaran masyarakat terkait energi ramah lingkungan cukup antusias. Hal
tersebut dibuktikan pada setiap event kendaraan listrik banyak komunitas
melakukan modifikasi motor listrik dan Gesits sebagai idola mereka. Namun,
kesadaran masyarakat akan energi terbarukan tidak merata di setiap wilayah
maka perlu dijadikan kriteria pemilihan lokasi distribusi.

Hubungan sejarah pasar (Market history relation)

Sub-Kkriteria ini merupakan tambahan dari pengambil keputusan. Hubungan
sejarah dengan pasar berpotensi mempengaruhi pengambilan keputusan.
Dimana hal tersebut dapat berpengaruh pada lonjakan permintaan dikarenakan
terbentuknya minat dan perilaku pasar.

. Produk yang sudah didistribusikan (Already distributed unit)

Sub-kriteria ini merupakan tambahan dari pengambil keputusan. Sub-
kriteria ini juga menjadi salah satu pertimbangan penting perusahaan. Dimana
jumlah produk yang sudah didistribusikan dapat memprediksi jumlah unit yang
akan didistribusikan selanjutnya di daerah tersebut. Faktanya, banyak distribusi
unit ke lokasi sekitar unit yang sudah diterima konsumen sebelumnya.

Daya saing kompetitor (Competitor Competitiveness)

Hingga Kkini, lokasi pusat kompetitor terkuat yang dipertimbangkan
perusahaan berada di Semarang, sehingga daya saing dengan kompetitor perlu
dipertimbangkan. Kemungkinan daya saing terjadi jika perusahaan langsung
melakukan penetrasi di lingkungan kompetitor guna meningkatkan market
share. Pada keadaan rill saat ini, dapat dikatakan Gesits menguasai 95 persen
pasar motor listrik middle-end secara nasional.

. Kriteria Infrastruktur (Infrastructure)

Terdapat 7 sub-kriteria pada kriteria infrastruktur (infrastructure), yaitu:

Ketersediaan berbagai macam moda transportasi (Existence of modes of

transportation)
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Dalam pendistribusian, moda transportasi merupakan sarana untuk
menyalurkan produk dari satu tempat ke tempat lainnya. Variasi moda
transportasi bagi perusahaan dapat mengefisienkan pola distribusi dengan
kompensasi biaya distribusi. Seperti keberadaan truk diesel lebih murah dari
mobil pick up bensin jika dilihat dari efisiensi energi dan total biaya operasional.
. Sistem telekomunikasi (Telecommunication system)

Sistem telekomunikasi mempunyai peran penting dalam kelancaran sistem
distribusi, dimana untuk menunjang pertukaran informasi. Sehingga dibutuhkan
teknologi informasi yang dapat mendukung dengan baik. Sistem
telekomunikasi biasanya merupakan salah satu dari komponen investasi besar
perusahaan dalam keberhasilan proses bisnis. Misalnya, guna mendukung
sistem distribusi yang terintegrasi dengan big data perusahaan menggunakan
Enterprise Resource Planning (ERP).

. Transportasi dan keterhubungan moda (Transport and connectivity)

Konektivitas transportasi sangat diperlukan guna distribusi yang efisien dan
tepat sasaran. Hal tersebut perlunya pertimbangan antara waktu dan biaya.
Seperti pentingnya infrastruktur jalan aspal, rel kereta api, tol dan sebagainya.
keterhubungan moda bagi perusahaan dapat mengefektifkan pendistribusian
dengan kompensasi waktu tempuh.

Ketersediaan lahan (Land availiability)

Ketersediaan lahan atau tempat yang strategis dengan harga sewa yang
rendah dapat menekan biaya tetap dan biaya variabel pada logistik. Untuk
mengurangi biaya, perusahaan juga dapat melakukan kerjasama dengan pihak
lain atau memanfaatkan lokasi yang sudah dibangun serta kapasitas yang sesuai
dengan proyeksi perusahaan yang sudah diprediksikan.

Pasokan air dan listrik (Electricity & water supply)

Ketersediaan listrik dan pasokan air mendukung keberlanjutan pusat
distribusi. Perusahaan perlu memperhitungkan hal tersebut sebagai biaya
operasional.

Pengembangan infrastruktur energi terbarukan pemerintah daerah (Regional

government’s renewable energy infrastructure development)
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Perkembangan infrastruktur tiap daerah memiliki karakteristik yang
berbeda. Sehingga perlunya pemetaan infrastruktur kendaraan listrik untuk
memprediksi jumlah distribusi ke daerah tersebut sesuai dengan kesiapan
teknologinya.

Ketersediaan dan pengembangan infrastruktur kendaraan listrik (Electric
vehicle infrastucture availability and development)

Inisiasi serta ketersediaan infrastruktur kendaraan listrik, seperti charging
station dan bengkel kendaraan listrik perlu dipetakan. Hal tersebut termasuk
penting dimasa depan untuk mendukung proyeksi permintaan pada daerah
tersebut.

Karakteristik Pekerja (Labour Characteristic)

Terdapat 2 sub-kriteria pada kriteria karakteristik pekerja (labour
characteristic), yaitu:

Ketersediaan tenaga kerja muda (<30 tahun) (Availability of young labour force
(<30 years old))

Ketersediaan tenaga kerja muda perlu dipertimbangkan sebagai sumber
daya operasional. Perusahaan mempertimbangkan tenaga kerja muda dengan
usia dibawah 30 tahun karena berpengaruh pada upah. Sehingga biaya
operasional dapat ditekan. Selain itu tenaga kerja muda dinilai memiliki etos
kerja yang baik dan diharapkan mampu mempelajari hingga mengembangkan
teknologi kendaraan listrik.

. Tenaga kerja yang terampil (Skilled Labour)

Saat pendistribusian, petugas Gesits perlu menjelaskan secara singkat
penggunaan teknologi baru kepada pengguna. Sehingga dibutuhkan pekerja
dengan kemampuan yang dapat menguasai dan menyampaikan informasi
dengan maksimal.

. Biaya (Cost)

Terdapat 3 sub-kriteria pada Kkriteria biaya (cost), yaitu:

. Upah minimum regional (Regional minimum salary)

Upah minimum regional menjadi pertimbangan dan perhitungan

perusahaan dalam menentukan lokasi. Dimana upah minimum tiap wilayah

88



berbeda. Mempertimbangkan upah minimum pada tiap wilayah dapat bertujuan
untuk menekan biaya operasional perusahaan.
Biaya transportasi (Transportation cost)

Biaya transportasi menjadi penting, dimana transportasi menjadi salah satu
komponen biaya yang sangat berpengaruh pada jaringan distribusi. Dengan
menekan biaya transportasi, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam
jangka panjang.

Biaya tempat strategis (Cost of strategic place)

Biaya sewa tempat juga diperhitungkan yang akan berpengaruh pada biaya
tetap perusahaan dalam jangka panjang. Biaya lokasi akan lebih murah jika
perusahaan dapat melakukan kerjasama dan memanfaatkan lokasi yang sudah
dibangun oleh pihak lain.

. Lingkungan Makro (Macro Environment)

Terdapat 6 sub-kriteria pada kriteria lingkungan makro (macro
environment), yaitu:

Kebijakan pajak daerah (Regional tax policies)

Semakin rendah pajak Bea Balik Nama (BBN), maka dapat diprediksikan
jumlah permintaan dapat meningkat di daerah tersebut karena harga On The
Road (OTR) akan semakin rendah. Pajak BBN setiap daerah berbeda yang
mengakibatkan harga OTR Gesits juga berbeda di setiap daerah. Misalnya, DKI
Jakarta dan Bali harga OTR Rp27.500.000, Banten dan Jawa Barat OTR
Rp27.900.000, Jawa Tengah-Yogyakarta-Jawa Timur OTR Rp29.500.000.
Perbedaan tersebut perlu dipertimbangkan guna membuat proyeksi distribusi
jangka panjang.

Insentif (Incentive)

Semakin banyak kebijakan insentif yang diberikan pemerintahan daerah,
maka potensi permintaan dapat meningkat di daerah tersebut. Sehingga bagi
perusahaan, insentif perlu dipertimbangkan guna membuat proyeksi distribusi
jangka panjang. Dalam kondisi saat ini, seperti di daerah Jakarta, pengurusan
surat terkait kendaraan listrik dipermudah. Hal tersebut merupakan salah satu
pengaruh visi pemerintahan daerah yang kuat terkait kendaraan listrik. Begitu

juga dengan Surabaya.

89



3. Kebijakan regulasi industri (Industrial regulation laws)

Kestabilan peraturan industri kendaraan listrik dapat mendukung iklim tata
letak fasilitas dalam rantai pasok, salah satunya pusat distribusi. Sehingga
proyeksi pendistribusian dapat diperkirakan dengan baik. Dalam kondisi rill
sendiri, BUMN melarang PT Wika Manufaktur untuk mengembangkan Gesits
lebih jauh selain hanya proses manufakturing. Hal tersebut dikarenakan fokus
utama PT Wika yang jauh berbeda dari industri dibidang beton. Sehingga PT
GTI perlu membangun pusat distribusi secara independen untuk pendistribusian
Gesits yang mana pendiriannya juga didukung oleh wakil gubernur Jawa Timur.

4. Kebijakan ramah lingkungan (Eco friendly policies)

Kebijakan ramah lingkungan setiap daerah berpotensi mendukung proyeksi
permintaan kendaraan listrik. Sehingga dapat mempengaruhi lingkungan bisnis
perusahaan dan permintaan produk. Hal tersebut seperti yang sudah dilakukan
oleh negara Norwegia tepatnya di Kota Oslo, yang mana pemerintah setempat
berhasil mengkampanyekan kebijakan ramah lingkungan dan pembangunan
infrastruktur “free of fossil fuel vehicles by 2024 ”(World Economic Forum,
2018).

5. Visi pemerintahan tentang EV (Regional government visions about EV)

Perusahaan juga mempertimbangkan visi pemerintah dari setiap daerah
terkait kendaraan listrik. Sehingga kemungkinan adanya pembaharuan regulasi
secara keberlanjutan yang dapat meringankan baik dari sisi konsumen hingga
pemain indsutri.

6. Aplikasi kendaraan ramah lingkungan pemerintah daerah (Regional
government eco-friendly vehicle application)

Mengingat Gesits merupakan karya dalam negeri, hal terebut perlu
dilestarikan. Penerapan kendaraan ramah lingkungan oleh pemerintah pada tiap
daerah berbeda, sehingga perlu dikaji. Karena hal tersebut dapat mendukung
citra dari penggunaan produk Gesits sendiri dan berpeluang dalam membentuk
pasar. Seperti keadaan saat ini, bahwasannya PLN (Pembangkit Listrik Negara)
wilayah Jawa Timur mewajibkan Gesits sebagai kendaraan operasional, begitu
juga yang dilakukan oleh Bu Risma sebagai walikota Surabaya yang telah

menerapkan penggunaan kendaraan Gesits.
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45.3 Model Hierarki AHP

Hasil verifikasi kriteria dan sub-kriteria bertujuan untuk membangun model
hierarki AHP. Model hierarki AHP menggambarkan tujuan daripada penelitian ini.
Kriteria dan sub-kriteria yang telah diverifikasi mendukung tercapainya tujuan.
Pada penelitian ini, terdapat empat tingkatan hierarki. Tingkat pertama adalah
tujuan dari dilakukannya penelitian ini atau masalah yang ingin diselesaikan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan lokasi pusat distribusi penjualan
sepeda motor Gesits sesuai dengan kriteria perusahaan. Tingkat kedua adalah
kriteria penentuan lokasi pusat distribusi yang digunakan. Tingkat ketiga adalah
sub-kriteria yang mendukung kriteria penentuan lokasi tersebut. Tingkat terakhir
merupakan alternatif dari lokasi yang akan dipilih dan dipertimbangkan PT Gesits.
Dari hasil verifikasi didapatkan 5 kriteria dan 26 sub-kriteria yang digunakan dalam
penentuan lokasi pusat distribusi penjualana sepeda motor listrik Gesits. Model
hierarki AHP yang digunakan ditunjukkan pada gambar 4.5 berikut.
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Gambar 4. 5 Model Hierarki AHP Penentuan Lokasi Pusat Distribusi Gesits
4.5.4 Perhitungan Bobot Kriteria dan Sub-Kriteria Penentuan Lokasi Pusat
Distribusi
Setelah penyebaran dan pengisian kuesioner AHP yang diberikan kepada
para pengambil keputusan, didapatkan nilai perbandingan berpasangan pada setiap
kriteria dan sub-kriteria penentuan lokasi pusat distribusi. Selanjtunya, nilai
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kepentingan pada kuesioner akan diolah menggunakan software Expert Choice.
Penggunaan Expert Choice dalam penelitian ini bertujuan untuk memproses dan
mendapatkan hasil berupa bobot kriteria dan sub-kriteria penilaian penentuan lokasi
pusat distribusi. Nilai kepentingan akan dimasukkan ke dalam software Expert
Choice. Identitas ketiga responden (yaitu pengambil keputusan) dimasukkan
menggunakan “participant table” pada menu “go”, setelah itu pilih “edit” lalu
pilik “group enable”. Selanjutnya pilih “edit” kembali dan pilih “add N
participant” bertujuan untuk memasukkan jumlah para pengambil keputusan atau
responden. Pada  “participant”  terdapat kolom  “combined”  guna
mengkombinasikan penilaian responden. Pilih kotak pada “combined” dan
“participating” guna memunculkan tanda centang (V) yang dapat mengatur
keterlibatan hasil dari pengambil keputusan dalam menghasilkan bobot kombinasi.

Setelah nilai kepentingan dari seluruh pengambil keputusan berhasil
dimasukkan, akan dilakukan perhitungan bobot kombinasi dari ketiga pengambil
keputusan. Caranya dengan memilih menu “assesment” lalu pilih “combine
participant judgments/data” lalu pilih “entire hierarchy” dan pilih “judgment
only”. Setelah mendapatkan bobot pada tiap kriteria dan sub-kriteria penentuan
lokasi pusat distribusi, data pembobotan ketiga pengambil keputusan tersebut
dikumpulkan. Lampiran 9 menyajikan hasil kumpulan bobot individu. Hasil
pembobotan tersebut akan dikatakan konsisten dan dapat diandalkan jika tingkat
inconsistency kurang dari atau sama dengan 0,10 (Saaty, 1990).
4.5.4.1 Rasio Konsistensi

Nilai rasio konsistensi  diperlukan guna mengetahui tingkat
ketidakkonsistenan (inconsistency) dari penilaian para pengambil keputusan dalam
perbandingan berpasangan (pairwise comparision). Pengambil keputusan yang
terlibat dalam penilaian perbandingan berpasangan penentuan lokasi pusat
distribusi sebanyak tiga (3) orang. Tingkat nilai konsistensi menurut Saaty (1990)
adalah sebesar 0.0 (0% inconsistency) hingga 0.1 (10% inconsistency). Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai rasio konsistensi menunjukkan persentase inkonsistensi
dimana apabilai nilai rasio konsistensi sama dengan 0 maka nilai inkonsistensinya

adalah 0 persen.
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Pada penelitian ini setelah keseluruhan data dimasukkan dan diolah
menggunakan software Expert Choice, didapatkan hasil nilai rasio konsistensi pada
setiap pengambil keputusan dibawah 0.1 atau 10 persen. Hal tersebut menunjukkan
bahwasannya hasil dari peringkat bobot yang ditentukan oleh setiap pengambil
keputusan dapat digunakan dalam penelitian ini karena hasilnya konsisten. Tingkat
rasio inkonsistensi setiap pengambil keputusan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 4.18.

Tabel 4. 18 Konsistensi Kriteria dan Sub-Kriteria Penentuan Lokasi

Berdasarkan Pengambil Keputusan

Pengambil Keputusan Rasio Konsistensi Individu Keterangan
Ahli 1 0.0835 Konsisten
Ahli 2 0.0820 Konsisten
Ahli 3 0.0832 Konsisten
{Fz:aosrir(])bﬁ%r&;istensi Keseluruhan 0.0709 Konsisten

4.5.4.2 Bobot Kriteria dan Sub-kriteria Penentuan Lokasi Pusat Distribusi

Bobot kriteria dan sub-kriteria penentuan lokasi pusat distribusi penjualan
dihasilkan dari penggunaan perhitungan AHP pada software Expert Choice. Bobot
yang dihasilkan merupakan bobot kombinasi yaitu bobot lokal dan global. Bobot
lokal merupakan bobot yang dihasilkan terhadap level kedua atau dalam masing-
masing Kkriteria penentuan lokasi. Bobot global adalah bobot terhadap level pertama
atau tujuan penelitian. Bobot global dapat diketahui jika bobot lokal sudah
diketahui. Penelitian ini menggunakan bobot untuk mengetahui peringkat
kepentingan pada setiap kriteria dan sub-kriteria dalam rangka melakukan penilaian
pada masing-masing alternatif lokasi. Bobot kriteria dan sub-kriteria penentuan
lokasi pusat distribusi penjualan dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut.
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Tabel 4. 19 Bobot Kriteria dan Sub-kriteria Penentuan Lokasi Pusat Distribusi

Lokal dan Global Lokal Global
Kriteria Sub-kriteria
Bobot  Peringkat Bobot Peringkat  Bobot  Peringkat
Market 0.358 2 Proximity to 0.169 3 0.061 6
customer
Lead time and 0.273 1 0.098 3
responsiveness
Scope for market 0.096 5 0.034 9
growth
Market size 0.218 2 0.078 4
Competitor 0.090 6 0.032 11
competitiveness
Market awareness 0.031 7 0.011 19
to renewable
energy
Market history 0.018 8 0.006 21
relation
Already distributed  0.106 4 0.038 8
units
Infrastru 0.185 3 Existence of modes  0.329 1 0.061 5
cture of transportation
Telecommunication 0.020 6 0.004 23
system
Transport and 0.265 2 0.049 7
connectivity
Land availability 0.068 5 0.013 18
Electricity and 0.020 7 0.004 24
water supply
Regional 0.171 3 0.032 10
governement
renewable energy
infrastructure
development
Infrastru 0.185 3 Electric vehicle 0.127 4 0.024 13
cture infrastructure
availability and
development
Labour 0.033 5 Availability of 0.558 1 0.018 14
characte young labour force
ristic Skilled labour 0.442 2 0.014 17
Cost 0.377 1 Regional minimum  0.351 2 0.132 2
salary
Transportation cost 0.570 1 0.215 1
Cost of strategic 0.080 3 0.030 12

place
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Lokal dan Global Lokal Global

Kriteria i Sub-kriteria i _
Bobot  Peringkat Bobot  Peringkat  Bobot  Peringkat
Macro 0.047 4 Regional tax 0.349 1 0.016 15
environm policies
ent Incentive 0.318 2 0.015 16
Industrial 0.038 6 0.002 26
regulation laws
Eco friendly 0.126 3 0.006 20
policies
Regional 0.099 4 0.005 22
governement vision
about EV
Regional 0.070 5 0.003 25

government eco
friendly vehicle
application

4.5.5 Analisis Kriteria Penentuan Lokasi Pusat Distribusi

Penentuan lokasi pusat distribusi pada PT Gesits Technologies Indo akan
memperhatikan 5 kriteria yaitu market, infrastructure, labour characteristic, cost,
dan macro environment. Setiap Kriteria penentuan lokasi pusat distribusi memiliki
tingkat kepentingan masing-masing sesuai dengan penilaian yang telah dilakukan
oleh para pengambil keputusan yang dapat dilihat pada peringkat bobot.
Berdasarkan peringkat pembobotan urutan prioritas secara lokal dan global diawali
pada kriteria biaya (cost), pasar (market), infrastruktur (infrastructure), lingkungan
makro (macro environment) dan terakhir karakteristik pekerja (labour
characteristic).

Biaya memiliki bobot sebesar 0,377 dimana memiliki peringkat bobot
paling besar, terlebih pada bagian transportasi. Sesuai dengan keadaan kini, PT GTI
merasa bahwasannya biaya pengiriman produk belum efisien dan perlu
dioptimalkan. Hal tersebut sesuai dengan Chopra dan S. Meindl (2003) yang
mempertimbangan dimensi biaya terlebih seperti transportasi, fasilitas dan
handling dalam distribusi. Peringkat terbesar kedua adalah kriteria pasar dengan
bobot 0,358. Berdasarkan Chopra dan S. Meindl (2003) bahwasannya nilai tambah
(value added) yang dapat mempengaruhi perancangan jaringan distribusi adalah
waktu respon, ketersediaan produk, dan lead time. Hal tersebut sesuai dengan

tujuan jangka panjang Gesits yaitu ingin meningkatkan kualitas layanan kepada
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pelanggan. Peringkat ketiga adalah kriteria infrastruktur dengan bobot sebesar
0,185. Ketersediaan infrastruktur merupakan prasayarat pentingnya untuk
menemukan fasilitas lokasi di area tertentu. Infrastruktur yang buruk menyebabkan
adanya tambahan biaya. Peringkat keempat adalah lingkungan makro dengan bobot
sebesar 0,047. Dalam perdagangan global, faktor makro memiliki pengaruh
signifikan dalam kesuksesan atau kegagalan jaringan rantai pasok. Stabilitas politik
lokasi perlu dipertimbangkan karena memiliki peran penting dalam pemilihan
lokasi. Perusahaan lebih tertarik dalam menentukan fasilitas lokasi di tempat yang
secara politik stabil dimana aturan perdagangan dan regulasi diatur dengan baik.
Terakhir adalah kriteria karakteristik pekerja dengan bobot sebesar 0,033. Berikut
gambar 4.6 merupakan hasil pengolahan bobot masing-masing kriteria dengan

menggunakan software Expert Choice.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik G...

Cost 377 I
Market 358 I
Infrastructure 185 I

Macro environment 047 N

Labour characteristic 033

Inconsistency = 0.08
with 0 missing judgments.

Gambar 4. 6 Hasil Pembobotan Kriteria Penentuan Lokasi Pusat Distribusi

4.5.5.1 Analisis Kriteria Pasar atau Market

Kriteria pasar merupakan kriteria dengan peringkat bobot tertinggi kedua
yaitu 0,358. Kriteria pasar merupakan salah satu kriteria umum dalam menentukan
fasilitas lokasi pada jaringan rantai pasok. Menurut Klibi et al. (2010) tujuan utama
dari keberadaan jaringan rantai pasok adalah untuk memenuhi permintaan pasar
yang dinamis dari waktu ke waktu. Menentukan lokasi pasar juga ditentukan
berdasarkan fasilitas apa yang hendak dibangun. Salah satu sub-kriteria yang
diperhatikan dalam membangun pusat distribusi adalah tingkat lead time dan
responsifitas. Hingga kini PT Gesits berupaya memperbaiki fasilitas
pendistribusian salah satunya bertujuan untuk meningkatkan layanan kepada
konsumen dan menekan biaya pendistribusian. Sehingga kemungkinan sub-kriteria
penentuan lokasi pusat distribusi berbeda dengan lokasi pabrik, dimana perusahaan

membutuhkan kedekatan dengan konsumen agar produk dapat sampai dengan
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efektif. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Erbiyik et al. (2012), dimana
mempertimbangkan lokasi distribusi salah satunya retail untuk menjangkau pasar.
Pasar juga dipertimbangkan untuk mengetahui wilayah mana yang akan dituju oleh
perusahaan, sehingga dapat dijadikan target penjualan (Klibi et al., 2010).

Dalam peringkat pembobotan sub-kriteria pada kriteria pasar sendiri, lead
time and responsiveness menduduki peringkat pertama sebesar 0,273. Hal tersebut
sesuai dengan upaya perusahaan untuk meningkatkan layanan. Jaringan distribusi
dapat meningkatkan fleksibilitas produk untuk sampai ke tangan pelanggan
(Pujawan dan Mahendrawathi, 2017). Kedua, yaitu sub-kriteria market size dengan
bobot nilai sebesar 0,218. Hal tersebut penting sebagai tujuan sasaran penjualan
perusahaan. Peringkat ketiga adalah proximity to customer dengan bobot nilai
sebesar 0,169. Untuk meningkatkan layanan penjualan, pusat distribusi
membutuhkan kedekatan dengan konsumen. Peringkat kelima adalah already
distributed units sebesar 0,106. Unit yang sudah didistribusikan juga menjadi
pertimbangkan untuk mengetahui peningkatan permintaan pasar yang baru pada
suatu daerah. Peringkat keenam adalah scope for market growth dengan bobot nilai
sebesar 0,096. Hal tersebut dipertimbangkan untuk mengestimasi pertumbuhan
pasar untuk efisiensi biaya distribusi. Peringkat ketujuh adalah competitor
competitiveness dengan bobot nilai sebesar 0,090. Perusahaan harus
mempertimbangkan strategi, ukuran, dan lokasi pesaing ketika merancang jaringan
rantai pasok. Keputusan mendasar yang diambil oleh perusahan adalah apakah akan
menempatkan fasilitas mereka dekat atau jauh dari pesaing. Dimana kompetitor
Gesits saat ini berada di Semarang, tepatnya lokasi pabrik kompetitor produk Viar
berada. Peringkat ketujuh adalah market awareness to renewable energy dengan
bobot nilai sebesar 0,031. Hal tersebut diperlukan untuk memprediksi lonjakan
jumlah pendistribusian baru ke daerah baru. Dan peringkat terakhir adalah market
history relation dengan bobot nilai sebesar 0,018. Keseluruhan pembobotan sub-

kriteria pada kriteria pasar ditunjukkan pada gambar 4.7 berikut.
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Priorities with respect to: Combined

Goal: Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor |
=Market

Lead time and responsiveness 273
Market size 218 I
Proximity to customer 160

Already distirbuted units 06

Scope for market growth .00

Competitor competitiveness 090 N

Market awareness to renewable energy 031

Market history relation 018 0

Inconsistency = 0.07
with 0 missing judgments.

Gambar 4. 7 Hasil Pembobotan Sub-Kriteria dalam Kriteria Market

4.5.5.2 Analisis Kriteria Infrastruktur atau Infrastucture

Kriteria infrastruktur merupakan kriteria dengan peringkat bobot tertinggi
ketiga yaitu 0.185. Infrastuktur menjadi penting dimana sebagai fasilitas penyalur
barang dari satu lokasi ke lokasi lain. Tanpa adanya infrastruktur, pendistribusian
tidak bisa berjalan dengan efektif. Elemen infrastruktur yang harus
dipertimbangkan selama mendesain jaringan meliputi kedekatan dengan
konektivitas transportasi, kemacetan dan utilitas lokal, dan sebagainya.

Dalam peringkat pembobotan sub-Kriteria pada kriteria infrastruktur sendiri,
existence of modes of transportation menduduki peringkat pertama yaitu dengan
bobot nilai sebesar 0,329. Tanpa adanya moda transportasi yang memadai, produk
tidak dapat didistribusikan dengan baik dan tidak dapat sampai ke konsumen.
Dalam pendistribusian dari pabrik ke pusat distribusi, perusahaan menggunakan 3™
Parties Logistic dimana biaya dihitung per unit. Sedangkan pengiriman dari pusat
distribusi ke lokasi permintaan menggunakan mobil pick up. Namun, untuk
proyeksi kedepan perusahaan merencanakan untuk menggunakan transportasi
sendiri, yang berpengaruh dalam biaya. Peringkat kedua adalah transport and
connectivity dengan bobot nilai sebesar 0,265. Konektifitas transportasi sangat
dibutuhkan guna menjadikan distribusi yang efisien. Seperti halnya penggunaan
jalan tol, dimana terdapat trade off antara waktu dan biaya. Peringkat ketiga adalah
regional government’s renewable energy infrastructure development dengan bobot
nilai sebesar 0,171. Infrastruktur yang berbeda di setiap daerah perlu
dipertimbangkan guna memprediksi jumlah distribusi ke beberapa daerah sesuai
dengan kesiapan teknologinya. Peringkat keempat adalah electric vehicle

infrastucture availability and development dengan bobot nilai sebesar 0,127.
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Ketersediaan infrastruktur kedepannya perlu dipetakan untuk mendukung proyeksi
distribusi pada daerah tersebut. Peringkat kelima adalah land availiability dengan
bobot nilai sebesar 0,068. Lahan yang strategis mampu menekan biaya fasilitas
distribusi. Dalam hal ini perusahaan cenderung mempertimbangkan dan
memanfaatkan kerjasama dengan pihak lain dibanding membangun fasilitas dari
awal. Peringkat keenam adalah telecommunication system dengan bobot nilai
sebesar 0,020. Sistem telekomunikasi menjadi penting saat ini guna kelancaran
sistem distribusi dalam pertukaran informasi. Peringkat terakhir adalah electricity
and water supply dengan bobot nilai sebesar 0,020 guna mendukung
keberlangsungan bisnis. Keseluruhan pembobotan sub-kriteria pada kriteria

infrastruktur ditunjukkan pada gambar 4.8 berikut.

Priorities with respect to: Combined

Goak Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor |
>Infrastructure

Existence of modes of transportation 329
Transport and connectivity 265
Regional Government's Renewable Energy Infrastructure Deve... .171 [N

Electric vehicle infrastucture availability and development 127

Land availiability 068

Telecommunication system 020

Electricity and water supply 020

Inconsistency = 0.08
with 0 missing judgments.

Gambar 4. 8 Hasil Pembobotan Sub-Kriteria dalam Kriteria Infrastructure

4.5.5.3 Analisis Kriteria Karakteristik Pekerja atau Labour Characteristic

Kriteria karakteristik pekerja merupakan kriteria dengan peringkat bobot
terakhir atau kelima yaitu 0.033. Tanpa adanya sumber daya manusia, proses
pendistribusian tidak dapat berjalan. Dimana sumber daya manusia pada masa kini
menjadi aset penting bagi perusahaan.

Dalam peringkat pembobotan sub-kriteria pada kriteria karakteristik pekerja
sendiri, availability of young labour force (<30 years old) menduduki peringkat
pertama dengan bobot nilai sebesar 0.558. Perusahaan memilih tenaga kerja muda
karena dinilai lebih efisien dan sudah diterapkan tidak hanya pada kantor, tetapi
juga pabrik. Sehingga hal tersebut menurut perusahaan juga perlu diterapkan dalam
pendistribusian. Peringkat kedua adalah skilled labour dengan bobot nilai sebesar

0.442. Hasil perbedaan pembobotan availability of young labour force (<30 years
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old) dengan skilled labour tidak jauh berbeda. Hal tersebut membuktikan
bahwasannya pekerja muda juga harus memiliki keahlian, terlebih dalam distribusi
dan menyampaikan informasi terkait produk berteknologi. Keseluruhan
pembobotan sub-kriteria pada kriteria karakteristik pekerja ditunjukkan pada

gambar 4.9 berikut.

Priorities with respect to: Combined
Goalk Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor |
>Labour characteristic

Availability of young labour force (<30 years old) 558

Skilled Labour 442 I
Inconsistency = 0.

with 0 missing judgments.

Gambar 4. 9 Hasil Pembobotan Sub-Kriteria dalam Kriteria Labour
Characteristic

4.5.5.4 Analisis Kriteria Biaya atau Cost

Kriteria biaya merupakan kriteria dengan peringkat bobot pertama yaitu
0.377. Biaya menjadi konsentrasi pertama perusahaan saat ini. Dimana terjadi
pembengkakan pada biaya distribusi. Upaya pembangunan lokasi pusat distribusi
menjadi solusi serta ekspansi perusahaan untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi distribusi pada jaringan rantai pasok.

Dalam peringkat pembobotan sub-kriteria pada kriteria biaya sendiri,
transportation cost menjadi peringkat utama dengan bobot nilai sebesar 0.570. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pentingnya biaya transportasi yang dapat
berpengaruh signifikan pada biaya distribusi dan menjadi perhatian utama
perusahaan. Peringkat kedua adalah regional minimum salary dengan bobot nilai
sebesar 0.351. Dengan mempertimbangkan upah minimum dapat menekan biaya
distribusi dalam jangka panjang. Dan peringkat terakhir adalah cost of strategic
place dengan bobot nilai sebesar 0.080. Dengan begitu perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk membangun atau menyewa pusat distribusi supaya lebih
efisien. Dalam hal ini, perusahaan hendak melakukan kerjasama dengan instansi
atau koperasi guna meminimumkan biaya fasilitas. Keseluruhan pembobotan sub-

kriteria pada kriteria biaya ditunjukkan pada gambar 4.10 berikut.
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Priorities with respect to: Combined

Goak Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor |
>Cost

Transportation cost 570 I
Regional minimum salary 351 I
Cost of strategic place 080 I

Inconsistency = 0.00048
with 0 missing judgments.

Gambar 4. 10 Hasil Pembobotan Sub-Kriteria dalam Kriteria Cost

4.5.5.5 Analisis Kriteria Lingkungan Makro atau Macro Environment

Kriteria lingkungan Mmkro merupakan kriteria dengan peringkat bobot
keempat yaitu 0.047. Lingkungan makro juga ikut serta menjadi pertimbangan
perusahaan dalam menentukan lokasi pusat distribusi. Karena hal tersebut dapat
mendukung dan berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Faktor makro antara
lain pajak, tarif, dan sebagainya. Dalam perdagangan global, faktor makro memiliki
pengaruh signifikan dalam kesuksesan atau kegagalan jaringan rantai pasok.
Stabilitas politik lokasi perlu dipertimbangkan karena memiliki peran penting
dalam pemilihan lokasi. Perusahaan lebih tertarik dalam menentukan fasilitas lokasi
di tempat yang secara politik stabil dimana aturan perdagangan dan regulasi diatur
dengan baik (Chopra, S. dan Meindl, 2003).

Dalam peringkat pembobotan sub-kriteria pada kriteria lingkungan makro
sendiri, regional tax policies dengan bobot nilai sebesar 0.349. Semakin rendah
pajak Bea Balik Nama (BBN) berpotensi meningkatkan jumlah minat konsumen
terhadap produk, dimana konsumen merasa diuntungkan. Peringkat kedua adalah
incentive dengan nilai bobot sebesar 0.318. Insentif yang diberikan pemerintahan
daerah juga berpotensi meningkatkan minat dan ketertarikan konsumen dimasa
mendatang. Peringkat ketiga adalah eco-friendly policies dengan bobot nilai sebesar
0.126. Seperti halnya di Norwegia, pemerintahan daerah menerapkan kebijakan
ramah lingkungan. Hal tersebut berdampak pada kesadaran dan ketertarikan
masyarakat sekitar. Peringkat keempat adalah regional government visions about
EV (Electric Vehicle) dengan bobot nilai sebesar 0.099. Visi pemerintahan dapat
mendukung dan membantu perkembangan kendaraan listrik pada suatu wilayah.
Peringkat kelima adalah regional government eco-friendly vehicle application
dengan bobot nilai sebesar 0.070. Penerapan kendaraan listrik oleh pemerintah

daerah juga dapat mendukung proyeksi perkembangan Gesits dalam jangka waktu
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tertentu yang dapat mempengaruhi pendistribusian produk. Peringkat keenam
adalah industrial regulation laws dengan bobot nilai sebesar 0.038. Keseluruhan
pembobotan sub-kriteria pada kriteria lingkungan makro ditunjukkan pada gambar
4.11 berikut.

Priorities with respect to: Combined

Goal: Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor |
>=Macro environment

Regional tax policies 349 I
Incentive 318 I
Eco friendly policies 126 T

Regional government visions about EV 099

Regional government eco friendly vehicle application 070 N

Industrial regulation laws 038

Inconsistency = 0.06
with 0 missing judgments.

Gambar 4. 11 Hasil Pembobotan Sub-Kriteria dalam Kriteria Macro

Environment

4.5.5.6 Perhitungan Bobot Lokasi Pusat Distribusi PT Gesits Technologis Indo

Setelah bobot masing-masing kriteria dan sub-kriteria lokasi pusat distribusi
berhasil ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan pembobotan lokasi
berdasarkan kriteria dan sub-kriteria tersebut. Lokasi akan dinilai terhadap masing-
masing sub-kriteria dengan menggunakan metode perbandingan berpasangan
(pairwise comparision). Pengolahan data perbandingan berpasangan akan tetap
menggunakan software Expert Choice.

Nilai perbandingan tiap lokasi untuk masing-masing kriteria dapat dilihat
pada tabel 4.18. Dalam sub-kriteria proximity to customer, keduanya memiliki
potensi kedekatan dengan konsumen sehingga bobot keduanya sama yaitu 0.037.
Hingga kini permintaan Gesits sudah sampai ke Jawa Tengah hingga Jawa Timur.
Bobot pada lead time and responsiveness kedua kandidat juga sama yaitu 0.060,
dimana keduanya diproyeksikan pada daera perkotaan sehingga jalur transportasi
dan akses mudah. Pada scope for market growth, Surabaya memiliki bobot lebih
besar yaitu 0.021 dibanding dengan Semarang 0.005. Hal tersebut dikarenakan
pembelian dan inden produk hingga kini didominasi daerah timur dibanding daerah
tengah pulau jawa. Begitu juga market size wilayah sekitar timur yang diwakilkan
oleh Surabaya lebih mendominasi sehingga memiliki bobot lebih besar yaitu 0.048.
Dibandingkan dengan competitor competitiveness, Semarang memiliki bobot lebih

tinggi karena adanya Viar daripada Surabaya.
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Pada bagian infrastruktur, regional government’s renewable energy
infrastructure development dan electric vehicle infrastucture availability and
development memiliki perbedaan pembobotan yang cukup signifikan diantara
keduanya. Dimana Surabaya memiliki bobot yang lebih unggul dibandingkan
Semarang. Hal tersebut terbukti dengan riset walikota Surabaya yang mulai
menggalakkan sejak dini terkait infrastruktur kendaraan listrik. Dalam kriteria
pekerja, kedua kota tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Selanjutnya kriteria biaya, terdapat perbedaan siginifikan pada regional
minimum salary dimana Semarang memiliki bobot lebih besar, dikarenakan upah
minimum Semarang lebih kecil dibandingkan Surabaya. Sedangkan dalam kriteria
makro, Surabaya lebih mendominasi. Hal tersebut dibuktikan dengan dukungan
wakil gubernur Jawa Timur terkait pendirian pusat distribusi di wilayah Jawa
Timur, serta visi kendaraan listrik oleh walikota Surabaya. Tabel 4.20  juga
memuat keseluruhan nilai dari kedua lokasi. Nilai keseluruhan didapat dari jumlah
total setiap nilai lokasi terhadap masing-masing sub-kriteria, seperti yang terlampir

pada lampiran 10.

Tabel 4. 20 Hasil Pembobotan Lokasi Pusat Distribusi PT Gesits Technologies

Indo
Kriteria Sub-kriteria Bobot Semarang Surabaya
Market Proximity to customer 0.061 0.037 0.037
Lead time and 0.098 0.060 0.060
responsiveness
Scope for market 0.034 0.005 0.021
growth
Market size 0.078 0.008 0.048
Competitor 0.032 0.020 0.002
competitiveness
Market awareness to 0.011 0.001 0.007
renewable energy
Market history relation 0.006 0.000 0.004
Already distributed 0.038 0.003 0.023
units
Infrastructure Existence of modes of 0.061 0.037 0.037

transportation
Telecommunication 0.004 0.002 0.002
system
Transport and 0.049 0.019 0.030
Connectivity
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Kriteria Sub-kriteria Bobot Semarang  Surabaya
Infrastructure Land availiability 0.013 0.004 0.008
Electricity and Water 0.004 0.002 0.002
Supply
Regional Government'’s 0.032 0.003 0.019
Renewable Energy
Infrastructure
Development
Electric vehicle 0.024 0.002 0.014
infrastucture
availability and
development
Labour Availability of young 0.018 0.011 0.011
characteristic labour force (<30 years
old)
Skilled Labour 0.014 0.009 0.009
Cost Regional minimum 0.132 0.081 0.013
salary
Transportation cost 0.215 0.132 0.132
Cost of strategic place 0.030 0.018 0.018
Macro Environment  Regional tax policies 0.016 0.008 0.010
Incentive 0.015 0.007 0.009
Industrial regulation 0.002 0.001 0.001
laws
Eco friendly policies 0.006 0.000 0.004
Regional government 0.005 0.000 0.003
visions about EV
Regional government 0.003 0.000 0.002

eco friendly vehicle
application

Rangkuman dari performa sensitifitas tiap lokasi terhadap kriteria
penentuan lokasi pusat distribusi dapat dilihat pada gambar 4.12 dan 4.13. Terlihat
bahwasanya bobot nilai Surabaya pada kriteria market, infrastructure, dan macro
environment lebih besar dibandingkan Semarang. Sedangkan kriteria cost yang
memiliki bobot teratas dalam seluruh kriteria didominasi oleh Semarang. Dilihat
dari nilai keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa secara subjektif Surabaya akan
dipilih daripada Semarang dengan nilai 0.527 dan 0.437. Inconsistency dari

pembobotan ini adalah 0.07 yang menandakan data yang dikumpulkan bersifat

konsisten karena kurang dari 0.1.
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Gambar 4. 12 Hasil Pembobotan Kandidat Pusat Distribusi Berdasarkan Kriteria
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Gambar 4. 13 Hasil Pembobotan Kandidat Lokasi Pusat Distribusi

4.6  Analisis Model Brown Gibson

Setelah penilaian faktor objektif dan faktor subjektif dilakukan, selanjutnya
adalah melakukan penilaian pada model Brown-Gibson. Dalam penilaian ini,
dibutuhkan pembobotan performa objektif (k) dan subjektif (1-k), dimana nilai
batas sama dengan 0 < k < 1. Penilaian pembobotan dilakukan menggunakan
kuesioner. Pembobotan dilakukan menggunakan skala pairwise comparision, lalu
dilakukan perhitungan menggunakan rata-rata geometrik. Adapun penilaian

matriks perbandingan dilihat pada tabel 4.21.

Tabel 4. 21 Matriks Penilaian Pembobotan Faktor

Faktor Obijektif Subjektif
Pengambil Keputusan 1 | Objektif 1 2
Subjektif 12 1

Faktor Objektif Subjektif
Pengambil Keputusan 2 | Objektif 1 3
Subjektif 13 1

Faktor Objektif Subjektif
Pengambil Keputusan 3 | Objektif 1 2
Subjektif 172 1

106



Setelah penilaian perbandingan dimasukkan dalam matriks di atas, maka
untuk memperoleh satu matriks dilakukan perhitungan rata-rata ukur. Dengan hasil
sebagai berikut:

1. GMy, = V2 X3 X2=2,289428 ....oooviiiiiiieiiiiieeieiil (4.20)
2. GMy; = 1/2 x1/3 x1/2=0,43679 ..cceoveveiieiiiiien. (4.21)

Tabel 4. 22 Geometrik Mean Penilaian Pembobotan Faktor

Faktor Objektif Subjektif
Objektif 1 2,289428
Subjektif 0,43679 1

Jumlah 1,43679 3,289428

Setelah didapatkan nilai geometrik mean, selanjutnya adalah membagi
setiap kolom dengan jumlah pada setiap kolomnya. Sehingga akan didapatkan nilai
relatif seperti pada tabel 4.23.

Tabel 4. 23 Hasil Pembobotan Performa Faktor Objektif dan Subjektif

Faktor Obijektif Subjektif
Objektif 0,696 0,696
Subjektif 0,304 0,304

Jumlah 1 1

Hasil daripada kuesioner menyatakan bahwa bobot objektif lebih besar
daripada subjektif. Dimana bobot objektif sebesar 0,696 dan bobot subjektif sebesar
0,304. Setelah mendapatkan bobot performa pada kedua faktor tersebut, selanjutnya
adalah memasukkan nilai sesuai rumus model Brown-Gibson untuk mendapatkan

Location Preference Measurement dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 4. 24 Hasil Perhitungan LPMi

Kandidat Bobot Faktor Objektif Bobot Faktor Fal_<tor_ .

No Lokasi Faktor (OFi) Subjektif (1-K) Subjektif | LPMi
Objektif (k) J (SFi)

1. | Semarang 0.696 0.455105172591862 0.304 0.473 0.461

2. | Surabaya 0.696 0.544894827408138 0.304 0.527 0.539
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan pada tablel 4.24, terlihat bahwa
sesuai dengan model Brown-Gibson, maka Surabaya merupakan kota yang layak
untuk pendirian pusat distribusi Gesits karena memiliki nilai LPMi yang terbesar.
Penyebab keduanya memiliki nilai yang hampir sama, dikarenakan keduanya
memiliki lokasi yang relatif cukup dekat. Dengan selisih objektif kedua kota pada
tahun 2021 sebesar Rp159.410.000, terlebih pembobotan objektif yang memiliki
performa lebih besar daripada subjektif sangat berpengaruh pada hasil akhir dari
model Brown-Gibson. Perlu diperhatikan, walau kedua lokasi memiliki nilai
objektif yang berdekatan, pengaruh faktor subjektif juga berdampak pada penilaian.

Maka dari perhitungan integrasi faktor objektif dan faktor subjektif dapat
diketahui kota mana yang lebih unggul. Saat menentukan sebuah fasilitas lokasi
tidak cukup hanya dengan mempertimbangkan biaya saja atau kriteria yang
dibutuhkan saja secara terpisah. Secara tidak langsung keduanya memiliki
hubungan yang mendukung satu sama lain.

4.7  Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dapat juga disebut sebaga analisis pasca optimum,
sebab analisis tersebut dilakukan setelah solusi optimum didapatkan. Analisis
sensitivitas dilakukan dengan mengubah bobot dari performa faktor yang
digunakan. Bobot akan diubah sebesar + 10% dan 20% ke atas (upward change)
atau ke bawah (downward change) untuk menganalisis apakah peringkat bobot
kandidat lokasi yang terpilih akan berubah atau tidak berubah (robust).

Berdasarkan tabel 4.25 dapat dilihat, dengan pengurangan dan penambahan
bobot sebesar 10% dan 20% tidak mengubah hasil daripada hasil LPMi. Begitu juga
pada gambar 4.14, dimana sumbu ke Kiri merupakan sumbu faktor subjektif
sedangkan sumbu ke kanan merupakan faktor objektif. Dimana Surabaya tetap
menjadi pilihan terbaik daripada Semarang. Hal tersebut terjadi karena Surabaya
unggul dalam kedua faktor, baik objektif dan subjektif. Sehingga dapat dikatakan
perubahan faktor bobot tersebut tidak sensitif terhadap perubahan keputusan
sebelum dilakukan analisis sensitivitas. Dengan begitu, hasil penelitian ini dapat
dikatakan kuat (robust).
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Tabel 4. 25 Analisis Sensitivitas Penentuan Lokasi Berdasarkan Nilai LPMi

Kandidat Bobot Faktor Bobot Objektif Bobot Faktor Bobot LPMi
Lokasi Objektif (-10%) Subjektif Subjektif
(+10%0)
Semarang 0.6264 0.455105172591862 0.3344 0.473 0.443
Surabaya 0.6264 0.544894827408138 0.3344 0.527 0.517
Kandidat Bobot Faktor Bobot Objektif Bobot Faktor Bobot LPMi
Lokasi Objektif (-20%) Subjektif Subjektif
(+20%0)
Semarang 0.5568 0.455105172591862 0.3648 0.473 0.425
Surabaya 0.5568 0.544894827408138 0.3648 0.527 0.495
0.55
0.54
0.53
0.52
0.51
0.5
0.49
0.48
0.47
0.46
0.45
1k k=0.696 k=1
Semarang Surabaya

Gambar 4. 14 Grafik Analisis Sensitifitas Penentuan Lokasi Berdasarkan Nilai

4.8

LPMi

Analisis Perbandingan Kondisi Distribusi dengan Proyeksi Perusahaan

Perbandingan kondisi pendistribusian pada penelitian ini menggunakan

kondisi perusahaan dengan usulan lokasi awal, sedangkan jumlah unit disamakan

seperti pada tahun 2021. Biaya transportasi didapatkan dari perusahaan dengan

mempertimbangkan komponen bahan bakar, jarak dan tambahan biaya operasional

sekali jalan. Sehingga keduanya dapat dibandingkan untuk menentukan apakah

dengan adanya penambahan pusat distribusi dapat mengurangi biaya transportasi
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atau tidak. Dimana kondisi terkini pendistribusian unit ke Jawa Tengah dan Jawa
Timur masih menggunakan mobil pick up yang dikirim dari pabrik langsung. Hal
tersebut dikarenakan belum adanya pusat distribusi di wilayah tengah atau timur
sehingga pengiriman dilakukan dari pabrik menuju konsumen di suatu daerah yang
sama dan diantarkan satu per satu. Sedangkan untuk menghindari penumpukan unit
di pabrik, saat ini perusahaan mengalihkan beberapa persediaan ke pusat distribusi
di Jakarta Timur yang sudah mulai beroperasi untuk menjangkau beberapa daerah
di bagian barat.

Berdasarkan data yang didapatkan dari perusahaan, biaya transportasi lokasi
awal yang dihabiskan adalah sebesar Rp883.740.327. Sedangkan hasil integrasi
menunjukkan bahwa kandidat pusat distribusi terbaik jatuh pada Surabaya.
Sehingga perbandingan biaya trasnportasi pada tahun 2021 adalah sebesar
Rp624.054.000. Nilai tersebut turun sebesar 29,4%. Jika kedua kandidat lokasi
dapat dibuka bersamaan secara bertahap akan memiliki biaya sebesar
Rp508.681.600, maka nilai tersebut bisa turun sebesar 42%.

4.9 Implikasi Manajerial

Pada sub-bab ini dijelaskan mengenai implikasi manajerial yang ditujukan
kepada PT Gesits Technologies Indo dalam menentukan lokasi pusat distribusi
untuk penjualan sepeda motor listrik Gesits. Implikasi yang diberikan dapat bersifat
prosedural maupun subtantif.

1. Variabel yang Disesuaikan Membutuhkan Keterlibatan, Pemantauan, dan
Peninjauan oleh Manajemen Level Atas
Dalam menentukan variabel atau faktor dalam menghitung faktor objektif,
dibutuhkan keterlibatan manajemen level atas. Hal tersebut berdampak pada
kebutuhan perusahaan di masa mendatang, sehingga dapat digunakan sebagai
landasan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, proses pengukuran secara
objektif perlu dipantau dan rencana implementasi sering ditinjau salah satunya
pada target penjualan untuk memenuhi proyeksi perusahaan di masa

mendatang, seperti perhitungan yang telah dilakukan dalam penelitian ini.
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2. Biaya Transportasi Cenderung Lebih Rendah Jika Lokasi Terletak di
Dekat Pasar
Hasil secara objektif yang telah dihitung menggunakan model transportasi,
kedepannya dapat dijadikan gambaran bagi perusahaan dalam menentukan
pusat distribusi sehingga dapat meminimalkan biaya transportasi. Dalam hal
mempertimbangkan lokasi pusat distribusi, biaya transportasi akan cenderung
lebih rendah jika lokasi pusat distribusi lebih dekat ke wilayah pasar yang lebih
dominan daripada dekat dengan pemasok namun tidak bisa menjangkau pasar.
Dengan begitu, perusahaan harus mengoptimalkan agregat data permintaan saat
ini hingga mendatang karena penting untuk mendukung proyeksi perusahaan.
3. Penggunaan Kriteria dan Sub-Kriteria Penentuan Lokasi
Kriteria dan sub-kriteria beserta bobotnya dapat dijadikan acuan untuk
melakukan penilaian dalam penentuan lokasi pusat distribusi. Pemilihan lokasi
dapat dilakukan dengan menilai kriteria yang mendukung pembukaan lokasi.
Kandidat lokasi dengan keseluruhan nilai tertinggi dapat dipertimbangkan oleh
PT Gesits Technologies Indo sebagai tempat pembukaan pusat distribusi yang
dipilih seraca subjektif. Disamping itu, waktu penggunaan Kriteria dan sub-
kriteria untuk menentukan lokasi pusat distribusi disesuaikan dengan kebutuhan
PT Gesits Technologies Indo dalam membuka pusat distribusi baru.
4. Pembaharuan dan Verifikasi Ulang Kriteria dan Sub-Kriteria Penentuan
Lokasi
Kebutuhan perusahaan dapat berubah menyesuaikan kondisi bisnis dan
permintaan konsumen. Pembaharuan kriteria dan sub-kriteria penentuan lokasi
perlu dilakukan kembali oleh PT Gesits Technologies Indo apabila kurang
sesuai dengan kebutuhan saat ini dan masa depan. Secara garis besar, terdapat
tambahan 8 sub-kriteria terbaru yang sesuai dengan kriteria produk kendaraan
listrik yaitu, kesadaran pasar akan energi terbarukan (market awareness to
renewable energy), hubungan sejarah pasar (market history relation), unit yang
sudah didistribusikan (already distributed units), kebijakan ramah lingkungan
(eco friendly policies), visi pemerintah daerah terkait kendaraan listrik
(Regional government visions about EV), pengembangan infrastruktur energi

terbarukan pemerintah daerah (regional government’s renewable energy
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infrastructure development), ketersediaan dan pengembangan infrastruktur
kendaraan listrik (electric vehicle infrastucture availability and development),
dan aplikasi kendaraan ramah lingkungan pemerintah daerah (regional
government eco friendly vehicle application).
Melakukan Komunikasi dan Edukasi Kepada Pihak Berwenang

Peringkat kriteria dan sub-kriteria penentuan lokasi pusat distribusi yang
dihasilkan dari hasil pembobotan disarankan untuk dikomunikasikan kepada
para pemangku kepentingan hingga investor. Alasannya dengan hasil
pembobotan tersebut, perusahaan dapat menjadikan peringkat kriteria dan sub-
kriteria sebagai acuan untuk memenuhi kebutuhan penentuan lokasi pusat
ditribusi PT Gesits Technologies Indo. Informasi mengenai peringkat kriteria
dan sub-kriteria dapat mengedukasi para pengambil keputusan, pemangku
kepentingan hingga investor untuk mengetahui kriteria apa yang menjadi
prioritas perusahaan dalam melakukan pemilihan lokasi pusat distribusi.
Tujuannya adalah agar perusahaan dapat mengatur strategi untuk meningkatkan
kinerja pendistribusian secara bertahap dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Perusahaan juga dapat membentuk tim ahli untuk menangani
pembukaan pusat distribusi dengan melakukan penilaian-penilaian pada setiap
alternatif lokasi. Sehingga hal-hal terkait dapat dipertimbangkan dengan baik.
. Penggunaan Integrasi Faktor Subjektif dan Objektif dapat Menentukan
Alternatif Lokasi dengan Baik

Perhitungan faktor objektif dapat memberikan informasi kepada perusahaan
terkait nilai berwujud, sehingga hal tersebut merupakan pertimbangan yang
tepat bagi perusahaan dengan tujuan ingin mengetahui secara rill perbandingan
besaran nominal biaya dari proyeksi dengan kondisi perusahaan. Sedangkan
faktor subjektif dapat menjadi komponen nilai tak berwujud yang mendukung
besaran nominal biaya secara rill (objektif). Dengan begitu, integrasi faktor
objektif dan subjektif dapat mengintegrasikan nilai berwujud dan tak berwujud

dalam penentuan lokasi dengan baik.

112



7.

8.

10.

Pembobotan Performa Faktor yang Dilakukan oleh Pengambil Keputusan
Sangat Berpengaruh kepada Hasil Akhir

Pembobotan peforma sangat berpengaruh kepada hasil integrasi keputusan.
Performa objektif dapat lebih besar, lebih kecil, atau sama dengan performa
subjektif tergantung penilaian para pengambil keputusan. Dalam kondisi
mendatang, hal tersebut dapat dikaji ulang perusahaan menyesuaikan dengan
kondisi perusahaan dan perhatian utama pentingnya kontribusi manajemen
level atas dalam proses pengambilan keputusan.
Membuat Agregat Data Secara Terpusat

Pemetaan data permintaan dan potensi konsumen berpengaruh terhadap
proyeksi distribusi 3 tahun mendatang. Hingga kini pengolahan data masih
menggunakan excel dan hubspot yang menyebabkan timbulnya keterbatasan,
seperti tidak terkoneksinya data-data pendistribusian. Sehingga strategi
manajemen dapat disiapkan sejak dini secara matang untuk jangka waktu yang
ditentukan. Disamping itu penggunaan sistem seperti software perusahaan juga
disarankan untuk investasi jangka panjang, seperti penerapan Enterprise
Resource Planning (ERP). Dari ERP fleksibilitas data dapat diolah dengan
mudah, meningkatkan keamanan data, hingga dapat membuat perkiraan
(forecast) bisnis yang akurat dimasa mendatang.
Pembukaan Pusat Distribusi Dapat dilakukan Secara Bertahap

Seperti yang telah dihitung sebelumnya, didapatkan juga hasil formulasi
model jika kedua kandidat lokasi dibuka bersama dapat menurunkan 42%. Jika
Semarang tetap menjadi proyeksi pusat distribusi di masa mendatang,
pembukaan kandidat pusat distribusi di Semarang dapat dilakukan secara
bertahap setelah meninjau efektivitas dari pembukaan pusat distribusi di
Surabaya. Hal tersebut juga harus didasarkan atas permintaan pasar, apakah
permintaan di sekitar Semarang meningkat dan bertambah di beberapa kota
terlebih Jawa Tengah yang membuat pembukaan pusat distribusi dapat
diproyeksikan dimasa mendatang.
Melakukan Pemetaan Lokasi yang Mendukung Energi Terbarukan

Seperti hasil verifikasi yang telah diperhitungkan sebelumnya, secara garis besar

tambahan kriteria mengacu pada dukungan akan energi terbarukan. Dukungan akan
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11.

energi terbarukan dapat memacu laju perkembangan bisnis kendaraan listrik di masa
mendatang. Dikarenakan kebijakan setiap daerah berbeda, menjadikan pemetaan lokasi
mendukung energi terbarukan berpotensi membantu proyeksi bisnis, baik bagi
perusahaan hingga membentuk perilaku konsumen. Hal tersebut juga mendukung visi PT
GTI sebagai pioneer dibidang transportasi energi terbarukan dan mendukung program
pemerintah dalam memetakan perkembangan kendaraan listrik. Sehingga dapat menjadi
data acuan pemerintahan pusat dalam menentukan kebijakan kendaraan listrik kedepan,
harapannya regulasi kendaraan listrik dapat seragam secara nasional.

Melakukan Perencanaan Strategis, Taktis, dan Operasional.

Dengan hasil penelitian menyatakan bahwa Surabaya terpilih menjadi lokasi pusat
distribusi mendatang, perusahaan perlu melakukan perencanaan secara strategis, taktis,
dan operasional. Perencanaan secara strategis dapat mempengaruhi Kinerja
pendistribusian dalam jangka panjang. Dengan proyeksi tiga tahunan yang dimiliki
perusahaan, manajemen dapat melakukan konfigurasi pusat distribusi di Jakarta Timur
dan Surabaya. Disamping itu dilakukan kebijakan tingkat persediaan, moda transportasi,
hingga strategi distribusi pada masing-masing pusat distribusi agar permintaan unit setiap
pasar dapat terpenuhi.

Pengelolaan transportasi yang efisien, dapat dilakukan melalui penetapan desain
transportasi, penentuan rute, penjadwalan, hingga konsolidasi pengiriman. Dengan
begitu, akan berdampak pada penurunan biaya operasional transportasi. Sedangkan
dalam pengelolaan pusat distribusi, perusahaan dapat menerapkan penggunaan
Distribution Center Management System (DCMS) untuk penyimpanan, pengambil, serta
pengiriman barang. Selain itu pengendalian persediaan perlu ditetapkan, salah satunya
dapat dioptimalkan melalui inventory management. Sehingga, strategi logistik ini akan
menentukan bagaimana perencanaan taktis dan operasional logistik perusahaan yang
akan berpengaruh pada investasi dan biaya operasional logistik PT GTI.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, saran, serta keterbatasan
penelitian yang diberikan kepada PT Gesits Technologies Indo maupun untuk
penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan kepada objek penelitian dapat
dijadikan sebagai upaya untuk tetap menjaga keberlanjutan pendistribusian sepeda

motor listrik sebagai produk nasional di Indonesia.

51 Kesimpulan

Kesimpulan yang diberikan merupakan jawaban dari tujuan penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan tiga kesimpulan
yaitu:

1. Dari hasil pemodelan didapatkan sembilan formulasi. Hasil keseluruhan
permintaan di jawa terpenuhi, sehingga perusahaan mengupayakan
kesiapan proyeksi produksi dapat memenuhi semua wilayah permintaan
pasar di jawa. Dengan dibukanya pusat distribusi di Surabaya, biaya
transportasi yang dikeluarkan pada tahun 2021-2023 adalah sebesar
Rp624.054.000, Rp932.142.200, dan Rpl1.293.946.000. Sedangkan
Semarang sebesar Rp783.464.000, Rp1.114.429.000, dan
Rp1.514.566.000.  Sehingga, Surabaya memiliki  total biaya
Rp2.850.142.200 lebih kecil daripada Semarang sebesar Rp3.412.459.000.
Keduanya memliki nilai yang tidak jauh berbeda dikarenakan kedua
alternatif memiliki lokasi yang relatif berdekatan.

2. Secara objektif, Surabaya memiliki bobot nilai sebesar 0.544894827408
dilanjutkan dengan Semarang (0.455105172592).

3. Kiriteria dan sub-kriteria yang diperlukan untuk melakukan penilaian lokasi
dapat berbeda bagi setiap perusahaan. Bagi PT Gesits Technologies Indo
sebagai perusahaan yang bergerak di otomotif sepeda motor listrik nasional,
terdapat 5 kriteria dan 26 sub-kriteria yang dipertimbangkan. Kriteria
market memiliki delapan sub-kriteria proximity to customer, Lead time and
responsiveness, scope for market growth, market size, competitor

competitiveness, market awareness to renewable energy, market history
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relation, already distributed units. Kriteria infrastructure memiliki tujuh
sub-kriteria yaitu Existence of modes of transportation, telecommunication
system, transport and connectivity, land availability, electricity and water
supply, regional governement renewable energy infrastructure development
dan electric vehicle infrastructure availability and development. Kriteria
labour characteristic memiliki dua sub-kriteria yaitu availability of young
labour force dan skilled labour. Kriteria cost memiliki tiga sub-kriteria yaitu
regional minimum salary, transportation cost, dan cost of strategic place.
Terkahir, kriteria macro environemnt memikili enam sub-kriteria yaitu
regional tax policies, incentive, industrial regulation laws, eco friendly
policies, regional governement vision about EV, regional government eco
friendly vehicle application.

Peringkat kriteria penilaian lokasi pusat disribusi berdasarkan pembobotan
dengan metode AHP secara berurutan adalah cost (0,377), market (0,358),
infrastructure  (0,185), macro environment (0,047), dan labour
characteristic (0,033).

Hasil dari pembobotan lokasi secara subjektif jatuh pada Surabaya dengan
bobot total sebesar 0,527.

Berdasarkan hasil integrasi faktor objektif dan subjektif, didapatkan
Surabaya dengan LMPi terbesar yaitu 0,539 dilanjutkan Semarang yaitu
0,461. Sehingga Surabaya terpilih menjadi kandidat lokasi pusat distribusi
pertama yang akan dibangun dibanding Semarang.

Dengan terpilihnya Surabaya, hasil pemodelan menunjukkan bahwa model
yang diusulkan menghasilkan biaya transportasi 29,4% lebih rendah dari
usulan lokasi awal.

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa dengan adanya perubahan
kebijakan, tidak merubah keputusan perusahaan dalam melakukan
pembukaan pusat distribusi di Surabaya. Sehingga hasil dapat dikatakan

robust.
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52  Saran
Adapun saran implikasi secara praktis dan penelitian selanjutnya, yaitu:

5.2.1 Implikasi Praktis

Kriteria and sub-Kkriteria penentuan lokasi pusat distribusi kendaraan listrik
dapat digunakan oleh perusahaan otomotif kendaraan listrik lainnya untuk dijadikan
acuan dalam melakukan penentuan lokasi. Disamping itu, mengingat beberapa
negara mulai memberi perhatian terhadap isu renewable energy. Perlu diperhatikan
bahwa setiap perusahaan memiliki kebutuhan dan prioritas kriteria dan sub-kriteria
penentuan fasilitas lokasi yang berbeda. Sehingga dalam penerapan, verifikasi perlu
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan perusahaan.

Disamping itu, penggunaan integrasi faktor objektif dan subjektif yang
masih jarang ditemui dalam menentukan lokasi pusat distribusi kendaraan listrik.
Terlebih metode pengolahan faktor objektif secara umum masih menggunakan
pemeringkatan berskala. Untuk lebih mengetahui detail dan perbedaan nilai biaya,
dapat menerapkan model transportasi sebagai parameter objektif dari model Brown-
Gibson. Sehingga hasil dapat dibandingkan untuk menentukan apakah penilaian
tersebut berpengaruh dalam pengambilan keputusan.

5.2.2 Penelitian Selanjutnya

1. Secara subjektif, dapat melibatkan pihak luar yang merupakan ahli pada
bidang distribusi (penentuan lokasi) dan energi terbarukan (renewable
energy). Adanya pihak luar dapat memberi tambahan wawasan kepada
perusahaan terkait penentuan lokasi.

2. Pemodelan dalam penelitian ini diasumsikan dalam keadaan normal.
Pengiriman diasumsikan selalu penuh sehingga pengiriman dapat optimal.
Sehingga diperlukan penjadwalan distribusi agar sekali angkutan unit truk
atau mobil pick up dapat terpenuhi. Untuk memperkuat hasil pembukaan
pusat distribusi, kedepannya perlu penambahan komponen biaya lainnya
sebagai constraint (kendala). Seperti Upah Minimum Regional (UMR)
yang merupakan salah satu komponen biaya yang tidak lepas dari keputusan
pembukaan pusat distribusi.

3. Dapat dilakukan iterasi lebih dari satu kali untuk mendapatkan hasil

pemodelan yang lebih optimal.
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5.3 Keterbatasan

1. Dalam perhitungan biaya transportasi, biaya bahan bakar, perawatan sekali
jalan, dan upah gaji diasumsikan sama dari tahun ke tahun. Realitanya,
harga bisa berubah sewaktu-waktu dari tahun ke tahun.

2. Secara subjektif, penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada saat
verifikasi dan pengisian kuesioner, dimana salah satunya disebabkan karena
wabah COVID-19. Kondisi tiap ahli belum tentu pada kondisi ideal dan
dapat berubah antar ahli, sehingga hasil dari verifikasi maupun kuesioner
belum tentu bersifat ideal.

3. lterasi pemodelan dalam penelitian ini hanya dilakukan satu Kkali,
dikarenakan hasil pemodelan sudah konsisten dengan kondisi yang
diinginkan.

4. Dikarenakan penelitian dilakukan saat pandemi wabah COVID-19, situasi
Surabaya dapat berpengaruh kepada hasil akhir. Sehingga proyeksi

perusahaan tetap harus selalu ditinjau.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Perizinan dan Pengambilan Data

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS DESAIN KREATIF DAN BISNIS DIGITAL
DEPARTEMEN MANAJEMEN BISNIS
Kampus ITS Sukolilo, Surabaya 60111
Telp : 031-5994251 - 54 ext : 1072
hitp://mb.its.ac.id; e-mail : mbisnis@its.ac.id

12 Maret 2020
Nomor B/20656/1T2.1X.6.1.4 /TU.00.09/2020
Perihal Permohonan Peninjauan untuk Skripsi
Yang terhormat
Bapak Harun Sjech

Chief Executive Officer PT Gesits Technologies Indo
J1. Abdul Majid Raya No. 8A, RT 13/RW 7
Cipete Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 12150

Dengan hormat,

Salah satu komponen utama dalam kurikulum Program Sarjana Manajemen Bisnis FBMT-ITS
adalah Skripsi, yang mengharuskan mahasiswa melakukan penelitian/problem solving. Skripsi
bertujuan untuk memberikan comprehensive skills kepada mahasiswa untuk mampu
memecahkan persoalan nyata dan berkontribusi pada keilmuan dan dunia bisnis.

Untuk itu, kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima mahasiwa kami
berikut ini untuk melakukan pengumpulan data/observasi di perusahaan/instansi yang Bapak/Ibu

pimpin :
Nama : Sofia Fitri Ramadani
NRP 09111640000062

Judul Penelitian : Optimasi Jaringan Lokasi Distribusi Penjualan Sepeda Motor Listrik Gesits
Menggunakan Integrasi Subjektif dan Objektif

Data yang akan dikumpulkan :
1. perizinan pencantuman nama perusahaan di Skripsi
2. proyeksi permintaan produk
3. besaran angka biaya distribusi april 2019-februari 2020 (general)
4. kapasitas produksi pabrik

Periode pengambilan data yang diusulkan : Februari 2020-Juli 2020

S yarifa Hanoum, S.T., M.T.
1062005012005
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Lampiran 2 Rekapitulasi Komponen Biaya Transportasi

@ GeSITS

1. Minyak pelumas {oli)
Pick Up: penggantian tiap 10.000 km = 6 bulan = 180 hari ~ 48 hari libur = 132 kali jalan {asumsi
1 hari = 1 Kali jalan)
Rp. 360,000 : 132 = 2.727 tiap jalan
Truk: penggantian tiap 10.000 km = 6 kali jalan (jkt-sby PP = 1500 km)
Rp. 600.000: 6= 100.000 tiap jalan

2. Pemakaian ban

Pick up: penggantian tiap 25.000 km = 1,5 tahun = 547,5 hari — 144 hari libur = 403,5 kali jalan
(asumsi 1 hari = 1 kali jalan)

Rp. 2.000.000 : 403,5 = 4.957 tiap jalan
Truk: penggantian tiap 30.000 km = 20 kali jalan (jkt-sby PP = 1500 km)
Rp. 15.000.000 : 20 = 750.000 tiap jalan
3. Kampas rem

Pick up: penggantian tiap 10.000 km = 6 bulan = 180 hari - 48 hari libur = 132 kali jalan {asumsi
1 hari =1 kalijalan)

Rp. 300.000 : 132 = 2.272 tiap jalan
Truk: penggantian tiap 60.000 km = 40 kali jalan (jkt-sby PP = 1500 km)
Rp. 3.000.000 : 40 = 75.000 tiap jalan

4. Perawatan berkala (servis ringan)

Pick up: servis tiap 10.000 km = 6 bulan = 180 hari — 48 hari libur = 132 kali jalan (asumsi 1 hari
=1kali jalan)

Rp. 500,000 : 132 = 3.787 tiap jalan

Truk: servis tiap 10.000 km = 6 kali jalan (jkt-sby PP = 1500 km)

Rp. 1.500.000 : 6 = 250.000 tiap jalan
5. Upah pengemudi
Pick up: 200.000 tiap jalan (asumsi jarak terjauh 150 km) {upah umum sopir)

Truk: 1.500.000 tiap Jalan (asumsi jarak terjauh jkt-sby) (harga umum sopir truk heavy duty)

Dipindai dengan CamScanner

kerja beban ringan

Pick up: 1.000 (per km)
Truk: 1.382.500 {pabrik-sby)
752.000 (pabrik-smg)

50.000 (pabrik-jaktim)

Pick up: 243.743

Truck: sby 4.157.500
smg 3.527.000
jktim 2.825.000

Approved by,

Harun Sjech

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 3 Hasil Pemodelan Transportasi

Surabaya Tahun 2021
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Surabaya Tahun 2022
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Surabaya 2023
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Semarang 2021
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RUNNING] X

~ Solver Status ~Wariables
Model Class: 1P '!'okal: 62
Nonlinear: 0
State: Global Opt Integers: 0
Obijective: 1.11443e+009 et at
Infeasibility: 0 Total: 36
Nonlinear: 0
Iterations: 1
i~ Nonzeros
- Extended Solver Status———————————— Total: 246
Nonlinear: 0
Solver Type:
Best Obj: S i~ Generator Memory Used (K)——
Obj Bound: e 43
Sleps: ~ Elapsed Runtime (hh:mm:ss)——
Alive. 00:00:00
Update Interval: |2 Close
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Linge er Status [RUNNING] X
~Solver Status————————————————— [~ Variables
Model Class: P Totak 62
Nonlinear: 0
State: Global Opt Integers: 0
Obijective: 1.51457e+009 ~ Constiaifta
Infeasibility: 0 Totak 36
Nonlinear: 0
Iterations: 1
i~ Nonzeros
-~ Extended Solver Status ———————————— Total: 246
Nonlinear: 0
Solver Type:
Best Obj: e ~ Generator Memory Used (K)——
Obj Bound: 43
Steps: i Elapsed Runtime (hh:mm:ss)——
Active: 2 00:00:00

Close

Update Interval: |2
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Lingo 18.0 Solver Status [RUNN K
Solver Status———————————————————— ~Variables
Model Class: P Total: 93
Nonlinear: 0
State: Global Opt Integers: 0
Objective: 5.08682e+008 = Constiaint
ONsSiraint
Infeasibility: 0 Total: 38
Nonlinear: 0
Iterations: 30
MNonzeros————————————————
- Extended Solver Status—————————— Total: 369
Nonlinear: 0
Solver Type:
Best Obj; i~ Generator Memory Used (K)——
Obi Bound: 48
Steps: i~ Elapsed Runtime [hh:mm:ss]——
Helrve: 00:00:00
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Lokasi Pusat Distribusi

. =
PEDOMAN WAWANCARA VERIFIKASI KRUTERIA DAN SUB-

KRITERTA PEMILIHAN LOKASI PUSAT DISTRIRUSI PADA PT
GFSITS TECHNOLOGIFS INDO

A. PENDANULUAN

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui keiteria dan sub-kriteria pemilihan
lokasi pusar distribusi beserta peringkamya sehingga di masa depan PI' Gesis
Technologics Indo mampu mengoptimalkan distribusi dengan menckan biaya

Kriteria dan sub-kriterin yumyg dijadikan pedoman merupakan hasil dari penclitian

verdahulu. Schinggn, huesioner ini merupakan sulah salu ahipsn ying bertuguan

untuk menetapkan kriteria dan sub-kritecia pemilihan lokasi pusat disuribusi sesuai
Kebutuhan perusahaan melalui persetujuan oleh pihiak pengambil keputusan atau
berwenang pada bidang diswibusi dan pengadaan di 'l Gesits Lechnologies Lado.

Tiomgan hormat suya mengundamyg BapakTou untuk berpurtisipasi dalem

penelitian ini. Apahila BapakThu memiliki pertanyaan terkait penelitian termssk

pengivian  kuesianer ini,  silahkan menghubungi  peneliti pada  e-mail
sofia fiersigiemail.com atau nomor telepon dan Whatsapp 081335007443, Terima
kasih atas kesedinan waktu BapekIbu untuk mengisi kucsioner penclitian ini.

Tnformasi yang Bapuk? Thu berik tiam ini dijamin

hanyat sk digunakn untuk keperlus ponclitian

Tormat saya,
Sofia Fitri Ramadani
B. IDENTITAS RESPONDEN

BapukiThu diharapkan melenghapi identitas responden di- bawah ini - guna
memudahkan penelili dalam mengolah data dan menghubungi kembali jika
diperlukan.

1. Nama

2 Peksjuan
3. Jabaian
4. Lama bekerja

."s

b). Kriterin nfrastructure Tnfeastruktur

No|  Kriteria dan subkrieria Sesuai PT Gesits Technologies ndo
Ya Tidak
Infrastructure] Tnfrastrukiur
(rastrukuur yang menunjang k

L. | Evistence of
modes  of  trarsportation/
Ketersodiaan berbagai  macam

moda transporcasi (kercta, kapal,
ik, pesawar)
2 Telecommunwation sustem/

Sistem telckomunikisi

3. | Transporr and  Commectvig?

Konektivitas tansporiasi (darai,

air, wdara)

1. | Lad availiabili Kewersediaan
lahan

S| Hlecricity & Water Supply?
Ketersediaan lisirik dan air

Jika terdapat keterangan tambahan untuk faktor maupun sub-faktor dari
tabel di atas, mohon untuk mengisikannya pada tabel di bawal ini.

Kriteria

Kriteria

). Kriteria Labowr Characteristic/ Karakteristik Pekerja

No|  Kriteria dan sub-kriteria Sesuai PT Gesits Technologics Indo
Ya “Tidak
TLubour Characteristici Karakteristik Pekerja
Ketersedinam tenaga ketja ying memadui din kompeten
L. [ Availabilin: of Iabowr force!

Ketersodiam tonnga keria

Lampiran 4 Pedoman Wawancara Verifikasi Kriteria dan Sub-kriteria

s

C. PETUNJUK PENGISIAN

Rapak/ Tou dibwrupkan untwk memberi pendapat mengenai kriterin dun sub-
kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi pada tabel i bawah. Apaksh BapakiThu
menyetujui bahwa sub-kriteria pada tabel merupakan sub-kriteria yang sesuai
dengan penilaian pemilihan lokasi pusac distribusi di PI Gesits Technologies Indo?

Jika sctuju. beri landa contang (¥) pada kolom “Ya'. Jika tidak schuju, beri tnda

centany () pads kolom “Tidsik.*

Terikut contoh pengisisn kuesioner:

Apabila Bapukifhu menyelujui sub-fakior  ransportation o Biays
teanspoctasi sebagai sub-faktar unck digunakan dalam penilaian pemilihan lokasi
pusat distribusi, maka beri tanda centang (V) pada kolom ‘Ya’. Apabila Bapakibu
tidak menyetujui sub-faktor Cost of Lamd’ Biaya mendirikan lokasi scbagai sub-
faktor untuk digunakan dulam penilaian Tokasi pusat distribusi, maka beri tanda
centang (¥) pada kolom “Tidak'.

No Kriteria dan sub-kriteria Scsuai PT Gesits Technologics Indo
Ya lidak

Cost/
Kompanen biaya yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi

T Transportation cost’ Biaya

uansportast

Cost of Landi Biaya mendirikan
lokasi

D. VERIFIKAS] SUB-KRITERIA PEMILIIAN LOKASI PUSAT
DISTRIBUSI YANG SESUAL DENGAN PI' GESITS TECHNOLOGIES
INDO

Apakah Bapakilbu menyelujui bahwa sub-faktor pada tabel merupakan sub-
faktor yang scsuai dengan penilaian pemilihan lokasi pusat distribusi di 1| Gosits
Technalogics Tndo? Tika seluju, beri tanda centang () pada kolom *Ya®. Tika tidak
setuju, beri landa centang () pada kolom “Tidak'.

), Kriteria Market/ Pasar

No Kateria dan sub-kriteria Sesuai 'l Gesits lechnologies Indo
Y Tidak

Market! Pasar

Strategi perusahaun dalam menjanghau pasac
Proimity w customer/
Kedekatan dengin pelunggan
Tead time and responsivencss
Wakeu tunggu dan
3. | Scope for
Morket groveth Porensi
pertumbuban pasar
‘Market size/ Ukuran pasar
Competitor Compotitiveness/
Kedekacan dengan pesaing
Jika terdapat keterangan (smbahan untuk fakior maupun sub-fuktor dari
tabel di atas, mohon mntuk mengisikannya pada tabel di bawah ini.
Kriteria Sub-Kiteria

~




."s
€). Kriteria Macro Fnviranment! |ingkungan Makro
ol PT Geaits Technologies Indo
Ya Tidak

Macro Envirowment! Lingkungan Makro
Faktor makro serta kebijakan pemerintah yang perlu dipertimbangkan dlam
pemilihan lokasi
o/ Kebijakan pajak

2 Inceniive Tosemtif

No Kaiteria dan sub-kritecia

Tax Polic.

3. Indusicial  regulation  laws’
Peraturan industei

Jika terdapat Keterangan tambahan untuk faktor maupun sub-faktor dari
tabel di atas, mohon wntuk mengisikannya pada tabel di bawah ini.

Kriterin Suh-Kriterin

Terima Kasih atas kesediaan Bapal/Ibu meluangkan waktu untuk

mclakukan pengisian kuesianer vcrifikini

135

yang tecampil

Jika terdapat keterangan tambahan untuk faktor maupmn sub-faktor dari

2. Skilled Lubour? lemaga ke |

tabel di atas, mohon untuk mengisikannya pada tabel di bawah ini,

Kriteria Sub-Kriteria

d.) Kriteria Cost/ Rinya
No Kriteria dan sub-kriteria Sesuri PT Gesits Technalogics Indo

Ya

Cost! Biay

Kamponen biaya yamg menjads pertimbangan persihan datam pemilliban
lokasi

1. Labowr cast/ Biaya tenaga kerja

2 Trueporidion  covi’ Bisya
uansporasi

3. Cost of Land’ Biaya menyewa
atan mendirikan defaer

Jika terdapat keterangan tambahan untuk faktor maupun sub-faktor dari

tabel di atas, mohon nutuk mengisikaunya pada tabel di bawah ini.

Kiileria. Sub-Krileria




Lampiran 5 Pedoman Kuesioner AHP Penetapan Nilai Kriteria dan Sub-
kriteria

KUESIONER PENETAPAN NILAI PRIORITAS KRITERIA DAN
SUBKRITERIA PEMILIHAN LOKASI PUSAT DISTRIBUSI PADA PT
GESITS TECHNOLOGIES INDO

C. KRITERIA DAN SUB-KRITERIA PEMILIHAN LOKASI PUSAT
DISTRIBUSE
A PENDAHULUAN Berikut krireria dan sub-kriteria pemilihan lokasi puss distribusi vang dibentuk

dalam hicrarki keputusan
Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui kritecia dan sub-kriteria pemilihan

lokasi pusat distribusi beserta peringkatnya sehingga di masa depan PI' Gesits | D e
hnologies Indo mampu distribusi dengan menekan biaya. LS Ay

Kriteria dan sub-kriteria vang dijadikan pedoman merupakan hasil dari peaelitian Scops for markes rowth

terdahulu. Sehingga, kuesioner ini merupakan salah satu tahapan yang bertujusn T H— il

untuk menetapkan kriteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat distribusi sesuai [ T’:%rl

kebutuhan perusahaan melalui persetujuan oleh pihak pengambil keputusan atau [ <

berwenang pada bidang distribusi dan peagadaan di P Giesits Techoologies Indo.
Apabila Bapakilb memiliki pertanyaan terkaic penclitian termasuk pengision
kuesioner ini, silahkan menghubungi peaeliti pada e-mail sofla fiersi@email com
acau nomor telepon dan Whatsapp 081335007443, Terima Kasih aws kesediasn
akm Bapakilbu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Informasi vang Bapak?
Ibu berikan dalam penelitian ini dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan
unruk kepertuan penelitian.

[ Enceay byrosisctire Derefopmens

Hormat saya,

b i ond developuent

B. IDENIITAS RESPONDEN Chwacerinic [ |

memadkan penei dslon mengolsh daca dan menghubunei kemoal jika [ oot ]

Bapak/lbu dibarapkan melengkapi identicas responden di bawah ini  guna i
H oo ).E

1. Nama

2 Pekerjaan O —
m——

3. Jabatan [T e |

4. Lama bekerja =

[Tagialgmmmeeco ey |
1 e appiation

l"’s

D. PETINJUK PENGISTAN KUFSIONER Jiku Rupub/Thu memberi tandu centany (V) pucs skalu 7 di yung lebih

Rupak:Tin ditwrapknn melakukmn pengisian kucsioner berlasarkun tingkat mendekat ke arah kolom kriteria A atau sepenti pada contoh di atas, maka aruaya
kepentingan atau prioritas dan keiteria dan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat feritcrin A dalam contoh yaitu marker Icbih penting dibandingkan dengan kriteria B
distribusi dengan memberi tands centang (V) pada kolom di bawah menggunskan infrastructire.

Suaty'’s Nine Pouni wau Skalu Penilaian Perhandingan  Berpasangun. Berikut

Numum ik Tk Thu sclakukan pengisian seperti pada contoh i hawh

Kelerangan shala yang digwakan aau lebih mendekat kearah kolom keiteria B. maka Bapak/Ibu memilih kriteriz B
rym Definisi frastruciure Tebih penting dibandingkan dengan kriteria A market Berikut
1| Kedua kritcrin'sub kritcria sama pentingnya ok
3 Kritena'sub kritenia (A) sedikit lebih penting dibanding Kriteria'sub Kriteria A Skala Kriteria B
riteria (B) MarkeiPasar Tnfrestructurne:
4| Kriteria‘sub kriteria (A} lebih penting dibanding Kriteria‘sub kriteria (8) (Semuteyi Infrastruktur
7 | Kriteria'sub hriteria (A) sangat lebih penting dibanding Kriteria‘sub :um"“'*""‘ (Ketersedioan
Kriecia (B) ...,,.j,‘,‘sk,,.,957634.‘3\::456“592‘"“@
9| Kriteria/sub kriteria (A) mutlak lebih penting dibandingkan Keiteria sub ) untuh
kriveria (B) m’"“
distribusi)
2,4,6,8 | Nilai tengah diantara dia nilai keputusan yang berdekatan
Berikut contoh pengisian kuesioner :
Pencntuan scberupa ponting kriteria murket pasar jika dibandingkan dengan
Kriteria infrassrciuredinfrastnskeur pada pemilihan lokasi pusst distribusi yang
sesuai dengan kebuluhan PT Gesits Technologies Indo. Berikut canlohnya
Kriteria A Skala Kriteria 8
MarketPasar Infrestrncture
P o
(oo "!w‘bii)lll}-‘.‘b’!‘lm
Tooujwighue untuk
pasar) menunjang
hegiatan
)
3 4
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E. DAFTAR PERTANYAAN
Petunjuk:

1. Apa kriteria yang lebih penting untuk diperhatikan pada pemilihan lokasi pusat distribusi untuk PT Gesits
Technologies Indo?

2. Berilah tanda centang () pada skala angka yang dipilih
Daftar Pertanyaan:

1. Pertanyaan Level 1 (Kriteria)
Dalam melakukan pertimbangan pemilihan lokasi pusat distribusi untuk PT Gesits Technologies Indo, bagaimana tingkat

kepentingan kriteria di bawah ini menurut Bapak/Ibu?

Kriteria A Skala Krteria B
olsl7lslslalsl2l1l2l3lalslsl7ls]o Infrastructure/ Infrastruktur
Labour Characteristic/ Karakteristik
918|7|6|5(4|3|2|1|2(3]|4|5|6[7|8]9 pekerja

Market! Pasar

Cost/Biaya

Macro Environment/Lingkungan

9(8|7(6|5|4(3 2|1(2[3|4]|5|6|7|8](9 Makro
5
Kriteria A Skala Krteria B
Labour Characteristic/ Karakteristik
9|8 7[6|5]/4|3|2|1]2|3(4(5]|6|7[8|9 pekerja
Infrastructure/ D m
Infrastruktur 9.8 7|6|5[4|3[2]1|2/3]|4]5]|6|7|8]9 CosuBiags
Macro Environment/Lingkungan
9|8 |7|6|5(4(3(|2]|1|2|3]|4(5|6(7|8]|9 Makro
Kriteria A Skala Krteria B
ralivin 9 8 7|6|5|4|3]|2(1]2/3|4]5|6|7]8]9 CosuBigya
Characteristic/ =
Karakteristik pekerja Macro Environment/Lingkungan
9(8 7([6]|5(4|3[|2|1]2(3[4(5([6|7([8(9 Makro
Kriteria A Skala Krteria B
s [ Macro Environment/Lingkungan
CostBiays 9.8 7|6|5[4(3[2]1|2/3]4]5]6|7|8]9 Makro
6
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ur's

Dalam melakukan pertimbangan pemilihan lokasi pusat distribusi untuk PT Gesits Technologies Indo, bagaimana

2. Pertanyaan Level 2 (Sub-kriteria)

tingkat kepentingan sub-kriteria di bawah ini menurut Bapak/Tbu?

Sub-kriteria dalam Kriteria Market/ Pasar

Kriteria A Skala Krteria B
9 [ 8l716l5|al3(2]1]2 ‘ 3lals|e|7|8]|9 | leadtimeandresponsiveness/Waktu
tunggu dan responsifitas
Scope for
98 7| 6|5[4|3|2|1(2]3|4]|5/6|7|8|9| parker growth/Cakupan pertumbuhan
pasar
Proximity to 8 7(6|514(3(21]|2 ‘ 3[4(516]7|8]9 Market size/Ukuran pasar

Competitor compeltitiveness/Daya saing
kompetitor

customeriKedekatan |9 8 7|6 |5|4|3|2|1|2/3|4|5|6|7]|8

©

I
dengan Market awareness lo renewable
918 7| 6]5|4|3(2|112/3/4|5/6|7|8|9] epergy/Kesadaran pasar akan energi
tabarukan
9o 8716|5143 (211]2/3|4|5|6]7(8]|09 Market history relation/Hubungan
scjarah pasar |
9 8 7l6ls5lal3lal1l2/3lals|6|7]|8]|9| Already distirbuted unit/Produk yang
sudah didistribusikan
Kriteria A Skala Krteria B
Lead time and Scope for
vesponsivemass i al 817|654 3211 /2/31415/6|7 8|91 marker growth/C akupan pertumbuhan
2 ’ pasar
7
uns
tunggu dan
HREIN 9|8|7|6|5/4|3[2|1|2|3]|4]|5|6]7|8]|9 Market size/Ukuran pasar
responsifitas
ol8|7l6l5/4|3/2|112|3lals5]|6l7/819 Competitor Competitiveness/Daya
saing kompetitor
Market awareness (o renewable
91 817|6|5|4]|3|2|1[2/3/14|5|6|7 /8|9 energy/Kesadaran pasar akan energi
tabarukan
ol8|7l615/4|3/2|112|3lal5|6]7/819 Market history relation/Hubungan
scjarah pasar
ol 8716 |5/al3l2l1]2]3]al5]|6|7!8 ol Already distirbuted unit/Produk yang
sudah didistribusikan
Kriteria A Skala Krteria B
Scope for
m;lrk{ﬂ 98 17|6]5(413(2|1(2|3/4]5/6/7/8)|9 Market size/Ukuran pasar
growth/Cakupan 9' 8 '7 6543211213 |4(5|6]|7[8]9 Competitor Compelitiveness/Daya
. e saing kompetitor
pertumbubhan pasar Market awareness to renewable
9/ 8 7|6(5(4|3(12]1|2]3|4]5/6(7/8)9 energy/Kesadaran pasar akan energi
tabarukan
o/ 8!7l6l5lal3l2l1]213|4]5]|6]7]|8]9 Market history relation/Hubungan
sejarah pasar

Already distirbuted unit/Produk yang
sudah didistribusikan

©°
0
-
o
w
IS
w
[S]
[§)
w
IS
[
=
-
0
©°
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139

Kriteria A Skala Krteria B
Market size/Ukuran | 9 6l5 3(2f1]2]3 5|6 9 Competitor Competitiveness/Daya
_— saing kompetitor
P Market awareness lo renewable
9 615 312)1)2 3 S|e 9| energy/Kesadaran pasar akan energi
tabarukan
9 6|5 3lal1l2]3 5|6 9 Market history relation/Hubungan
sejarah pasar
9 615 3l2l1l2]3 516 o | Already distirbuted unit/Produk yang
sudah didistribusikan
Kriteria A Skala Krteria B
Competitor Market awareness to renewable
Competitiveness/Daya 615 312011213 516 9 energy/Kesadaran pasar akan energi
2 L tabarukan
saing kompetitor 9 615 3l201]2]3 5|6 9 Market history relation/Hubungan
sejarah pasar
9 615 3l2(1]2]3 506 9 | Already distirbuted unit/Produk yang
sudah didistribusikan
Kriteria A Skala Krteria B
Market awareness to | g 6|5 3l211l2]3 5|6 9 Market history relation/Hubungan
= sejarah pasar
6|5 3lzl1l2]3 506 o | Already distirbuted unit/Produk yang
encrgy/Kesadaran sudah didistribusikan
9
pasar akan energi
tabarukan
Kriteria A Skala Krteria B
Market history
relation/Hubungan | 9 6|5 3l2(1]213 516 9 | Already distirbuted unit/Produk yang
i sudah didistribusikan
sejarah pasar
Sub-kriteria dalam Kriteria Infrastructure/Infrastruktur
Kriteria A Skala Krteria B
9 615 3l211]23 506 9 Telecommunication system/Sistem
telekomunikasi
Existence of X Transport and
2 o 9 615 312|123 5|6 9 Connectivity/Transportasi dan
modes of
keterhubungan moda
transportation/
7 ] 9 6|5 3|2(1123 5/6 9| Land availiability/Ketersediaan lahan
Ketersediaan
berbagai macar 9 6|5 3(2(1]2]|3 5|6 9 | Electricity & Waler‘Su;l)pll y/Pasokan air
dan listrik
moda transportasi Regional Government’s Renewable
9 6|5 3la2l1l2]3 5|6 o | Energy Infrastructure Development/
Pengembangan Infrastruktur Energi
Terbarukan Pemerintah Dacrah
10




Electric vehicle infrasiucture

ol8|7l6|s5lalsl2l1]2]3la]l5]|6]l7]8]9 availability and development/

Ketersediaan dan pengembangan
infrastruktur kendaraan listrik

Kriteria A Skala Krteria B

Transport and
Connectivity/Transportasi dan
keterhubungan moda

Land availiability/Ketersediaan lahan

Telecommunication |9 g8 7|6 |5/4a|3]2]1 Llectricity & Water Supply/Pasokan air

dan listrik

[§)
w
'S
wn
=
-
)
=]

system/sistem 7 =~ P
) siste Regional Government's Renewable

Lnergy Infrastructure Development/
Pengembangan Infrastruktur Energi
Terbarukan Pemerintah Daerah

telekomunikasi 9l l7l6l5]4]3

(&)
—
[S]
w
'S
[
=
-
o
©

Electric vehicle infrastucture

9 8 7|l6|5lal3]21]2/3|4]|5]|6]7]|8]|9 availability and development/
Ketersediaan dan pengembangan
infrastruktur kend listrik
Kriteria A Skala Krteria B
9l8|7]l6l5lal3l2|1l2!3]al5|6|7]|8]|9 Land availiability/Ketersediaan
lahan
11
Transport and olg|7l6ls5lal3l2l112/3/4|5 6|7]|8]|9 Electricity& Water Supply/Pasokan

air dan listrik

Connecriviry/Transportasi 7 =
R P Regional Government’s Renewable

Energy Infrastructure Development/
Pengembangan Infrastruktur Energi
Terbarukan Pemerintah Daerah

dan keterhubunganmoda | g | g |76 |54 |3

(8]
™
w
E
wn
(=2}
-
»
©

Electric vehicle infrastucture

olsl7l6lslalszl2l1l2!3]4]5/6]7]819 availability and development/

Ketersediaan dan pengembangan
infrastruktur kendaraan listrik

Kriteria A Skala Krieria B

Land o|8|7/6|5/4|3]2/112/3|4|5|6]|7/81|9 Electricity & Water
Supply/Pasokan air dan listrik

vailiabilily/Ketersediaan 3
avat "2 1 Regional Government’s Renewable

lahan Inergy Infrastructure
Development/ Pengembangan
Infrastruktur Energi Terbarukan
Pemerintah Daerah

Llectric vehicle infrastucture

ol8|7l6l5lal3]l2/1]12|3|4]|5|6]7/8!|9 availability and development/
Ketersediaan dan pengembangan
infrastruktur kendaraan listrik
12
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Kriteria A Skala Krteria B
Regional Government’s Renewable
Energy Infrastructure
31212 Development/ Pengembangan
Llectricity & Water Infrastruktur Energi Terbarukan
Supply/Pasokan air dan Pemerintah Daerah
listrik Electric vehicle infrastucture
32012 9 availability and development/
Ketersediaan dan pengembangan
infrastruktur kendaraan listrik
Kriteria A Skala Krteria B
Regional Government’s
Renewable Energy
Infrastructure Electric vehicle infrastucture
Development/ 3212 availability and development/
Pengembangan Ketersediaan dan pengembangan
Infrastruktur Energi infrastruktur kendaraan listrik
Terbarukan Pemerintah
Daerah
13

Sub-kriteria dalam Kriteria Labour Characteristic/Karakteristik tenaga kerja

Kriteria A

Skala

Krteria B

Availability of young

labour force (<30 years

Skilled Labour/ Tenaga kerja yang

old)/Ketersediaan tenaga terampil
kerja muda (<30 tahun)
Sub-kriteria dalam Kriteria Cost/Biaya
Kriteria A Skala Krteria B
Regional minimum 3121 Transportation cost/Biaya
salary/Upah minimum dransportast
; 3|21 o | Cost of strategic place/Biaya tempat
regional strategis
Kriteria A Skala Krteria B
Transporiation cosi/Biaya - ; . .
3020112 5 Cost of strategic place/Biaya tempat
transportasi strategis
14
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Sub-kriteria dalam Kriteria Macro Environment/Lingkungan Makro

142

Kriteria A Skala Krteria B
9|8/7|6]s 321123 5|6 9 Incentive/Insentif
) Indusirial regulation laws/Kebijakan
918 |7|6]5 32(1)23 5|6 regulasi industri
Regional tax policies 9lsl7l6]s 321123 5|6 9 Eco friendly policies/Kebijakan
/Kebijakan pajak daerah ramah lingkungan
9|8/7|6]s 312|123 5|6 o | Regional government visions about
EV/Visi pemerintahan tentang EV
Regional government eco friendly
9|8 |7l6ls 302]1(2(3 506 9 vehicle application/ Aplikasi
kendaraan ramah lingkungan
pemerintah daerah
Kriteria A Skala Krteria B
Industrial regulation laws/Kebijakan
98(7|6]5 312|123 516 9 regulasi industri
i . 9/8/7|6]s 312|123 5|6 9 Eco firiendly policies/Kebijakan
Incentive/Insentif ramah lingkungan
9|8/7|6]s 32111213 5|6 o | Regional government visions about
EVAisi pemerintahan tentang EV
9(8|7]6ls 3|2(1(2]3 516 o | Regional government eco friendly
vehicle application/ Aplikasi
15
kendaraan ramah lingkungan
pemerintah daerah
Kriteria A Skala Krteria B
9/8/7|6]s 3121213 5|6 9 Eco friendly policies/Kebijakan
ramah lingkungan
Industrial regulation s|7/6ls 312010213 5|6 o | Regional government visions about
Iaws/Ke!)ljakaq regulasi 1VNVisi pemerintahan tentang EV
industri -
Regional government eco friendly
9|8 17/l6l5 3(2]11]2]3 5|6 9 vehicle application/ Aplikasi
kendaraan ramah lingkungan
pemerintah daerah
Kriteria A Skala Krteria B
9|8 17165 3(2]1]2]3 5|6 o | Regional government visions about
Feofiendly EV/Visi pemerintahan tema.ng EV
policies/Kebijakan ramah Regional government eco friendly
lingkungan 9|8!7l6]s 3121213 5|6 9 vehicle application/ Aplikasi
kendaraan ramah lingkungan
pemerintah daerah
16




Kriteria A Skala Krteria B

Regional government eco friendly
vehicle application/ Aplikasi
kendaraan ramah lingkungan

pemerintah daerah

Regional government
visions about EV/Visi
pemerintahan tentang EV
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Terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu mel kan waktu untuk mengisi kuesioner ini.
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Lampiran 6 Pedoman Kuesioner AHP Penentapan Nilai Lokasi Pusat

Distribusi

KUESIONER PENETAPAN NILAT ALTERNATIF LOKASI PUSAT
DISTRIBUSI BERBASIS KRITERIA DAN SUB-KRITERIA FASILITAS
LOKASI PADA FT GESITS TECHNOLOGIES INDO

A. PENDATIUTLTIAN

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetabui kriteria dan sub-kriteria pemilihan
Tokasi pusa distribusi beserta peringkatuva sehingga di masa depan I Gesits
Teshnologics Tdo mampu mengopfimalkan dissribusi dengan menckan bi

Kuesioner ini merupakan salah salu hapan yang berujuan untuk menilai lokasi
pusat disuibusi yang berbasis hriteria dan sub-hriteria pemilihan fasilitas tokasi
dalum rantai pasok yang sesuai dengan kebutuhan FI' Gesics Technologics Indo
melalui perscrujuan olch pilak pengambil keputusan atau berwening pada

i pengadaan di PT Gesits Indo. Apabila Bapak/Thu
memiliki pertanyaan terkait penelitian rermasuk pengisian kuesioner ini, silahkan
menghubungi peneliti pada e-mail sofia fiersdigmail com atau nomor telcpon dan

Whatsapp 081335007443 Terimu kasih atis kesedisn wakiu Bupak/Tou unluk
mengisi kuesioner peneliti

ini. Informasi yang Bopak' Ibu berikan dolam
penclitian ini dijamin kerahasias

 dan hanya akan digunakan unfuk keperluan

penclitian

Hormat saya,

Sofis Fitri Rumuduni

B. IDENTITAS RESPONDEN

Bapakilbu diharspkan melengkapi identitas responden di bawah ini  guna

memudabkan penelifi dalam mengolah data dan menghubung kembali jika

dierlukin

1. Nama
2 Pokerjamn
3. Jabaun

1. Lama beketja

Bapaki/lbu diharapkan mclakukan pengisian kucsioner berdasarkan tingkar

. PETUNJUK PENGISTAN KUFSIONER

Kepentingan atau prioritas dari kritoria dan sub-kriteria. pemilihan Tokasi pusic

distribusi dengan memberi tunda centang () puda kolom di ba

menggunukan

Sooty’s Nive point alau Skala Penilaian Perhandingan Berpasangan. Berikut

Keterangam shala yang digumalm -

Angka Definisi

1 Kedua lokasi memiliki nilai

ng sama

£] Lokasi {4) sedikit lebih baik dibanding lokasi (B)

Tokusi {A) lebih baik diburdling lokasi (B)
Lokasi {A) sangat lebih baik dibanding lokasi (B)

of = a

Lokasi (A) mutlak lebih batk dibandingkan lokasi (B}

2,4,6.8 | Nilai tengah diantara dua nilai keputusan yang berdekatan

Berikut cantah pengisian kuesioner :

Pencntuan nilai scherapa baik Sernarang  jika dibandingkan dengan
Surabaya pada sub-kritoria Competiior CompettiivenessDaya saing kompetitor

Berikul contotmyn :

Sub-kriterin Competitor CompetitiveneswDaya saing kompeti
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9 8 lofsfaf3f2f1|2|3|4]|5|6|7]8]0

Surabaya

Jika BapakeTou memberi tanda centang (¥) pada skala 7 di yang lebih
mendehat ke arah kolam lokasi A atau sepenti pada contoh di atas, maka actinya
Tokasi A dalam contoh yait Semarang sangat lebih baile dibandingkan dengan

Tokasi B yaitu Surabaya.
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C. KRITERIA DAN SUB-KRITERIA PEMILIHAN LOKASI BESERTA
ALTERNATIF LOKAST

Berikur kriteria dan sub-kriteria pemiliban lokasi pusat distribusi besera
altemnatif Tokasi vang dibentuk dalam hisrarki keputusan.

Sirter e

Conpettor compattieomcns

[

. &
Namun jikn BupakTou melakuknn pengisinn scperti pada contoh di bawah

atau lebil kolom lokusi B, maki
Surabaya sangat Iobih baik dibandingkan dengan lokasi A yainu Semarang. Berikut

lokusi B yaitu

contohmyn :

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang q‘s 1)2f3]4]5[6|v¥ 8 9 Surubme




E. DAFTAR PERTANYAAN

Petunjuk :

1. Lokasi mana yang lebih baik pada masing-masing sub-kriteria pemilihan lokasi pusat distirbusi yang scsuai dengan PT Gesits

Technologies Indo?

2. Berilah tanda centang (\1") pada skala angka yang dipilih.

Daftar Pertanyaan :

Dalam melakukan pertimbangan sub-kriteria pemilihan lokasi pusat distirbusi untuk PT Gesits Technologies Indo, lokasi yang lebih

baik di bawah ini menurut Bapak/lbu?

Sub-kriteria Proximity to custe /K dengan
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 7(6(5 2|1/2(3]|4(5]|6|7(8]|9 Surabaya
Sub-kriteria Lead time and responsiveness/Waktu tunggu dan responsifitas
Lokasi A Skala Lokasi B
Scmarang 9 8‘7 6|5 4|3 2(1/2|3)|4|5|6|7|8|9 Surabaya
5
Sub-kriteria Scope for market growth/Cakupan pertumbuhan pasar
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9(8[7|6|5(4(3(2|1 2|3|4|5(6[7|8]9 Surabaya
Sub-kriteria Market size/Ukuran pasar
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 918(7(6|5(4)3(2[1|2(3]4(5(6]|7|8]|9 Surabaya
Sub-kriteria Market tor ble encergy/Kesadaran pasar akan energi tabarukan
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8|7|6|5|4]|3|2|1 2(3]4|5]|6|7[8]9 Surabaya
Sub-kriteria Market history relation/Hubungan sejarah pasar
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9(8|7(6|5|4|3|2|1 2|3[4|5|6|7|8]|9 Surabaya
6
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Sub-kriteria Already distirbuted unit/Produk yang sudah didistribusikan

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9|8(7(6|5(4]|3|2(1|2(3]|4(5(6|7|8]|9 Surabaya
Sub-kriteria Competitor Competitiveness/Daya saing kompetitor

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9|8|7|6(5(4[3[2]|1 2(3(4(5]|6|7|8|9 Surabava
Sub-kriteria Existence of modes of transportation/ Ketersediaan berbagai macam moda transportasi

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9(8|7[6|5]|4|3|2|1 2[3[4|5|6/7|8](9 Surabaya
Sub-kriteria Telecommunication system/Sistem telekomunikasi

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9(8|7/6|5|4|3|2(|1 2|3(4|5[6|7|8]|9 Surabaya

7

Sub-kriteria Transport and Connectivity/Transportasi dan keterhubungan moda

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9|8|7(6|5|4|3|2|1 2[(3[4|5/6/7|8(9 Surabaya
Sub-kriteria Land availiability/Ketersediaan lahan

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9(8|7|6|5|4|3|2(1|2|3(4]|5([6(7|8(9 Surabaya
Sub-kriteria Electricity & Water Supply/Pasokan air dan listrik

Lokasi A Skala Lokasi B

Semarang 9(8|7|6|5|4|3|2(1|2|3(4]|5[6(7|8(9 Surabaya

Terbarukan Pemerintah Dacrah

Sub-kriteria Regional (Government’s Renewable Energy Infrastructure Development/ Pengembangan Infrastruktur Energi

Lokasi A

Semarang

9/8(7(6|5

413

Skala

211|123

4

5

6|7

8

9

Lokasi B

Surabaya
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Sub-kriteria Electric vehicle infrastucture availability and development/ Ketersediaan dan pengembangan infrastruktur kendaraan

listrik
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8|7|6(5(4[3[2]1 2 5 Surabaya
Sub-kriteria Availability of young labour force (<30 years old)/Ketersediaan tenaga kerja muda (<30 tahun)
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9(8|7(6|5(4[3]2|1|2 5 Surabaya
Sub-kriteria Skilled Labour/ Tenaga kerja yang terampil
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9(8|7(6|5(4]3]|2|1|2 5 Surabaya
Sub-kriteria Regional salary/Upah regional
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8|7|6(5(4(3[2]1]|2 5 Surabaya
9
Sub-kriteria Transportation cost/Biaya transportasi
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8|7|6(5(4(3[2]1]|2 5 Surabava
Sub-Sub-kriteria Cost of strategic place/Biaya tempat strategis
[ Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8|7|6|5]|4]|3]|2|1|2 5 Surabaya
Sub-kriteria Reg I tax policies /Kebijakan pajak daerah
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8(7(6|5(4]|3]|2([1|2 5 Surabaya
Sub-kriteria Incentive/Insentif
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9(8(7(6|5[4]|3]2(1|2 5 Surabaya
10
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Sub-kriteria Industrial regulation laws/Kebijakan regulasi industri
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8 6|5(4|3(2|1/2|3|4]|5(6|7|8(9 Surabaya
Sub-kriteria Eco friendly | /Kebijakan ramah lingkung
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 9|8 6|5(4(3(|2(1 2|3(4]|5(6(7|8]|9 Surabaya
Sub-kriteria Regional government visions about EV/Visi pemerintahan tentang EV
Lokasi A Skala Lokasi B
Semarang 98 6(5|14(3(2]1 Surabaya

Sub-kriteria Regional government eco friendly vehicle application/ Aplikasi kendaraan ramah lingkungan pemerintah daerah

Lokasi A

Skala

Lokasi B

Semarang 98

Surabaya

Terima kasih atas |

Bapak/Ibu mcluangk
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waktu untuk mengisi kuesioner ini.




lns
KUESIONER PEMBOBOTAN PERFORMA FAKTOR OBJEKTIF DAN

SUBJEKTIF DALAM PENENTUAN LOKASI PUSAT RIBUSI PADA
PT GESITS TECUNOLOGIFS INDO

A. PENDAAULUAN

Penelitian ini bermjuan unuk menentukan lokasi pusat distribusi di masa
depan PT" Gesits Technologies Indo sehingga mampu mengoptimalkan distribusi
dengan menekan biaya. Setelah perhitungan objektit dan subjektif dilakukan, data
selanjutnya yang diperlukan adalah pembobotan performa faktor objektif dan
subjektil yang akan bemengaruh pada hasil penelitian ini. Fakior objekil” dalam
penelition ini dibitung menggunakan model transporlasi yang bertujusn uniuk
mengalokasikun jumlah unit dari pabeik menuju kandidut pusat distribusi hinggs
pasar dengan meminimumkan bisyn transportasi, Sedangkan fuktor subjektif
dilakukan melalui penilaian kritcria dan sub-kriteria penentuan lokasi. Beborapa
kriteria yang dipertimbangkan antara lain market, infrastruchure, cost, labour
charactersitic dan macro cavironment.

Dengan hormat sava mengundang Bapakilbu untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini. Apabila Bapak‘lbu memiliki pertanyaan terkait penelitian termasuk
pengisian  kuesioner ini.  silabkan menghubungi peneliti pada e-mail
solia fiers@ymail com atau nomor telepon dan Whatsapp 081335007442 Terima
Kasih aas kesedinnn wikiu Bapak/Thu uniuk mengisi kuesioner penelitian ini

Tnformasi yung Bupale Thu berikn dalim penclition ini dijimin kerahsiannnya dan

by ki digunakan uniuk hepertus penclitiun

Hormat saya,

Sofia Fitri Ramadani

B. IDENTITAS RESPONDEN
RapukThu diharapkan melenghapi identitas responden di bawsh ini guna
memudahkan pencliti dalam mengolah data dan menghubungi kembali jika

diperlukan

' =
faktoe A dalam contoh yaitu faksor objekuil sangat lebih baik dibandingkan dengan
faktor B yaitu Subjekiif, Begitu juga schaliknya
D. DAFTAR PERTANYAAN
Petunjuk :

1. Faktor apa yang lcbih penting dalam penentum lokasi pusat distribusi yang
sesuai dengan PT Gesits Techaologies Indo?
2. Berilah tanda centang (<) pada skala angka yang dipilih.

A Skala B
Faktor
3 4|3]|2]1 2|3|4|5 6|7|8 9  Fakior
Obyeksnf Subjehtif

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan wakiu untuk mengisi

kuesioner

-
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Lampiran 7 Pedoman Kuesioner Pembobotan Faktor Objektif dan Subjektif

1. Nama

2. Pekerjaan
3. Jabatan
4. Lama bekerja

C. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bapakilbu dibarapkan melakukan pengisian kuesioner berdssarkan tingkat
arau prioritas dari nilai faktor objektif dan faktor subjekti

penentuan lokasi pusat distribusi dengan memberi tanda centang () pada kelom di

bawah menggunakan Saan-'s Nine poinr stau Skala Penileian Perbandingan

Berpasangan. Berikut keterangan skala vang digunakan :

Angla Definisi

T Kedua faktor memiliki nilai yang sama

3 Faktor (A sodikit Iobih ponfing dibanding Faktor ()
4 Faktor (A} lebih penting dibanding Fakior (8)

Taktor (A} sangal lebils penting dibanding Fakior ()

9 Fakior jA) mutlak lebih penting dibandingkan Faktor (B)

2,4.6,8 Nilai tengah diantara dua nilai keputusan yang berdekaran

at contoh pen;

Pencntuan nilui seberapa buik Taklor Objekiif jika dibandingkan dengan

Faktor Subjektif pada pembobotan performa penentuan lokasi. Berikut contohnya:

Pembobotan performa lokasi

A B
Fakor | 1oLl 51 NN e
Ohjekif Subjekiit

Jika Bapakilbu memberi tanda centang (¥) pada skala 7 di yang lebih

mendekal ke arah kolom loks

i A alau seperti pada cantoh di atus, maka artinga



Lampiran 8 Rekapitulasi Verifikasi Kriteria dan Sub-Kriteria Lokasi

Market/Pasar

No

Sub-Kriteria

Ahli

2 3

Keterangan

Proximity to
customer

v

Sesuai
-biaya kompensasi distribusi akibat
jauh dgn customer sangat tinggi, shg

utk jangka panjang sgt merugikan

Lead time and
responsiveness

Sesuai

-saat ini distribusi cukup berantakan
krn  leadtime yg tdk menentu,
diperlukan leadtime yg teratur dan
cepat agar distribusi efektif dan
responsifitas yg baik utk menjaga
relasi dgn baik thd customer

Scope for market
growth

Sesuai

-estimasi pertumbuhan pasar utk
efisiensi biaya distribusi dalam kurun
wktu tertentu

Market size

Sesuai

-utk mendistribusikan unit sesuai dgn
besarnya permintaan pasar agar
distribusi efisien

Competitor
competitiveness

Sesuai

-saat ini lokasi pusat competitor
terkuat ada di Semarang, shg perlu
penetrasi distribusi langsung di pusat
competitor utk meningkatkan market
share

Market awareness to
renewable energy

Ditambahkan

-utk memprediksi lonjakan jumlah
distribusi ke daerah baru shg perlu
diperhitungkan mngenai karakter

pasar di daerah tsb

Market history
relation

Ditambahkan

- utk memprediksi lonjakan jumlah
distribusi ke daerah baru shg perlu
diperhitungkan mngenai karakter

pasar di daerah tsb
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8. | Already distirbuted 4 v v'| Ditambahkan
i -selain utk memprediksi jumlah
distribusi baru di daerah tsb poin ini
diperlukan utk menyiapkan distribusi
aftersales (recall dan servis)
Infrastructure/Infrastruktur
No Sub-Kriteria Ahli Keterangan
1 2 3
1. | Existence of modes v v v'| Sesuai
o ramspaiiion -variasi moda transportasi dapat
mengefisienkan pola distribusi dgn
kompensasi durasi distribusi (kapal
lebih lama dari jalur darat nmun lbih
murah dan keberadaan truk disel 1bih
murah dari pick up bensin)
2. | Telecommunication v X v'| Sesuai
system -utk kelancaran system distribusi scr
nasional diperlukan IT yang support
dgn baik
3. | Transport and v v V| Sesuai
Connectivity -konektifitas transportasi sgt
diperlukan guna distribusi yg efisien
dan tepat sasaran (misal dr jkt dgn
truk besar kmudian di sby dipecah
dgn pick up shg mampu menjangkau
plosok daerah)
4. | Land availiability v v v | Sesuai
-ketersediaan lahan strategis dan
harga sewa lahan yg rendah mampu
menekan biaya distribusi
5. | Electricity & Water v v v'| Sesuai
Supply -ketersediaan listrik dan pasokan air
mendukung  keberlanjutan  pusat
distribusi dan perlu diperhitungkan
sbg biaya operasional
6. | Regional v v v’ | Ditambahkan
Government’s :
Renewable Energy -pengembangan infrastruktur berbeda
Infrastructure
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Development

di tiap daerah shg perlu adanya
pemetaan infrastruktur EV  utk
memprediksi jumlah distribusi ke
daerah tsb sesuai ksiapan

teknologinya

Electric vehicle
infrastucture
availability and
development

Ditambahkan

-ketersediaan infrastruktur EV (misal
charging station dan bengkel EV)
perlu dipetakan utk mendukung

proyeksi distribusi pd daerah tsb

Labour Characteristic/ Kara

kteristik Pekerja

Sub-Kriteria

Ahli

Keterangan

2

Abvailability of young
labour force (<30
years old)

v

Availability of labour force diganti
dengan Availability of young labour
force

-tanggungan biaya hidup pekerja
muda relative rendah shg upah yg
diberikan mampu ditekan shg biaya
operasional pusat distribusi juga bisa
ditekan, selain itu pemuda <30 tahun
diharapkan mampu  melestarikan
teknologi EV dan

mengembangkannya

Skilled Labour

Sesuai

-saat  distribusi  petugas = GTI
menjelaskan scr singkat penggunaan
teknologi baru pada Gesits shg
diperlukan pekerja dgn skill utk

menguasai  dan  menyampaikan
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|

I informasi dgn maksimal

Cost/Biaya

Sub-Kriteria

Ahli

Keterangan

2

Regional — minimum

salary

v

v

Labour cost diubah menjadi Regional
minimum salary karena tiap daerah
memiliki standar upah minimum
berbeda

-memperhitungkan UMR sbg uoaya
menekan biaya pusat distribusi scr

menyeluruh dan jangka panjang

Transportation cost

Sesuai
utk

efisiensi biaya distribusi scr total dan

-menekan biaya transportasi

Jangka panjang

Cost  of
place

strategic

v

Cost of land diubah menjadi Cost of
strategic place
-memperhitungkan biaya sewa lahan

yg strategis utk memaksimalkan

distribusi agar lebih cepat

Macro Environment/Lingkungan Makro

No

Sub-Kriteria

Ahli

Keterangan

2

Regional tax policies

v

Tax policies diubah menjadi Regional
tax policies karena tiap daerah
memiliki pajak BBN berbeda
-smakin rendah BBN maka jumlah
distribusi meningkat di daerah tsb shg
perlu diperhitungkan guna membuat
proyeksi distribusi jangka panjang

Incentive

Sesuai
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-smakin banyak insentif kebijakan
dari pemerintah daerah maka jumlah
distribusi meningkat di daerah tsb shg
perlu diperhitungkan guna membuat

proyeksi distribusi jangka panjang

Industrial regulation
laws

Sesuai

-kestabilan peraturan industry
mendukung iklim distribusi yang
efisien shg proyeksi distribusi pada
daerah tsb tdk meleset

Fco fiiendly policies

Ditambahkan

-perlunya mempelajari  kebijakan
ramah lingkungan dari tiap daerah
utk mendukung proyeksi distribusi

dalam jangka wkt tertentu

Regional
government  visions
about 'V

Ditambahkan

-perlunya mempelajari visi dari tiap
daerah soal EV utk mendukung
proyeksi distribusi dalam jangka wkt

tertentu

Regional
government eco
friendly vehicle
application

Ditambahkan

-pemetaan penerapan EV oleh guna
mendukung proyeksi distribusi dalam
jangka wkt tertentu
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Lampiran 9 Rekap Hasil Pembobotan Kriteria dan Sub-kriteria Lokasi

Pengambil Keputusan 1

[l Goal: Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik Gesits
=8 Market (L: .353 G: .353)

-l Proximity to customer (L: .164 G: .058)

-l Lead time and responsiveness (L: .271 G: .096)

-l Scope for market growth (L: .108 G: .038)

-l Market size (L: .219 G: .077)

-l Competitor competitiveness (L: .070 G: .025)

-l Market awareness to renewable energy (L: .031 G: .011)

-l Market history relation (L: .015 G: .005)

-l Already distirbuted units (L: .121 G: .043)

=l Infrastructure (L: .183 G: .183)

-l Existence of modes of transportation (L: .326 G: .060)

-l Telecommunication system (L: .020 G: .004)

-l Transport and connectivity (L: .261 G: .048)

-l Land availiability (L: .069 G: .013)

-l Electricity and water supply (L: .020 G: .004)

-l Regional Government's Renewable Energy Infrastructure Development (L: .177 G: .032)
-l Electric vehicle infrastucture availability and development (L: .127 G: .023)
=l Labour characteristic (L: .030 G: .030)

1 Availability of young labour force (<30 years old) (L: .667 G: .020)

M Skilled Labour (L: .333 G: .010)

[ Cost (L: .387 G: .387)

"M Regional minimum salary (L: .223 G: .086)

[ Transportation cost (L: .707 G: .274)

. Cost of strategic place (L: .070 G: .027)

1 B Marea anvisanmant 1 NAT 0 DATY

-l Macro environment (L: .047 G: .047)
1l Regional tax policies (L: .394 G: .019)
M Incentive (L: .302 G: .014)
-Jll Industrial regulation laws (L: .030 G: .001)
-[ll Eco friendly policies (L: .105 G: .005)
-[ll Regional government visions about EV (L: .100 G: .005)
-Jll Regional government eco friendly vehicle application (L: .068 G: .003)

Pengambil Keputusan 1

M Goal: Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik Gesits
= Market (L: .375 G: .375)

I Proximity to customer (L: .178 G: .067)

1 cad time and responsiveness (L: .26 G: .100)]

I Scope for market growth (L: .099 G: .037)

M Market size (L: .206 G: .077)

W Competitor competitiveness (L: .108 G: .040)

I Market awareness to renewable energy (L: .031 G: .011)

I Market history relation (L: .019 G: .007)

[ Already distirbuted units (L: .094 G: .035)

=l Infrastructure (L: .190 G: .190)

I Existence of modes of transportation (L: .334 G: .064)

I Telecommunication system (L: .020 G: .004)

M Transport and connectivity (L: .275 G: .052)

I Land availiability (L: .065 G: .012)

[ Electricity and water supply (L: .019 G: .004)

[ Regional Government's Renewable Energy Infrastructure Development (L: .160 G: .031)
I Electric vehicle infrastucture availability and development (L: .126 G: .024)
=l Labour characteristic (L: .034 G: .034)

I Availability of young labour force (<30 years old) (L: .500 G: .017)

I Skilled Labour (L: .500 G: .017)

o [ Cost (L: .357 G: .357)

I Regional minimum salary (L: .415 G: .148)

[ Transportation cost (L: .500 G: .178)

I Cost of strategic place (L: .086 G: .031)

— B Maren anvivannmaant 10 NAS £ NAGY

2l Macro environment (L: .045 G: .045)
1 Regional tax policies (L: .323 G: .014)
-l Incentive (L: .335 G: .015)
-{lll Industrial regulation laws (L: .041 G: .002)
-l Eco friendly policies (L: .131 G: .006)
-{lll Regional government visions about EV (L: .094 G: .004)
M Regional government eco friendly vehicle application (L: .076 G: .003)

Pengambil Keputusan 1
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[T Goal: Penentuan lokasi pusat distribusi penjualan sepeda motor listrik Gesits
- Market (L: .352 G: .352)
-l Proximity to customer (L: .166 G: .059)
B Lead time and responsiveness (1:.271 G: .095)
I Scope for market growth (L: .084 G: .030)
M Market size (L: .220 G: .077)
I Competitor competitiveness (L: .104 G: .036)
I Market awareness to renewable energy (L: .029 G: .010)
I Market history relation (L: .019 G: .007)
I Already distirbuted units (L: .108 G: .038)
M Infrastructure (L: .180 G: .180)
M Existence of modes of transportation (L: .325 G: .058)
B Telecommunication system (L: .019 G: .003)
I Transport and connectivity (L: .260 G: .047)
-l Land availiability (L: .069 G: .012)
-l Electricity and water supply (L: .022 G: .004)
-l Regional Government’s Renewable Energy Infrastructure Development (L: .177 G: .032)
--[l Electric vehicle infrastucture ilability and develop (L:.127 G: .023)
I Labour characteristic (L: .033 G:.033)
I Availability of young labour force (<30 years old) (L: .500 G: .017)
= Skilled Labour (L: .500 G: .017)
IH Cost (L: .385 G: .385)
I Regional minimum salary (L: .435 G: .168)
I Transportation cost (L: .487 G: .188)
I Cost of strategic place (L: .078 G: .030)

B Maren anuieanmant {1+ 040 C: DAY

- Macro environment (L: .049 G: .049)

Regional tax policies (L: .330 G: .016)

¥ Incentive (L: .314 G: .015)

il Industrial regulation laws (L: .044 G: .002)

:-[H Eco friendly policies (L: .143 G: .007)

i Regional government visions about EV (L: .104 G: .005)

‘.l Regional government eco friendly vehicle application (L: .066 G: .003)
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Lampiran 10 Hasil Bobot Nilai Pada Setiap Lokasi

Alts Leve.. Lewvel 2 Priy
Regional minmuem salany (L; 351 G; 132} Li ]
Cast... Trarsportation cast (L 570 G: 215) 132
Cast of strategic place (L: .080 G: 0G0 o8
Exislence of mades of ranspariation (L. 528 G .061) 057
Telecommun icabon system (L 020 G 004) ooz
Transport and connactvity (L 265 G 048) iik]
Infra... Land availabilty (L- 068 G: (13 o4
Eledtricity and water supply [L: 020G .004) 002
Regianal Govemments Renewable Energy Infrastruciore Development (L: 171 G- .06 003
Eledric vebucie infrastuciure availabilily ard desvelopment iL: 127 & .024) A0z
Lab, Pwalabiley of young labour force (<30 years oid) {L: .54 G: 018} 011
" Skilled Labour|L: 442 G 014} i
Ragional tax polides (L 348 G: 016) 008
Semarang Incantia (L: 318 G: 015) 007
Macr. Indusiral resgulabon kws (L: 038 G: .002) L) ]
Eco lriendly palicies (L. 126 G. .006) 000
Regional gowvermment visions abaul EV(L: .089 G. .05 000
Ragianal gevernmant aca friendly vahicle applicaben (L 070 G 003) oog
Prowomity bo customer (L: 169 G- 061) 037
Lead tima and rasponsiveness (L 273 G 058) 060
Seooe formarkes grodh (L 086 G- 004 {05
Mk, Marked siza (L 218 5. .0TE) A008
Campetilor compelilivenass (L 080G .032) 020
Markal awannass o renswabla enemgy (L 031 G:.011) om
Markat history ralation (L 018 G: 006} 000
Already detirbuted uniks (L 106 G- 038) 0a3
Ragianal minmum salary (L: 381 G: 132} Lk
Cast... Trarsportation cast (L 570 G- . 21§) 132
Cost of siralegic place (L: .0B0 G .030) 18
Exisbance of modes of ransporlation (L3298 & .061) A&7
Telecommun icabon systam (L 020 G 004) ooz
Trarsport and connactry (- 268 G- D48 fickdy
Infra... Land availabibty (Lo 068 G: {13) 008
Eletricity and wasar supply (L: 020 G .004) oo
Ragianal Govemmank's Ranewable Energy Infrastruchure Development (L 171 G- 030 Lk
Surabaya Electric vehicle infrastuciure availabiity and development (L: 127 G .024) 4
Lab.. Avalabilty of young labour force (<30 years old) (L: 5588 G: 018} Aan
Skilled Labaur [L: 442 & 014} iy
Regianal tax palides (L 349 G: 016} g
Incentie (L: 318 G- .015) 009
Mgy Mustrisl reguiation s (L0 038G .002) oo
Eco Iriendy palicies (L. 126 G. .006) 004
Ragianal grvarmmant visiana ahaol FW (1 N8R0T NOS) oA
Ragianal gevernment aca friend iy vahicke applicaben (L 070 G 003) o2
Mark. . Prowmiby to customer (L: 168 G- 061) 037
Soffia Fitri
51072011 10:02-54 AM Page 2 of 2
(Leve... Level2 | Prty
Lead time and responsivensss (L= 373 G: (098} 060
Scape for markel growth (L 086 G: .034) i3]
Marke1 size (L. 218 G: .0TB) 048
Suraboiya Mk _ Competilor compeliiveness (L: 080 G: 03F) 002
Marke| awaene 55 o renewable enengy (L 031 G: 011} 00T
Marke1 history relalion {L- 018 G: 006} 004
Already distitubed units (L 106 G: .038) 0|
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Lampiran 11 Hasil Kuesioner Pembobotan Faktor Objektif dan Subjektif

Distribusi

Pengambil Keputusan 1

KUESIONER PEMBOROTAN PERFORMA FAKTOR OB,

AN
DALAM PENENTLAN LOKASIE PUSAT DISTRIBUSI PADA
PT GESITS TECHNOLOGIES INDO

SUBIEK

A. PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujun wntuk menentukan lokasi pusat diswibusi di suse
kan distribusi

depan PT Gesits Teclmologies bulo sehinges mampe meagop

dengin menekan biays. Seteloh perhitungan vbieklif dan subjektil dilakukan, data

selanjulnya yaug diperlukin adalad permbobolan performs fakir objekiil don

subjeh il yamy akun berpengarub pada hasil penelitia ini. Tukior objekui! dalam

penclitian ini i mengguikin wole] ansportasi g berlujuan watuk

‘mengalukssilan jumlsh unil duri pubrik menuju kandidut pusat distribusi hingga

pasar demgan meinimuskan bigss traspo

Sedanghn fahtor subjekiil
dilkulan welalui penilaiin keiteria den sub-kriteria penentuan lukasi. Bebenapa

keiteria yang o antara L prases. . cost, fubonr

characicesitic dun oo eovirvomet.

Dengan hunnal saya menguadng BopakTou untuk berpartisipasi delem
ila BapakiThu mensilii petanyaan teckail peaelitian termasul.
pengisian  kuesioner ini, silshkan  menghubungi  peneliti pada  e-mail
5007443, Terima
kst aues esediann wakiy BopakTUu untuk mengisi kuesioner penelitian jai,

penelitian jui.

suli fiess (¥ axmail com alas nowor telepon dan Whotsap
Taformasi yeng Bapaki Tou berikan dalam penelitian ini dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk kepertuan penelitian.

Tosmal saya.

Sofia Fitri Ramadani
B. IDENTITAS RESFONDEN

Bapakilhn diharapian melengkapi identias responden di hewah im  guna
memndshkan pencliti dslam mengalah data dan menghuhungi kembaly jka
diparlukan.

Jika Bapallbu memberi tanda contang (¥) pada skala 7 di yang kebih
‘mendekat ke arah kolom lokasi A atau seperti pada contoh di sws. maka aninva
fktor A dalam comoh yaitu faktor objektif sangat lebih baik dibandingkan
dengan faktor B yairu Subjekrif. Begirw juga sebaliknya
D. DAFTAR PERTANYAAN
Petunjuk :

1. Faktor apa yang lebih penting dalam penznman lokasi pusat distribus: yang
sesuai dengan I Giosits Technologics Inda?

2. Berilah tanda centang () pada skala angka yang dipilil

A Skala B
Faisor | |

987 6 5|afs|v]1]2[30s s|e|7|g]0
Objekiif | | | Subjekif

“Terima kasih atas kesediaan Bapakilbu meluangkan waktu unfuk mengisi

Kkuesioner ini.
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1 Nama < Hanun Sjoch
2. Pekerjaan : Swasa

3 Jabatan HCEOGTE
1.Lamabokerja  :15thn

€. PETUNJUK PENS

SIAN KUESIONER

Bapakilbu diharapkan melskukan pengisian kuesioner berdasarkan cingkac
nilai faktor objoktif dam fakror

atau prioritss dari

subjekif penentuan lokasi pusat distribusi dengan memheri tanda centang (¥)

pada kolom di bawah menggunakan Saafi’s Nine point aau Skala Penilaian

Perbandingan Berpasangan. Berikut keterangan skala vang digunaken -

Angha Definisi
T Kedua faklor memiliki nilai yang sama

3 Faktor (A) sodikit lobih ponting dibanding Faktor (B)
1 Fakior (A) lebih penting dibanding Fakror (B)

7 Faktor (A) sangat lebih penting dibanding Faktor (B)

2] Takior (A) mutlak lebih penti n Fakior (B)

2,4,6,8 Nilui tenygah diantara dua nili keputusam yumg berdekatan

Beriknt

n kuesioner :

ontoh pengi

Penentuan nilai seberapa baik Fakior Objektit jika dibandingkan dengan
Fakior Subjehlil  pada pembobown performa penentuan lokasi. Berikut
contohnya:

Pembobotan performa lokasi
A Skala B
Faltor
ofa|v 6/5[4]3/2 1 2|3[af[5 6 7|8|0of Faror
Objeiif Subjeksif




Pengambil Keputusan 2

' =
KUESIONER PEMBOBOTAN PERFORMA FAKTOR OBJEKTIF DAN

SUBJEKTIF DALAM PENENTUAN LOKASI PUSAT DISTRIBUSI PADA
PT GESITS TECHNOLOGIES INDO

A. PENDANULUAN

Peaelitian ini bertujuan vk meaeanukan lokasi pusat distribusi di masa
depan PI" Gesits Technologies Indo sehingga mampu mengoptimalkan distribusi
dengan menekcan biaya. Setelsh perhitungan objektif dan subjektif difakukan. data
sclanjunya yang dipertukan adalsh pembobotan performa faktor objekrif dan
subjektif yang akan berpengaruh pada hasil peelitian ini. Faklor objekif dalom
penelitian ini dibitung menggunakan model wransportasi yang berujuan uatuk

1. Nama M. Natsir

2 Pekerjusn  Swas

3 Jubatan - Procurement Mamyger GTT {distribusi BUMN)
A4 Lamabekea 15 tabun

€. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

TapukThu diburnpkan melakukan pengisian kuesioner herdasarkan. tingkat
kepeatingan dtau prioris daci pembobotan nilai faltor objeltil dan Lakior
subjekif penenman lokasi pusat distribusi dengan memheri tanda centang ()

pads kolom di hawah mengeunakan Saay’s Nine poin atan Skala Penilainn

‘mengalokasikan jumlah wnit dari pabeik menuju handidal pusa distribusi hingsa
pasar dengan meminimumkan bisya uanspontasi. Sedangkan [aluor subjeluil’

Besikul keterangaa skala yang digunahan ©

Angka Definisi
dilakukan melalui penilaian krireria dan sub-kriteria penentuan lokasi. Beberaga

1| Kedua aktor memiliki nilai yaag sama
3 Tuklor (A) sedikit lebih penting dibanding Faklor (B)
4 Tuktor (A) lebib pessting dibanding Taktor ()

keweria yang dipertimbangkan anra bua warker, inffastruciure. cosi, fobois

charactersitic dan macro emviranmens.

Dengan hormal sasa menzundang Bapelvlbu watuh berpastisipasi datoon
R N S e Fakior (&) sangat 1ebih penting dibanding Fakior ()

nelitian ini. Apabila Bapalk/Ibu memiliki peranyaan terkail penelitian teremasuk
o AR S ¥ : S Faktor (&) mutlak Iehih penting dibandingkan Fakiar (7]

pengision  kuesioner ini, silshbkan menghubungi peneliti pada e-mail
csiibamail com aau nomor telepoa dan Wiaisapp 031335007443, Terima 2,4.6,8 | Nilai tenah diantara dua nilai keputusen sang berdehatan

kasih aas hesediaan waktu BapalTbu untuk mengisi kuesioner penelitian ini.

Iaformasi yang Bapak Ibu berikan dalam penelitian ini dijomin herabasizanmya

dan hanya akan digungkan untuk kepeduaa penelitian

ut contah pengisian knesioner :

Penentuan uilai seberapa buik Takwor Objektil jika dibundingkan dengan

Tormat saya.
Faklor Subjektif  pada pembobotan perloma penenuen lokasi. Becihut
cantohnya-
Sofia Fitri Ramadasi
Pembobotan peclorma lokasi
B. IDENTITAS RESPONDEN
A Skala B
Bapakilbu diharapkan mekngkaps identicas responden di bawsh ini - guna Fakior B
. : vle[sfa]3]2 a|s|6 7|89 Fubor
memudahkan pencliti dalam mengolah data dan menghubungi kembali jika Objessit Subjebif

diperhuican

Jika BapakiTou memberi tanda centang (¥) pada skala 7 di yang Icbih
mendekt ke arah kolon Tokasi A alau scperi pada contah di atas, maka artinya
faklor A dalam contoh yaiw faktor objekil sangal lebih baik dibandingkan
dengan fakror B yairu Subjekif. Begitu juga sebaliknya.

D. DAFTAR PERTANYAAN

Petunjuk :

1. Faldar apa yang lehih penting dalam penentuan lokasi pusal distribusi yang
sesuai dengan PT Gesits Technologies Indo?
2. Berilah tanda centang (%) pada skala angka yang dipilib.

A Skala B
Fakior |

“lo s|7/6]s 4|v2[1 2]s|a s|s|7[s|o Fakor
Objeksif’ Subjektif

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu meluangkan waktu untuk mengisi

kuesioner ini.
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Pengambil Keputusan 3

l"S

ANP FAKTOR OBJEKTIF DAN 1. Nama Dida R
SUBJEKTIF DALAM PENENTUAN LOKASEPUSAT DISTRIBUSI PADA 2. Pekerjaan < Swasta
P GESITS TECHNOLOGIES INDO 3. Jahatan ‘manajer Aftersales G 11 (distribusi retail)
NG oot 4 Lumabekerjn 2 15 tadun
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi pusat distibusi di axsa . PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

depan PI Gesits Technologies Indo sehingea mampy mengoptimalian distribusi
dengan menckan biaya. Scrclah porhirungan objokif dan subjktif dilskukan, dam
sclanjuya yang diperlukan adalah pembohoean porforma faktor objekeif dan
subjektif yang akan berpengarih pada hasil penclifinn ini. Kaktor abjckeif datam

penclitian ini dihitung menggunakse model tnspareas yung bermjusn unok

Bapakitbu dihampkan melakukan pengisian kucsioner berdasarkan tingkat
Kepentingm uan prioritas duri penbubotan wilai fuktor objektif dan fuktor
subjektif peneniwm Tokasi pusat disiribusi dengan memberi tindy centar
pada lolom dibawah men
Pecbandingan Berpasangan. Berikut keterangan skala vang digunakan :

o

sunakan Saaf’s Nie powst ala Skala Penilian

mengalokasikun jumluh unit dari pabrik memiu kandidat pusat distribusi hinga

pose dengan meminimumksn hisya mamsportasi. Sedingkan fktor subjektil Angla Delinisi

dilkukan melalui penilaiun kriteria dan sub-kritesia penentin Jokisi. Beberapa 1 Kedua laktor memiliki nilai yung sama

hiteria yeng dipertimbangkon antare lain market, iyfiustiucture. cost, labr 3 [ Faktor (A) sedikit lebih penting dibanding Faktor (B
characiersitic dan macro enviroesent. 4 Faktos (A) lebil penting dibanding Faklor (B)

Dengan hermal saya mengundang Bapak/[bu untub bespartisipasi dalam 7 Taklar (A) sangat lehih penting dibanding Tuktor (B)
pegelitian ini. Apabila Bapakilbu memiliki pertanyaan terkait penelitian termasuk 9 [ Faktor (A) mutlak lebih penting dibandingkan Faktor (B}
pengisian kucsioner ini. silahkan menghubungi pencliti  pada  e-mail
sofia fiersigmail com atau nomes telepon dan Wharapp D1335007443. Terima 2003 | Nilafwongah dianiprs dom oilal Kepomssensong herdelumn

kasih atas kesodiaan wak Rapak/ibu untuk mengisi kussioner penclitian ini

Informasi yang Bapak tbu herikan dalsm penclitian ini dijamin kershsinsnnya Herikn

contoh pengisian kuesioner

tham hanya wkan dligurinkam unenk koporham penclitian Penentuan nilai seberapa buik Taktor Objekf jika dihandingkan dengn

Harmat saya. Faktor Subjekdf  padn pembohosn performa pencntn lakasi. Berikut
contohuy
Sofia Fitri Ramadaai Pembobotan performa lokasi
B. IDENTITAS RESPONDEN A Skala B
Hapakitbu diharapkan mclengkapi idenditas responden di bawsh ini guna fabor | 1T T ls s alilalals s 6 alslo Fakao
memudahkan pencliti dulum memgolsh datn din menghubung kembali jika Objekif Subjickisf

diperlukin

Jika Bapuk:Thu memberi wnda centany () pada skala 7 di yang lebih
mendekat ke arah kalom lokasi A atau seperti pada contoh di atas, maka artinya
fakeor A dalam contoh yaitu faktor objektif sangat lebih baik dibandingkan
dengan faktor B yaitu Subjektif. Begitu juga scbaliknya
D. DAFTAR PERTANYAAN

Petunjuk :

1. Faktor apa yang lcbih penting dalim penentuan lokasi pusat distribusi yamg,
sesual dengan P Giesits Technologies Indo?

2. Berilah tanda centang () pada skala angka yang dipilih.

A Skala B
Fuakior Ik i o Faor
Objicktif Subjekiif

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu meluangkan waktu untuk mengisi

Kuesioner ini.
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Lampiran 12 Dokumentasi

L A

Selamat siang pak Yopa saya soha 77
mahasiswi mnajemen bisnis ITS,
Sesuai dengan perjanjicn minggu lalu,
saya hendak melakukon wawancara A
T\ tertulis dengan bapak terkait kondisi S Sejak kapan pendistribusian produk

7% pendistribusian Gesits saat ni pak. 7% Gesits dimulai dan sudah kemana saja?

Baik pak ]

Untuk pertanyaan pertama,

baik silakan,, Oktober 2014 setelah R&D menuetujui

=N\ | scr teknologi untuk dijual kmudian e

dilakukan penilaian oleh manajemen,
setelah dapat persetujuan keduanya
maka motor mulai delivery pada bulan

apakah saat ini bapak mempunyai
waktu luang?

I Maaf jika mengganggu pak J, Desember 2014, Pendistribusian sudah

e dilakukan ke 15 Provinsi di Indonesia

'
AN 2

Dalam wawancara ini saya akan
mengaijukan 3 pertanyaan ke bapak
secara bertahap.

Untuk menjawabnya saua serahkan ke
bapak, bisa satu persatu atau langsung
pak?

ada mba, silakan dimulai..
- .

16 provinsi tersebut ranking yang

paling dominan daerah mana ya pak?

e — e
utamanya Jawa Timur, DKI Jakarta dan
Jows Barat

&
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untuk pertanyaan kedua,

Hingga kini apakah ada kendala serta
hambatan yang dikadapi peruschacn
T\ dolam mendistribusikan produk Gesits?

= .
1. Banyaknya pesanan dan
keterbatasan fasilitas distribusi

menyebabkan penjualon tidak sehat t}
dinilai dgn income yg masuk tdk sesuai -z
target 7

2,Setelah 5 tahun an riset yg
menghabiskan banyck dana, saat motor
sudah siap dijua! namun penjuslan tidak
meningkat ternyata terdapat bottle

neck di bagian distribusi. Masalah ~
utama antara lain: minimaya DC (hanya

2 yaitu dari pabrik cileungsi dan kantor
manajemen di jaksel), fasilitas
transportasi delivery yg sgt terbatas,
keduanya mnyebabkan biaya delivery

* .
satu persatu saja mba ¥

’l meningkat drastis dan keterlambatan |
— delivery. Contoh: pesanan a,n Rift
/ ™ baik pak.. 5 Febrioi Anggriawan dgn tujuan N
pengiriman ke Bandung dikirim pada to!
y @ | » @

transportasi delivery yg sgt terbatas,
keduanya mnyebabkan biaya delivery
meningkat drastis dan keterlambatan
delivery, Contoh: pesanan a.n Rift

Dari permasalahan tersebut, apakah
sudah ada strategi yang hendak
dilakukan perusahaan pak? Khususnya
dalam pendistribusian

Febrici Anggricwan dgn tujuan =\ e
pengiriman ke Bandung dikirim pada to! 27 Karena dalam kasus seperti itu sangat

10 Februari 2020 seharusnya dikirim 14 77 mempengaruhi service level pelanggan
hari setelah pelunasan namun terjadi

pengunduran delivery karena GTI harus

mencari truck towing dgn system = iya, ada strategi alternatif dari

tender memilih yg termurah, selain itu 27 mancjemen mba sofia

terdapat inefisiensi yg sangat “ | boda 1ol b Februari 2020 saat meeting
signifikan yakni kapasitas truck towing i Leser 1T b baator Pos

yg bisa diisi untuk 10 unit tetapi Harun (CEO) memutuskan Fokus besar
delivery ini hamya diisi 1 unit dgn bioya T dalam waktu dekat ini (6 bulan an)

00.000. ftu hanya 1 contoh kecil, selain yaitu menyelesaikan masalah delivery
itu karena keterbatasan distribusi l

mengakibatkan beberapa customer yg
telah lunas terpaksa datang langsung
ke kantor pusat GTI utk mengambil
motor sendiri (membuat kesan dan
relasi dgn customer buruk) missal c.n
Andika Sukmana asal Depok beliau
memutuskan menagmbil langsung unit
drpda menungou delivery dari GTI pade g
tgl 11 Febreuari 2020,

dan relasi dengan customer membaik
karena sudch terlalu lama menunggu,
Solusi yg dicetuskan saat meeting yakni
segera menentukan DC kapasitas besar

di kota2 besar dgn fungsi lain sbg pusat
distribusi penjualan hingga aftersales |
(servis, sparepart), prioritas penentucn
lokasi DC ditentukan mengikuti jumlah
pesanan dari tiap daerah dan jumlah

agar penjuclan, pendapatan meningkat \I 7

dan relasi dengan customer membaik
karena sudah terlalu lama menunggu,
Solusi yg dicetuskan saat meeting yakni
segera menentukan DC kapasitas besar
di kota2 besar dgn fungsi lain sbg pusat
distribusi penjualan hingga aftersales
(serwis, sparepart), prioritas penentuan
lokasi DC ditentukan mengikuti jumlah
pesanan dari tiap daerah dan jumich

unit yang sudah tersebar di derah ]
tersebut dan juga target penjualan >z
71 4 baru di daerah tersebut 7
s
' ' baik pak..

untuk diskusi kali ini beberapa sudah
bisa menggambarkan kondisi terkait
peruschaan dalam mendistribusikan
Gesits
.

semoga bisa membantu mba sofia,
apakah ada lagi?

— e— 4
Terimakasih banyak pak sudah
meluangkan waktu pada sesi wawancar-

ini dan maaf jika mengganggu I,

yoga mugiyo <yoga.mugiyo@gesits co.id>
tome ~

¥ Indonesian ~ > English ~ Translate message

dear Sofia,

@ Fri, 10 Apr, 10:19

Turn off for: Indonesian x

berikut saya lampirkan data proyeksi penjualan gesits 3tahun kedepan. untuk digunakan sebagaimana mestinya dengan status data confidential / rahasia

hormat kami,
Yoga Mugiyo Pratama, S.T.

B3 proyeksi penjualan .. '

« Reply » Forward
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yoga mugiyo <yoga mugiyo@gesits co.id> @ Fri, 24 Apr, 09:48 -
tome v

¥ Indonesian » > English v Translate message Turn off for: Indonesian x

selamat pagi Sofia
berikut kami lampirkan hasil verifikasi kriteria dan sub-kriteria, untuk kemudian digunakan sebagaimana mestinya

salam
Yoga Mugiyo Pratama, S.T.

3 Attachments

|4
>

[0 VERIFIKASI KRITE.. 4 [0 VERIFIKASI KRITE... 4 [0 VERIFIKASI KRITE... v

Melakuka wawancara online melalui Whatsapp dengan bagian penjualan

dan distribusi. Dan pengambilan data kuesioner kepada pengambil keputusan

perusahaan melalui email.

7.2 Kondisi Pendistribusian Gesits

FiRST DELIVERY -
FLECTRIC MOTORCYCLES

L
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